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ABSTRAK 

 Tradisi merupakan suatu adat istiadat atau kebiasaan yang terus berkembang 

di masyarakat yang dilakukan secara turun temurun yang berhubungan dengan 

kehidupan, ajaran, kebiasaan dan sebagainya. Tradisi ziarah kubur merupakan salah 

satu aktivitas budaya, didalamnya memiliki manfaat bagi masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan kebutuhan dalam hidupnya. Dalam praktiknya, ziarah kubur 

dilakukan untuk memohon pertolongan agar memperoleh syafaat atau keberkahan 

dan keinginan yang bersangkutan dapat dikabulkan oleh Allah SWT. Ziarah kubur 

juga dapat dilakukan dengan tujuan untuk mendoakan ahli kubur dan sebagai 

pelajaran bagi para peziarah yang datang untuk senantiasa mengingat dengan 

kematian. Pada hakekatnya, ziarah kubur berorientasi kepada aspek sosial religius 

yang dikemas dalam kultur budaya setempat. Hal yang harus diperhatikan ketika 

akan melaksanakan aktivitas ini adalah nilai kesopanan, etika dan akhlak. Selain 

itu, terdapat langkah maupun tahapan bagi peziarah yang akan berziarah.hal 

tersebut biasanya menyesuaikan kebiasaan dan adat setempat. 

 Nilai pendidikan akhlak merupakan representasi dari tradisi ziarah kubur di 

makam Mbah buyut Ditawangsa. Beliau merupakan tokoh yang sangat di hormati 

dan patut diteladani oleh masyarakat setempat. Melalui serangkaian kajian, 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu observasi langsung 

melihat kondisi makam Mbah Buyut Ditawangsa, wawancara bersama juru kunci, 

para tokoh, peziarah, dan dokumentasi berupa hal hal yang ada di makam Mbah 

Buyut Ditawangsa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

 Nilai pendidikan akhlak yang ada pada tradisi ziarah kubur di makam Mbah 

Buyut Ditawangsa terrepresentasikan dalam beberapa aspek, yaitu : nilai 

pendidikan akhlak kepada Allah SWT, nilai pendidikan akhlak kepada Rasul-

Nya,nilai pendidikan akhlak kepada masyarakat dan nilai pendidikan akhlak kepada 

diri sendiri. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, nilai pendidikan akhlak 

yang ada pada tradisi ziarah kubur di makam Mbah Buyut Ditawangsa memberikan 

dampak yang positif bagi kehidupan spiritual maupun kehidupan sosial bagi para 

peziarah. Pada dasarnya, ziarah kubur merupakan jalan mencapai ketenangan 

spiritual doa, wirid dan dzikir yang dibacakan dan pada akhirnya akan kembali 

kepada peziarah. 

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Akhlak, Tradisi Ziarah Kubur 
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ABSTRACT 

 

Tradition is a custom or habit that continues to develop in society which is 

carried out from generation to generation which is related to life, teachings, habits 

and so on. The tradition of visiting graves is one of the cultural activities, in which 

it has benefits for the community to meet the needs of their life.In practice, grave 

visits are carried out to ask for help in order to obtain intercession or blessings and 

the wish in question can be granted by Allah SWT. Grave pilgrimage can also be 

done with the aim of praying for grave experts and as a lesson for pilgrims who 

come to always remember death. In essence, visiting the graves is oriented towards 

the socio-religious aspect which is packaged in the local culture. Things that must 

be considered when carrying out this activity are the values of decency, ethics and 

morals. In addition, there are steps and stages for pilgrims who will make 

pilgrimages. These usually adjust to local customs and traditions. 

 The value of moral education is a representation of the grave pilgrimage 

tradition at the grave of Mbah Buyut Ditawangsa. He is a highly respected figure 

and should be emulated by the local community. Through a series of studies, This 

research is a field research (Field Research) with a qualitative approach. The data 

collection technique used was direct observation to see the condition of Mbah 

Buyut Ditawangsa's tomb, interviews with caretakers, figures, pilgrims, and 

documentation in the form of things that were in Mbah Buyut Ditawangsa's tomb. 

The data analysis technique used is descriptive analysis. 

The value of moral education in the grave pilgrimage tradition at Mbah 

Buyut Ditawangsa's tomb is represented in several aspects, namely: the value of 

moral education to Allah SWT, the value of moral education to His Apostles, the 

value of moral education to society and the value of moral education to oneself. 

Based on research that has been carried out, the value of moral education in the 

grave pilgrimage tradition at the great-grandmother's grave in Tawangsa has a 

positive impact on the spiritual life and social life of pilgrims. Basically, visiting 

graves is a way to achieve spiritual peace. Prayers, wirid and dhikr are recited and 

will eventually return to the pilgrims. 

 

Keywords: The Value of Moral Education, Grave Pilgrimage Tradition  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة 

 Ditulis ‘iddah عدة 
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C. Ta‟ Marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية 

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam baha Indonesia. Seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

a. Bila diikuti kata sandang “al”. serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karamah al-auliya كرامة الأولياء

b. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dhammah ditulis dengan t 

 Ditulis Zakat al-fitr زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

Fathah Ditulis A 

Kasroh Ditulis I 

Dhammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif 

 جاهلية 

Ditulis Jahiliyyah 

2. Fathah + 

ya‟ mati 

 تنسى 

Ditulis Tansa 

3. Kasrah + 

ya‟ mati 

 كريم 

Ditulis Karim 

4. Dhammah + 

wawu mati 

 فروض 

Ditulis Furud 
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F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ 

mati 

 بينكم 

Ditulis Bainakum 

2. Fathah + 

wawu mati 

 قول 

Ditulis Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a‟antum أأنتم

 Ditulis u‟iddat أعذت

 Ditulis la‟in syakartum لئن شكرتم 
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MOTTO 

 إِنَّ خِيَاركَُمْ أَحَاسِنُكُمْ أَخْلََقاً 

“Sesungguhnya sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang paling baik 

akhlaknya.” (HR. Bukhari no. 6035)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Rahmat Hidayat, http://www.bacagituloh.com/khazanah/pr-8816123388/sebaik-baik-

manusia-andai-label-sebaik-baik-manusia-itu-bisa-dibeli diakses pada 18 Desember 2022 pukul 

00.43 WIB. 

http://www.bacagituloh.com/khazanah/pr-8816123388/sebaik-baik-manusia-andai-label-sebaik-baik-manusia-itu-bisa-dibeli
http://www.bacagituloh.com/khazanah/pr-8816123388/sebaik-baik-manusia-andai-label-sebaik-baik-manusia-itu-bisa-dibeli


 

 

 

 

 

 

xii 
 

PERSEMBAHAN 

 

 Alhamdulillahirabbil’alamin, dengan mengucap puji syukur atas kehadirat 

Allah SWT karena berkat nikmat dan rahmat-Nya skripsi ini dapat terselesaikan 

tepat pada waktunya dan tidak lupa shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada 

kekasih dan idola kita Nabi Muhammad SAW. 

 Karya yang sederhana ini, peneliti persembahkan untuk: 

1. Kedua orang tuaku tercinta yakni (Alm) Bapak Asifudin dan Ibu Solikhatin 

yang telah membesarkan dan mendidik saya dari kecil dengan penuh kasih 

sayang dan tidak lupa selalu mendoakan, memberikan semangat dan semua 

hal baik yang mereka bisa berikan kepada saya sehingga saya bisa sampai 

pada titik ini. 

2. Untuk kakakku tersayang yakni Nur Eka Wulan Suci, A.Md. Kep. yang 

selalu cerewet memberikan motivasi dengan segala cara sehingga saya bisa 

terus semangat dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

xiii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Segala puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT. yang telah 

melimpahkan segala nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Nilai Nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Tradisi Ziarah Kubur Di Makam Mbah Buyut Ditawangsa Desa Blandongan 

Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes”. Shalawat dan salam semoga tetap 

tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad Saw. yang selalu kita harapkan 

syafa’atnya di yaumul qiyamah nanti. Aamiin ya rabbal’alamiin. 

 Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini dan selama peneliti 

berproses di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Saizu Purwokerto, tentulah 

banyak sekali pihak yang telah memberikan bantuan, nasihat, motivasi, serta 

bimbingan baik secara langsung maupun secara tidak langsung dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, dalam kesempatan ini peneliti mengucapkan terima kasih 

sebanyak-banyaknya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Suwito, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2. Dr. Suparjo, M.A., selaku Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

3. Prof. Dr. H. Subur, M.Ag., selaku Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

4. Dr. Hj. Sumiarti, M.Ag., selaku Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

5. Dr. H. Slamet Yahya, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

6. H. Rahman Afandi, S.Ag., M.S.I., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Universitas Islam Negeri K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto dan 

Dosen Pembimbing yang telah memberikan arahan dan bimbingannya kepada 

peneliti dalam penyusunan skripsi ini.Seluruh Dosen dan Karyawan Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang 

telah membantu selama kuliah dan penyusunan skripsi. 



 

 

 

 

 

 

xiv 
 

7. Carsan, Kepala Desa Blandongan beserta jajarannya yang telah memberikan 

segala kesempatan dan dukungan dalam penyusunan skripsi ini. 

8. Kedua orang tua yang tak akan mampu menandingi kasihnya, motivasinya 

sehingga mampu melewati berbagai cobaan yang menghalang, yaitu kedua 

orang tua saya (Alm) Bapak Asifudin dan Ibu Solikhatin yang selalu 

memberikan semangat lewat lantunan doa-doanya dan kasih sayangnya. 

9. Keluarga tercinta peneliti, khususnya kakak saya yang bernama Nur Eka 

Wulan Suci, A.Md. Kep. yang selalu memberikan motivasi, kasih sayang, 

semangat dan semuanya yang sudah menjadikan saya bisa kuat sampai tamat. 

10. Teman-teman seangkatan seperjuangan PAI F angkatan 2019 yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu yang telah memberikan segala perhatian, keceriaan, 

motivasi, dukungan, nasihat yang telah kalian berikan kepada saya sehingga 

bisa terus semangat dan berjuang bersama. 

11. Teman-teman KKN 50 Kelompok 187, Muhammad Luqman Hakim, Yanuar 

Abdillah Setiadi, Habiburrohman, Salma Khotimah, Sungging Astuti, S.Pd, 

Umu Latifah, S.Pd, Ulfatun Nisa, S.Pd, Hilma Azmi Utami, S.Ag, dan Alfina 

Frischa Yuniar yang telah menyemangati dan menemani saya dalam 

menyelesaikan skripsi 

12. Semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan skripsi ini yang tidak 

dapat peneliti sebutkan satu per satu. 

Tiada kata yang peneliti ucapkan untuk menyampaikan terima kasih, kecuali 

doa semoga Allah SWT. selalu membalas semua kebaikan yang telah diberikan 

kepada penulis dan mendapat alasan yang lebih baik lagi. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi yang telah disusun oleh penulis ini masih 

jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu peneliti membutuhkan kritik dan saran 

demi menjadikan skripsi yang mendekati sempurna. Semoga skripsi ini bermanfaat 

bagi peneliti khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. Aamiin ya 

rabba’alamiin. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

xv 
 

Purwokerto, 7 September 2023 

 

 

Dwi Kuncoro Adi 

NIM. 1917402156  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

xvi 
 

DAFTAR ISI 

 

 
PERNYATAAN KEASLIAN .................................................................................. i 

PENGESAHAN ...................................................................................................... ii 

BUKTI LOLOS CEK PLAGIASI ......................................................................... iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ............................................................................. iv 

ABSTRAK .............................................................................................................. v 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ........................................ vii 

MOTTO ................................................................................................................. xi 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. xii 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... xiii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xvi 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xviii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xix 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 

B. Definisi Konseptual .............................................................................. 4 

C. Rumusan Masalah ................................................................................ 6 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............................................................ 7 

E. Sistematika Pembahasan ...................................................................... 8 

BAB II LANDASAN TEORI ............................................................................... 10 

A. Kerangka Konseptual ......................................................................... 10 

1. Pendidikan Akhlak ............................................................................. 10 

a. Pengertian Pendidikan Akhlak…………………………………….10 

b. Landasan Pendidikan Akhlak……………………………………...12 

c. Macam-Macam Pendidikan Akhlak……………………………….14 

d. Tujuan Pendidikan Akhlak………………………………………...20 

e. Manfaat Pendidikan Akhlak……………………………………….23 

2. Zialralh Kubur ...................................................................................... 24 

a. Definisi Ziarah Kubur……………………………………………..25 



 

 

 

 

 

 

xvii 
 

b. Adab Ziarah Kubur………………………………………………..26 

c. Hukum Ziarah Kubur……………………………………………...28 

d. Tujuan Ziarah Kubur………………………………………………29 

e. Manfaat Ziarah Kubur……………………………………………..30 

B. Telaah Penelitian Terkait ................................................................... 31 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN.............................................................. 35 

A. Jenis Penelitian ................................................................................... 35 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ............................................................ 36 

C. Objek dan Subjek Penelitian .............................................................. 36 

D. Metode Pengumpulan Data ................................................................ 40 

E. Metode Analisis Data ......................................................................... 44 

BAB IV PENYAJIAN, ANALISIS DATA, DAN PEMBAHASAN ................... 48 

A. Sejarah, Biografi dan Kondisi Makam Mbah Buyut Ditawangsa ...... 48 

B. Penyajian Data Nilai Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Tradisi Ziarah 

Kubur Di Makam Mbah Buyut Ditawangsa Desa Blandongan 

Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes........................................ 51 

C. Analisis Data Hasil Peneliti Tentang Nilai Nilai Pendidikan Akhlak 

Dalam Tradisi Ziarah Kubur di Makam Mbah Buyut Ditawangsa Desa 

Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes ................... 64 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 71 

A. Kesimpulan......................................................................................... 71 

B. Saran…………………………………………………………………72 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 73 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

xviii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1  Luas Wilayah Menurut Penggunaan……………………………………37 

Tabel 2 Batas Wilayah…………………………………………………...............37 

Tabel 3 Jumlah Penduduk………………………………………………………..37 

Tabel 4 Kepala Dusun Desa Blandongan………………………………..............38 

Tabel 5 Perangkat Desa Blandongan…………………………………………….38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

xix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Pedoman Wawancara 

2. Hasil Wawancara 

3. Hasil Observasi 

4. Dokumentasi Penelitian 

5. Surat Observasi Pendahuluan 

6. Balasan Surat Observasi Pendahuluan 

7. Permohonan Izin Riset Individu 

8. Balasan Surat Izin Riset Individu 

9. Surat Keterangan Seminar Proposal 

10. Surat Keterangan Telah Lulus Ujian Komprehensif 

11. Blangko Bimbingan Skripsi 

12. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

13. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

14. Sertifikat BTA PPI 

15. Sertifikat KKN 

16. Sertifikat Aplikasi Komputer (Aplikom) 

17. Sertifikat PPL 

18. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

 

  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia terdiri dari banyak budaya dan adat istiadat yang telah ada 

sejak lama. Masyarakat memiliki sistem nilai budaya yang meliputi budaya 

spiritual luhur bangsa dan benda-benda ciptaan manusia. Dalam perspektif 

kehidupan berbangsa, falsafah negara yaitu Pancasila mempunyai dorongan 

bagi bangsa Indonesia untuk menemukan dan mengamalkan nilai-nilai yang 

dianggap luhur.2 

Indonesia memiliki banyak adat istiadat lama yang menunjukkan 

betapa bijak dan cerdasnya masyarakat setempat. Kebiasaan ini penting karena 

membantu orang hidup lebih baik dan harmonis. Setiap daerah di Indonesia 

memiliki adat istiadat tersendiri yang mereka lakukan pada waktu-waktu 

tertentu. Namun, beberapa kebiasaan tersebut mulai hilang karena pengaruh 

dunia modern dan ide-ide baru.3 

Budaya juga merupakan sebagai proses atau hasil cipta, minat, dan 

karsa manusia dalam menjawab tantangan hidup yang berasal dari lingkungan 

alam. Hasil kreativitas dan karsa berpikir manusia adalah budaya yang 

berkembang dalam masyarakat, akhirnya pikiran dan tindakan yang dilakukan 

oleh manusia terus menerus menjadi tradisi, sesuai dengan tradisi penyebaran 

agama. Tradisi yang ada di masyarakat dipengaruhi oleh ajaran agama yang 

berkembang.4 

Orang Jawa telah melakukan ziarah kubur sejak lama. Ungkapan ziarah 

kubur telah berkembang menjadi kegiatan yang sering dilakukan umat Islam, 

Demikian pula, penganut agama lain juga melakukan ziarah kubur, biasanya 

dengan bantuan kerabatnya. Bagi umat Islam tertentu, ziarah kubur telah 

berkembang menjadi kebiasaan yang dijunjung tinggi dan dipertahankan 

 
2 Gendro Nurhadi, Pengkajian Nilai-Nilai Luhur Spiritual Bangsa, (Jakarta: Depdikbud, 

1998), hlm.2-3. 
3 Purwati Anggraini, Pembelajaran Sastra Berbasis Lokal (Universitas  Muhammaddiyah 

Malang 2017), hlm. 109-110  
4 A. Nunuk P. Murniati, Getar Gender (Magelang: Indonesia Tera, 2004), hlm. 51.  
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hingga saat ini. Menurut bahasa tradisi ziarah kubur, itu memerlukan pergi ke 

makam untuk menerima ilmu dan berkah, berdoa dan memohon kepada Tuhan 

untuk pengampunan orang mati, dan memperingatkan peziarah tentang akhir 

zaman dan hari akhirat.5 

Daerah Brebes ada banyak budaya yang berbeda. Keanekaragaman ini 

telah melahirkan banyak bentuk, jenis dan corak seni budaya yang 

mencerminkan semua yang terlibat dalam aktivitas kehidupan masing-masing 

kelompok. Semuanya harus dijaga, dilindungi dan dilestarikan. Konservasi ini 

dikaitkan dengan upaya membangun ketahanan nasional, khususnya di bidang 

kebudayaan. Upaya pelestarian dan penyelamatan berjalan beriringan dengan 

upaya menggali dan menumbuhkan nilai-nilai budaya tersebut untuk 

dikembangkan. Salah satunya adalah Tradisi ziarah kubur  di Desa 

Blandongan. 

Sejak zaman dahulu tradisi ziarah telah banyak dilakukan di seluruh 

penjuru dunia. Dalam Islam sendiri, ziarah telah banyak dilakukan sejak zaman 

Rasulullah SAW tetapi Rasulullah SAW sendiri melarang dengan adanya 

praktek ziarah karena sangat rentan terjerumus pada kemusyrikan yang 

disebabkan oleh percampuran unsur budaya dan ibadah. Akan tetapi, kemudian 

ziarah kubur diperbolehkan dengan catatan hanya untuk mengingat diri 

bahwasiapapun akan sendiri terbaring didalam kubur. 

Ziarah sendiri memiliki pengertian sebagai kunjungan ke tempat yang 

dianggap keramat atau mulia seperti makam untuk berkirim doa.Makam                    

bagi masyarakat bukan hanya sekedar mengubur mayat akan tetapi makam 

adalah tempat yang dikeramatkan dan keberadaan makam juga diartikan 

sebagai simbol yang ada kaitannya dengan mempertahankan konservasi 

sumber daya alam. 

Ziarah kini sudah merupakan suatu fenomena yang lazim yang 

dijumpai didalam suatu masyarakat. Masyarakat mengenal ziarah untuk 

menghormati sanak saudara yang sudah meninggal atau menghormati tokoh- 

 
5 Budi Setiawan, “Tradisi Ziarah Kubur: Agama sebagai Rekontruksi Sosial pada 

masyarakat Bawen ,Kabupaten Gresik”, Jurnal Biokultur, Vol.V, No.2, 2016, hlm. 8   
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tokoh penting yang sudah meninggal, seperti berziarah ke makam wali di 

makam Mbah Buyut Ditawangsa. 

 

Tradisi Ziarah Kubur di masyarakat Desa Blandongan merupakan 

sebuah tradisi lama yang terus berlangsung dan dilestarikan dalam setiap lintas 

generasi dan bertahan sampai sekarang. Ziarah Kubur tetap dilestarikan 

denganmemasukkan unsur-unsur keislaman dan merubah objek sandaran para 

peziarah yang hanya ditujukan kepada Allah Swt, melalui perantara yang 

diziarahi. Istilah Ziarah Kubur tidak hanya sering diucapkan, namun sudah 

menjadi perbuatan yang sering dilakukan oleh umat Islam. Bahkan Ziarah 

Kubur juga sering dilakukan oleh umat-umat agama lain, seperti pada 

umumnya dilakukan oleh para keluarganya. Ziarah artinya menengok, 

mengunjungi, atau mendatangi. jadi, ziarah kubur adalah menengok kubur atau 

menengok orang yang sudah meninggal. 

Dalam pandangan masyarakat yang sering melakukan ziarah kubur, 

diantaranya bahwa roh orang suci itu memiliki daya melindungi alam. Orang 

suci yang meninggal, arwahnya tetap memiliki daya sakti, yaitu dapat 

memberikan pertolongan kepada orang yang masih hidup, sehingga anak cucu 

yang masih hidup senantiasa berusaha untuk tetap berhubungan dan 

memujanya. Hal ini disebabkan dalam pandangan masyarakat Jawa bahwa 

roh yang meninggal itu bersifat abadi. 

Ziarah ke makam Mbah Buyut Ditawangsa yang merupakan salah 

satu aktivitas yang dilakukan sejak dahulu oleh masyarakat pada umumnya dan 

memang makam Mbah Buyut Ditawangsa sudah menjadi langganan ziarah 

sebagai wisata spiritual umat Islam, baik yang tinggal dalam wilayah kota 

Brebes maupun di luar kota Brebes. Dengan demikian ziarah telah menjadi 

salah satu kegiatan yang sudah menjadi agenda tersendiri dalam memenuhi 

kegiatan keagamaannya Para peziarah memiliki keyakinan dan kepercayaan 

yang kental dan kuat terhadap keberadaan nenek moyang atau leluhur. Apalagi 

masyarakat percaya bahwa Mbah Buyut Ditawangsa adalah tokoh ulama yang 

suci dan dapat dijadikan perantara dalam memanjatkan doa. Para peziarah 
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makam Mbah Buyut Ditawangsa memiliki perilaku atau akhlak yang unik 

ketika peziarah berziarah ke makam Mbah Buyut Ditawangsa, seperti 

melakukan ritual di waktu-waktu tertentu. tidak sedikit pula dari para peziarah 

mencari berkah agar dilancarkan rezekinya, dipermudah jodohnya atau 

mungkin agar menduduki jabatan tertentu dan berhasil dalam pemilihan 

pilkada. 

Dari pemaparan di atas maka peneliti mengambil judul penelitian adalah 

“Nilai Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Tradisi Ziarah Kubur Di Makam Mbah 

Buyut Ditawangsa Desa Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten 

Brebes”. 

B. Definisi Konseptual 

Untuk meminimalisir kekeliruan dalam memahami makna dari istilah 

istilah yang ada dalam judul penelitian maka penulis akan menjabarkan kata 

dalam proses memahami sebuah judul. 

1. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan dalam bahasa Arab disebut dengan tarbiyah. 

Pendidikan diartikan sebagai segala proses perbaikan, penguatan, dan 

penyempurnaan suatu kemampuan yang dimiliki oleh manusia.6 Dalam 

mu’jam bahasa Arab, kata al-tarbiyah memiliki tiga akar kebahasaan 

yaitu rabba, yarubbu, tarbiyah yang memiliki makna memperbaiki, 

menguasai urusan, memelihara dan merawat, memperindah, memberi 

makan, mengasuh, tuan, memiliki, mengatur, dan menjaga kelestarian 

maupun eksistensinya.7   

Menurut John Dewey dalam bukunya Experience and Education, 

mengatakan bahwa education is a process of overcoming natural 

inclination and subtituting in its place habits acquired under external 

pressure.8 

 
6 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integraif di Sekolah, 

Keluarga,danMasyarakat, (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2016), hlm. 15.  
7 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2010), hlm. 11  
8 John Dewey, Experience and Education, (New York: Touchstone Rockefeller Center, 

1997), hlm. 17  
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Artinya pendidikan adalah sebuah proses mengatasi 

kecenderungan alami (bawaan diri manusia yang buruk) dan 

menggantinya ke dalam kebiasaan yang diperoleh di bawah pengaruh 

dari luar (pembelajaran). 

Akhlak secara etimologi adalah bentuk masdar dari kata akhlaq, 

yukhliqu, ikhlaqon yang memiliki arti perangai, kelakuan, Tabiat, atau 

watak dasar, kebiasaan atau kelaziman peradaban yang baik dan agama. 

Kata khuluq juga ada yang menyamakannya dengan kesusilaan, 

sopan santun serta gambaran sifat batin dan lahiriyah manusia.9 

Adapun akhlak yang kelihatan adalah kelakuan atau muamalah. 

Kelakukan adalah gambaran dan bukti adanya akhlak, maka bila kita 

melihat orang yang memberi dengan tetap di dalam keadaan yang serupa, 

menunjukkan kepada kita akan adanya akhlak dermawan di dalam 

jiwanya. Adapun perbuatan yang terjadi satu atau dua kali tidak 

menunjukkan akhlak.10 

Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan 

gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan11 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan akhlak 

adalah usaha untuk membentuk kepribadian manusia agar selalu mawas 

diri dengan akhlak mulia di dalam dirinya, sehingga ada di dalam jiwa 

manusia dan menjadi kebiasaan, maka pendidikan akhlak merupakan 

salah satu aspek terpenting dari manusia.12 

2. Ziarah Kubur 

Secara etimologi, kata ziarah kerasal dari bahasa Arab yaitu 

ziyarah yang berarti kunjungan, mengujungi atau mendatangi. Sementara 

 
9 Uli Amir  Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), hlm 72. 
10 Ahmad Amin, Al-Akhlaaq,Trj. Farid Ma’ruf, (Jakarta: PT. Karya Unipress, 1993), hlm. 

63   
11 Imam Al-Ghazali, Ihya‟ Ulumuddin III, (Kairo: Darul Kutub AlArabiyah, t.th), hlm. 99  
12 Abdul Jabar, dkk, “Penerapan Model Pendidikan Akhlak Syaikh Utsaimin di SDIT 

Al-Hidayah Bogor”, Jurnal As-salam, Vol.3, No.3, 2019, hlm.56.  
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kata kubur, yaitu lubang yang digali di tanah berukuran 1x2 meter 

berbentuk persegi panjang disertai liang lahat yang merupakan tempat 

penyimpanan mayat/jenazah manusia. Moh. Thalib mendefinisikan 

ziarah kubur adalah datang ke kuburan dengan maksud mengenangkan 

atau mengingat orang yang sudah meninggal.13 

Dari sudut pandang umat Islam, ziarah kubur merupakan ibadah 

yang dilarang sejak awal, yakni pada masa awal perkembangan Islam. 

Namun kemudian dianjurkan oleh agama. Larangan ziarah kubur karena 

para sahabat baru saja meninggalkan kepercayaan jahiliyah, berupa 

sering meminta minta di kuburan.14 

Dengan demikian, Ziarah kubur adalah berkunjung ke tempat 

prmakaman umum/pribadi yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok 

masyarakat pada waktu tertentu, dengan tujuan untuk berdoa bagi orang 

yang dicintai atau keluarga almarhum agar mereka diberikan kedudukan 

atau posisi yang sesuai di sisi Allah SWT. Sehingga arwahnya damai 

dengan doa-doa dari keluarganya yang masih hidup 15 

Jadi, yang di maksud dengan pendidikan akhlak dalam ziarah 

kubur di makam Mbah Buyut Ditawangsa pada penelitian ini adalah 

usaha yang di maksudkan untuk mewujudkan keperibadian manusia agar 

selalu mawas diri dengan akhlak mulia secara terus menerus, sehingga 

dapat melekat dalam jiwa seseorang dan menjadi kebiasaannya dalam 

sehari hari. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka penulis mengajukan 

sebuah rumusan masalah yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 
13 Moh. Thalib, Fiqh Nabawi, (Surabaya: al: ikhlas), hlm.108.  
14 Ammatullah Amstrong, Khazanah Istilah Sufi: Kunci Memasuki Dunia Tasawuf 

(Bandung: Mizan, 2002), hlm. 301.  
15 Jamaluddin, Tradisi Ziarah Kubur Dalam Masyarakat Melayu Kuantan, Jurnal Sosial 

Budaya:MediaKomunikasi Ilmu-Ilmu Sosial dan Budaya. Vol.11, No.2 Juli - Desember 2014, Hlm 

255.  
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1. Apa Saja Nilai Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Tradisi Ziarah Kubur di 

Makam Mbah Buyut Ditawangsa Desa Blandongan Kecamatan 

Banjarharjo Kabupaten Brebes? 

2. Bagaimana Tradisi Ziarah Kubur di Makam Mbah Buyut Ditawangsa Desa 

Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemahaman nilai nilai 

pendidikan akhlak dalam tradisi ziarah kubur yang sebenarnya bisa 

memperbaiki Akhlak dan meningkatkan kualitas masyarakat  setempat. 

b. Untuk menganalisis nilai nilai pendidikan akhlak dalam tradisiziarah 

kubur di makam Mbah Buyut Ditawangsan Desa Blandongan 

Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes. 

c. Untuk Mendeskripsikan nilai nilai pendidikan akhlak dalam tradisi 

ziarah kubur di makam Mbah Buyut Ditawangsan Desa Blandongan 

Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sebuah wawasan penting baik 

secara teoritis maupun secara praktis, antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan ditemukan Nilai Nilai  Pendidikan 

Akhlak Dalam Tradisi Ziarah Kubur di Makam Mbah Buyut 

Ditawangsa Desa Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten 

Brebes yang akan menambahkan perbendaharaan keilmuan dibidang ke 

Islaman. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, 

wawasan dan penambahan penulis terutama dalam hal hal yang 

berkaitan dengan ziarah kubur. kemudian hasil penelitian yang 

telah peneliti lakukan di harapkan dapatmenjadi standar minimal 
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masyarakat dalam berziarah kubur di makam Mbah Buyut 

Ditawangsa. 

2) Bagi Guru 

Hasil Penelitian yang sudah saya lakukan ini dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi dan pedoman terutama dalam 

hal hal yang berkaitan dengan ziarah kubur, agar nantinya bisa 

di implementasikan atau di terapkan di dalam pembelajaran. 

3) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan terutama dalam hal hal yang berkaitan dengan ziarah 

kubur. 

4) Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian yang sudah di lakukan bisa menjadi 

penjelasan informasi dan motivasi, agar masyarakat selalu 

menjaga  tradisi ziarah kubur di makam  Mbah Buyut Ditawangsa 

Desa Blandongan, Kecamatan Banjarharjo, Kabupaten Brebes. 

5) Bagi Peneliti Berikutnya 

Hasil Penelitian yang sudah saya lakukan ini dapat 

dijadikan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian serupa. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka skripsi secara umum, 

Tujuan dari sistematika pembahasan tersebut yaitu untuk mempermudah 

dalam pembahasan skripsi ini. 

Adapun sistematikanya sebagai berikut: Pada bagian awal skripsi berisi 

halaman, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota 

dinas pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, 

transliterasi, kata pengantar, daftar isi, dan halaman daftar lampiran. 

Pada bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi yang 

disuguhkan dalam bentuk BAB I sampai BAB V, yaitu: 

BAB I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
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rumusan masalah, definisi operasional tujuan dan manfaat, kajian pustaka, 

sistematika pembahasan. 

BAB II berisi landasan teori, yang berisi mengenai berbagai objek yang 

berkaitan dengan judul skripsi. 

BAB III berisi tentang metode penelitian, yang berisi tentang: jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan metode analisis data. 

BAB IV berisi tentang hasil penelitian terkait nilai nilai pendidikan 

akhlak dalam tradisi ziarah kubur di makam Mbah Buyut Ditawangsa Desa 

Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes 

BAB V berisi penutup, terdiri atas kesimpulan,berisi rangkaian dari 

seluruh hasil penelitian dan ditambah sebuah saran-saran yang berguna untuk 

perbaikan penelitian selanjutnya.Bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas 

daftar Pustaka,lampiran-lampiran yang mendukung dan daftar Riwayat 

hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Konseptual 

1. Pendidikan Akhlak 

a. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa yunani, yaitu 

“paedagogy” yang mengandung makna seorang anak yang pergi dan 

pulang sekolah diantar seorang pelayan. Sedangkan pelayan yang 

mengantar dan        menjemput dinamakan paedagogos. dalam bahasa 

Romawi, pendidikan diistilahkan dengan educate yang berarti 

mengeluarkan sesuatu yang berada didalam. Dalam bahasa inggris, 

Pendidikan diistilahkan to educate yang berarti memperbaiki moral 

dan melatih intelektual.16 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan adalah 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. 

Sedangkan akhlak merupakan bentuk jama’ dari Bahasa arab 

yakni khuluqun yang secara etimologis memiliki arti: tabi’at, 

kebiasaan, Kesatriaan dan agama. Akhlak juga bisa berarti: budi 

pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Dari sudut pandang 

kebahasaan akhlak dalam pengertian sehari-hari disamakan dengan 

budi pekerti, kesusilaan, sopan santun, dan tata krama. 

Akhlak di artikan sebagai sifat manusia pada umumnya 

dimana manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung pada faktor 

kehidupannya sendiri.17 Akhlak atau karakter dimaknai sebagai cara 

berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan 

 
16 Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu pendidikan (Yogyakarta: AR-RUZZ, 2006). hlm.19   
17 Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter peluang dalam membangun karakter bangsa 

(Mataram: IAIN Jember Press, 2015), hlm. 43.  
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negara.18 

Menurut Imam Al-Ghazali bahwa akhlak adalah suatu sifat 

yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-

perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan 

pikiran (terlebih dahulu). Dalam ilmu akhlak mengandung unsur-

unsur antara lain:  

1) Menjelaskan pengertian baik dan buruk 

2) Menerangkan apa yang seharusnya dilakukan seseorang serta 

bagaimana cara kita bersikap antar sesama 

3) Menjelaskan mana yang kita patut perbuat dan 

4) Menunjukkan mana jalan lurus yang harus dilaui.19 

Setelah dijelaskan secara terpisah mengenai pengertian 

pendidikan dan pengertian akhlak, maka dapat disimpulkan bahwa  

pendidikan akhlak adalah suatu pendidikan mengenai dasar-dasar 

akhlak dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan 

kebiasaan oleh anak sejak masa analisa sampai ia menjadi seorang 

mukallaf, seseorang yang telah siap mengarungi lautan kehidupan. Ia 

tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada landasan iman kepada 

Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat bersandar, meminta 

pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, maka ia  akan memiliki 

potensi dan respon yang instingtif di dalam menerima setiap keutamaan 

dan kemuliaan. Di samping terbiasa melakukan akhlak mulia.20 

b. Landasan Pendidikan Akhlak 

Dallalm algalmal Islalm, yalng menjaldi dalsalr pendidikaln alkhlalk 

malnusial aldallalh All Quraln daln als Sunnalh. Segallal sesualtu yalng balik 

menurut All Quraln daln als Sunnalh, itulalh yalng balik dijaldikaln pegalngaln 

dallalm kehidupaln sehalri halri. Sebaliknyal segallal sesualtu yalng buruk 

 
18 Muchlas Samami dan Haryanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT 

Remaja Roskadarya Offset, 2019) hlm. 41  
19 Jafar Anwar dan A. Salam, Membumikan Pendidikan Karakter (Jakarta: CV. Suri Tatu’uw, 

2005), hlm. 22  
20 Raharjo, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer 

(Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), Hlm. 63.  
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menurut All Quraln daln als Sunnalh, beralrti tidalk balik daln halrus dijaluhi. 

All Qur’aln menggalmbalrkaln alkidalh olralng olralng yalng berimaln. 

Kelalkualn merekal yalng mulial daln galmbalraln hidup merekal yalng tertib, 

aldil, luhur daln mulial. Hall ini salngalt berlalwalnaln secalral dialmetrall 

dengaln perwaltalkaln olralng olralng kalfir daln munalfik yalng jelek yalitu 

zallim daln solmbolng. All Qur’aln jugal menggalmbalrkaln perjualngaln palra l 

ralsul untuk menengalkkaln nilali nilali mulial daln murni di dallalm 

kehidupaln daln ketikal merekal ditentalng olleh kefalsikaln, kekufuraln daln 

kemunalfikaln yalng menggalgallkaln tegalknyal alkhlalk mulial sebalgali 

pijalkaln dallalm kehidupaln.21 Dialntalral alyalt All Qur’aln yalng menjaldi 

dalsalr pendidikaln alkhlalk aldallalh suralt Luqmaln alyalt 17-18: 

لِكَ مِنْ عَزْمِ يََٰبُنَََّ    ٱلْْمُُورِ أقَِمِ ٱلصَّلَوَٰةَ وَأْمُرْ بٱِلْمَعْرُوفِ وَٱنْهَ عَنِ ٱلْمُنكَرِ وَٱصْبِْ عَلَىَٰ مَآ أَصَابَكَ ۖ إِنَّ ذََٰ

رٍ وَلََ تُصَعِ رْ خَدَّكَ للِنَّاسِ وَلََ تََْشِ فِِ ٱلَْْرْضِ مَرَحًا ۖ إِنَّ ٱللَََّّ لََ يُُِبُّ كُلَّ مُُْتَالٍ فَخُو   

“Walhali alnalkku, dirikalnlalh shallalt daln suruhlalh (ma lnusial) 

mengerjalkaln yalng balik daln cegalhlalh (merekal) dalri perbualtaln 

yalng mungka lr daln bersalbalrlalh terhaldalp alpal yalng menimpal 

kalmu. Sesungguhnyal yalng demikia ln itu termalsuk hall-ha ll yalng 

diwaljibkaln (o lleh Alllalh). Daln jalngalnlalh kalmu memallingkaln 

mukalmu dalri malnusial (kalrenal solmbolng) daln jalngalnlalh kalmu 

berjallaln di mukal bumi dengaln alngkuh. Sesungguhnyal Alllalh tidalk 

menyukali olra lng-olralng yalng solmbolng lalgi membalnggalkaln 

diri.”22 

Mengingalt kebenalraln All Qur’aln daln Haldits aldallalh mutlalk, malkal 

setialp aljalraln yalng sesuali dengaln All Qur’aln daln Haldits halrus 

dilalksalnalkaln daln alpalbilal bertentalngaln malkal halrus ditinggallkaln. 

Dengaln demikialn dengaln berpegalng teguh kepaldal All Qur’aln da ln 

sunnalh Nalbi alkaln menjalmin seseolralng terhindalr dalri kesesaltaln. 

Sebalgalimalnal telalh disebutkaln balhwal selalin All Qur’aln yalng 

menjaldi sumber pendidikaln alkhlalk aldallalh Haldits. Haldits aldallalh segalla l 

 
21 Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 20    
22Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hlm. 594. 
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sesualtu yalng disalndalrkaln kepaldal Nalbi Muhalmmald Salw. Balik berupa l 

perkaltalaln, perbualtaln, pernyaltalaln daln sebalgalialnyal. Dengaln demikialn, 

malkal sesualtu yalng disalndalrkaln kepaldal belialu sebelum belialu menjaldi 

Ralsul bukalnlalh Haldits. Haldits memiliki nilali yalng tinggi setelalh All 

Qur’aln, balnyalk alyalt All Qur’aln yalng mengemukalkaln tentalng 

kedudukaln Nalbi Muhalmmald Salw sebalgali Ralsul-Nyal. Olleh kalrenal itu 

mengikuti jejalk Ralsulullalh Salw salngaltlalh besalr pengalruhnyal dallalm 

pembentukaln pribaldi daln waltalk sebalgali seolralng muslim sejalti. 

Dalri alyalt di altals dalpalt dipalhalmi balhwal aljalraln islalm sertal 

pendidikaln alkhlalk yalng halrus ditelaldalni algalr menjaldi malnusial yalng 

hidup sesuali dengaln tuntutaln syalri’alt, yalng bertujualn untuk 

kemalslalhaltaln sertal kebalhalgialaln umalt malnusial. Sesungguhnyal 

Ralsulullalh Salw aldallalh colntoln sertal telaldaln balgi umalt malnusial yalng 

mengaljalrkaln sertal menalnalmkaln nilali nilali alkhlalk yalng salngalt mulia l 

kepaldal umaltnyal. Sebalik-balik malnusial aldallalh yalng palling mulial 

alkhlalknyal daln malnusial yalng palling sempurnal aldallalh merekal yalng 

memiliki alkhlalk all kalimalh  kalrenal alkhlalk all kalrimalh merupalkaln 

cerminaln dalri imaln yalng sempurnal. 

c. Macam-Macam Akhlak 

Berdasarkan sifatnya, akhlak dapat dibagi menjadi dua yaitu akhlak 

terpuji dan akhlak tercela. Mengutip pendapat Hasan bin Ali al- Hijazy, 

menjelaskan bahwa akhlakul karimah atau akhlak terpuji adalah 

memperlihatkan wajah berseri, mengamalkan amal shaleh dan menahan diri 

dari perbuatan buruk.23 Sedangkan, Akhlak tercela jauh dari ajaran Islam 

yang menyebabkan kebencian Allah SWT sampai makhluk-Nya. Berikut 

beberapa macam macam akhlak sebagai berikut: 

1) Alkhlalk terhaldalp Alllalh SWT 

   Alkhlalk terhaldalp Alllalh SWT berkalitaln dengaln ucalpaln daln 

 
23 Rahman Afandi dkk, “Teacher’s Strategy In Developing Quality Of Learning To Form 

Akhlakul Karimah In Limited Face To Face Learning At Junior High School In Cilacap Regency 

Indonesia”. The Seybold Report. Vol.18, No. 103.T.T. Hlm 1306  
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Tindalkaln yalng balik. Bentuk alkhlalk kepaldal NYAl dibuktikaln dengaln 

ibaldalh seperti shollalt, pualsal, zalkalt, halji sertal ibaldalh ibaldalh lalinnyal. 

Semual itu tentu dengaln tujualn meralih ridhal NYAl sertal mendalpaltkaln 

alnugeralh daln kalsih salyang dalri Alllalh SWT. Berikut ini beberalpa l 

alkhlalk terpuji kepaldal Alllalh SWT: 

a) Berimaln 

 Keimalnaln merupalkaln hall fundalmentall yalng sifaltnyal 

privaltif. Keimalnaln jugal merupalkaln bentuk keyalkinaln verticall 

alntalral seolralng halmbal dengaln penciptalnyal. Sebualh imaln dalpalt 

dikaltalkaln benalr alpalbilal sejallaln dengaln All Qur’aln daln Haldist. 

b) Talqwal 

 Talqwal alrtinyal menjallalnkaln segallal hall yalng diperintalhkaln 

olleh Alllalh SWT daln menjaluhi segallal lalralngaln yalng dalpalt 

mendaltalngkaln murkal                                       NYAl. Seolralng muslim yalng mengalku telalh 

berimaln kepaldal Alllalh SWT halrus dibuktikaln melallui perilalku 

daln ketalaltalnnyal. Setialp pengalkualn talnpal bukti malkal tidalk dalpalt 

diterimal. Hall tersebut jugal berlalku paldal ralnalh algalmal yalng 

membutuhkaln sebualh pembuktialn untuk membenalrkaln 

keyalkinaln. Kepaltuhaln kepaldal Alllalh merupalkaln alkhlalk terpuji 

seolralng halmbal. 

c) Ikhlals 

 Setialp ibaldalh yalng tidalk dilalndalsi dengaln keikhlalsaln malkal 

ibaldalh tersebut secalral oltolmaltis alkaln tertollalk. Ikhlals alrtinyal 

murni, bersih sertal tidalk terkolntalminalsi alpalpun. Malksudnyal 

aldallalh, setialp ibaldalh hendalknyal murni, bersih daln tidalk 

terkolntalminalsi kepentingaln alpalpun kecualli halnyal ingin 

mendalpalt ridhal daln ralhmalt dalri Alllalh SWT. 

d) Talwalkall 

 Memalsralhkaln keputusaln kepaldal Alllalh SWT merupalkaln 

definisi umum dalri talwalkkall. Malksud dalri memalsralhkaln disini 

bukaln beralrti seolralng halmbal cukup berpalngku talngaln 
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menunggu keputusaln dalri-Nyal talnpal berusalhal daln berbualt alpal-

alpal. Malknal yalng benalr dalri talwalkall aldallalh memalsralhkaln 

keputusaln kepaldal Alllalh setelalh terlebih dalhulu mengusalhalkaln 

semalmpu daln sekualt mungkin. 

e) Khusyuk 

 Malknal dalsalr dalri khusyuk aldallalh ketikal beribaldalh 

hendalknyal seolralng memfolkuskaln halti daln pikiralnnyal semaltal-

maltal untuk Alllalh SWT saljal. ketikal seolralng halmbal sedalng 

beribaldalh (shallalt misallnyal), malkal membutuhkaln kekhusyukaln 

halti algalr seolralng halmbal dalpalt salmpali ke haldiralt-Nyal daln tidalk 

terallalngi olleh berbalgali pikiraln-pikiraln yalng menghalmbalt 

wusulnyal halti daln ruh kepaldal salng penciptal. 

f) Dol’al 

Dolal merupalkaln senjaltal balgi seolralng muslim. Selalin itu, 

berdolal merupalkaln perintalh Alllalh SWT yalng telalh Dial tegalskaln 

di dallalm all-Qur’aln. Berdolal altalu memolholn kepaldal Alllalh SWT 

merupalkaln bukti balhwal seolralng halmbal senalntialsal membutuhkaln 

kepaldal penciptalnyal. Seballiknyal, menjaluhi dolal merupalkaln 

bentuk kesolmbolngaln seolralng halmbal kalrenal meralsal dirinyal tidalk 

membutuhkaln Alllalh SWT.24 

2) Alkhlalk kepaldal Ralsulullalh SAlW 

Sebalgalimalnal yalng telalh diketalhui Bersalmal, Ralsulullalh SAlW 

merupalkaln solsolk figure malnusial yalng lalyalk dijaldikaln colnto lh daln 

palnutaln. Setialp muslim hendalknyal bersikalp daln berperilalku balik 

kepaldal Ralsulullalh SAlW. Berikut beberalpal alkhlalk terpuji kealpdal 

Ralsulullalh SAlW: 

a) Ridhal daln berimaln kepaldal Ralsulullalh SAlW 

Ralsulullalh merupalkaln utusaln yalng membalwal risallalh daln 

syalrialt yalng telalh ditetalpkaln Alllalh altals umalt malnusial. Kewaljibaln 

 
24 Syarifah Habibah, “Akhlak dan Etika Dalam Islam”, Jurnal pesona dasar, Vol.1 No.4. 

2015, hlm 81. 
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seolralng muslim aldallalh menerimal (ridhal) terhaldalp tialp-tialp 

ketentualn yalng telalh ditetalpkaln sertal mengimalni segallal sesualtu 

yalng dibalwal olleh Alllalh daln ber’itikald balhwalsalnyal semual itu 

beralsall dalri Alllalh SWT. 

b) Mentalalti daln mengikuti semual aljalraln Ralsulullalh SAlW 

Mentalalti daln mengikuti aljalraln Ralsulullalh SAlW palda l 

dalsalrnyal merupalkaln bentuk ketalaltaln kepaldal Alllalh, setialp 

ketalaltaln paldal syalrialt yalng telalh dibalwal olleh Ralsulullalh SAlW 

merupalkaln representalsi daln bukti kepaltuhaln seolralng halmba l 

kepaldal penciptalnyal. Palral salhalbalt telalh mencolntolhkaln balgalimalna l 

beralkhlalk mulial terhaldalp Ralsulullalh SAlW yalitu dengaln mentalalti 

aljalralnyal daln menjaluhi hall hall yalng dilalralng olleh ralsulullalh SAlW 

kalrenal setialp yalng dilalralng olleh Ralsulullalh jugal dilalralng olleh 

Alllalh SWT. 

c) Mencintali daln Memulialkaln Ralsulullalh SAlW 

Ralsulullalh mengisyalraltkaln kepaldal setialp muslim algalr 

memperbalnyalk shallalwalt daln sallalm kepaldal belialu. Shallalwalt daln 

sallalm merupalkaln bentuk kecintalaln daln bentuk pemulialaln altals 

diri Ralsulullalh besertal seluruh kelualrgalnyal yalng algung. 

Sebalgalimalnal yalng telalh diketalhui bersalmal, seseolralng alkaln 

bersalmal dengaln olralng yalng dicintalinyal di alkhiralt kelalk. Altals 

dalsalr itu, seo lralng muslim yalng mencintali daln memulialkaln 

Ralsulullalh malkal alkaln dikumpulkaln bersalmal belialu di surga l 

kelalk. Mencintali Ralsulullalh jugal dalpalt direpresentalsikaln kepalda l 

palral ulalmal kalrenal paldal halkikaltnyal ulalmal merupalkaln pewalris 

palral Nalbi daln Ralsul. 

d) Mengucalpkaln shallalwalt daln sallalm kepaldal Ralsulullalh SAlW 

Bershallalwalt bukaln halnyal alnjuraln dalri Ralsulullalh, tetalpi 

jugal merupalkaln perintalh dalri Alllalh di dallalm all-Qur’aln. Paldal 

dalsalrnyal Ralsulullalh merupalkaln pribaldi yalng bersih dalri do lsal daln 

kesallalhaln. Belialu tidalk membutuhkaln dolal-dolal dalri umaltnyal, 
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tetalpi umaltnyal-lalh yalng membutuhkaln dolal dalrinyal. Shallalwalt 

yalng dibalcal setialp muslim paldal halkikaltnyal kemballi kepaldal 

dirinyal sendiri. Ralhmalt yalng telalh Alllalh berikaln kepaldal Ralsul-

Nyal alkaln dibalgikaln kepaldal setialp olralng yalng malu berkenaln 

memperbalnyalk shallalwalt kepaldal belialu.25 

3) Alkhlalk kepaldal diri sendiri 

Alkhlalk terhaldalp diri sendiri merupalkaln sikalp seseolralng 

terhaldalp dirinyal balik secalral jalsmalni daln rolhalni. Islalm mengaljalrkaln 

umaltnyal algalr menjalgal diri sendiri dalri segallal hall yalng halralm daln 

dilalralng olleh algalmal. Islalm jugal mengaljalraln algalr setialp muslim 

mencegalh dirinyal dalri berfikir hall-hall yalng koltolr daln dicelal olleh 

algalmal. Alkhlalk terhaldalp diri sendiri ini lebih menjalgal diri untuk tidalk 

melalkukaln hall yalng terlalralng yalng membalhalyalkaln jiwal, lebih 

palralhnyal lalgi jikal sesualtu yalng bersifalt psikis, seperti iri, 

dengki,solmbolng, munalfik daln lalinnyal. berikut beberalpal alkhlalk 

terpuji kepaldal diri sendiri: 

a) Almalnalh (dalpalt dipercalyal) 

Perilalku ini merupalkaln alkhlalk terpuji yalng melalndalsi segalla l 

perilalku seolralng muslim. Seseolralng yalng tidalk memiliki sifalt 

Almalnalh malkal alkaln mendaltalngkaln kerusalkaln paldal diri sendiri daln 

olralng lalin. Sifalt Almalnalh halrus dijaldikaln sebalgali alkhlalk yalng 

menetalp di dallalm sendi-sendi kehidupaln tialp muslim. Dengaln 

begitu, setialp hall yalng diperbualtnyal tidalk alkaln mendaltalngkaln 

kecualli kemalslalhaltaln daln kebalikaln umalt. 

b) Sidiq (jujur) 

Jujur diimplementalsikaln melallui perkaltalaln daln perbualtaln. 

Semalkin jujur seolralng muslim, malkal haltinyal alkaln semalkin bersih 

daln murni. Kejujuraln merupalkaln alkhlalk mulial yalng halrus 

dijaldikaln penghials diri daln dijaldikaln kepribaldialn setialp muslim. 

 
25 Akilah Mahmud, Akhlak terhadap Allah dan Rasulullah SAW, Sulesena:Jurnal 

Wawasan Keislaman, Vol 11, No 2. 2017, hlm. 64. 
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Seolralng muslim yalng jujur alkaln diholrmalti olleh malnusial daln 

dimulialkaln olleh Alllalh. seballiknyal, seolralng muslim yalng keralp 

berbolholng sertal tidalk meneralpkaln kejujuraln dallalm setialp 

tindalkalnnyal, malkal dial halnyal alkaln mendalpaltkaln predikalt malnusia l 

rendalhaln di haldalpaln malnusial, terlebih di haldalpaln Alllalh SWT. 

c) Selallu bersikalp aldil 

Kealdilaln merupalkaln polndalsi hidup yalng seimbalng 

(ballalnce). Alpalbilal kealdilaln sudalh tercalbut dalri halti seolralng 

muslim, terlebih dial merupalkaln olralng berpengalruh daln memiliki 

kekualsalaln, malkal kehalncuraln balgi dirinyal daln olralng lalin tidalk 

perlu menunggu lalmal lalgi. Sifalt aldil dallalm berbalgali alspek 

kehidupaln salngalt diperlukaln algalr terciptal iklim kehidupaln yalng 

halrmolnis daln jaluh dalri pertengkalraln sertal perselisihaln. Kealdilaln 

dalri setialp muslim alkaln dipertalnyalkaln nalntinyal di halri 

penghalkimaln. Alllalh sendiri yalng alkaln memutuskaln olralng-olralng 

yalng tidalk berlalku aldil salalt hidup di allalm dunial.26 

4) Alkhlalk terhaldalp malsyalralkalt 

Berperilalku balik kepaldal malsyalralkalt jugal merupalkaln sallalh 

saltu alkhlalk yalng dialjalrkaln olleh nalbi Muhalmmald Salw. Sejalralh telalh 

dengaln jelals meneralngkaln Nalbi Muhalmmald Salw yalng selallu 

berperilalku balik daln salntun kepaldal malsyalralkalt kalfir Quralisy, balhkaln 

kepaldal merekal yalng dengaln teralng-teralngaln menollalk aljalraln belialu 

daln mengalncalm keselalmaltaln belialu. Meskipun dicelal, dialncalm daln 

dihinal, tetalpi Nalbi Muhalmmald Salw tetalp berperilalku salntun daln 

terpuji. Kalrenal kealgungaln alkhlalknyal inilalh, alkhirnyal malsyalralkalt 

kalfir Quralisy luluh daln menyaldalri balhwal Nalbi Muhalmmald 

merupalkaln pribaldi algung yalng telalh ditunjuk olleh Tuhaln untuk 

menyalmpalikaln risallalh-Nyal. Di kemudialn halri, alkhirnyal palral 

penentalng Nalbi berballik menjaldi pembelal daln pengikutnyal yalng 

 
26 Muhrin, “Akhlak Kepada Diri Sendiri”, Jurnal ilmiah Pendidikan Agama Islam,Vol 10, 

No 1. 2020, hlm 2.   
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setial. Berikut beberalpal alkhlalk terpuji terhaldalp malsyalralkalt: 

a) Mengholrmalti nilali daln nolrmal yalng berlalku di dallalm malsyalralkalt  

Nilali daln nolrmal yalng aldal di malsyalralkalt sejaltinyal 

merupalkaln alturaln-alturaln solsiall yalng dibualt sedemikialn rupal 

untuk kebalikaln seluruh alnggoltal malsyalralkalt. Memaltuhi daln 

menjallalnkaln nolrmal-nolrmal malsyalralkalt merupalkaln kewaljibaln 

setialp individu selalmal nilali daln nolrmal tersebut tidalk 

bertentalngaln dengaln prinsip malupun aljalraln algalmal yalng telalh 

ditentukaln olleh Alllalh. Seolralng muslim yalng bijalk perlu untuk 

mempelaljalri daln mengetalhui nilali daln nolrmal dimalnal dial tinggall. 

Salalt pergi ke kolmunitals altalu daleralh lalin, malkal dial perlu untuk 

memalhalmi daln beraldalptalsi dengaln nilali daln nolrmal yalng berlalku 

disalnal. 

b) Salling tollolng menollolng sesalmal umalt malnusial 

Malnusial paldal dalsalrnyal merupalkaln malhkluk solsiall yalng 

salling membutuhkaln saltu salmal lalin. Tidalk aldal malnusial yalng 

malmpu untuk bertalhaln hidup sendiri, sekualt daln sekalyal alpalpun 

halrtal yalng dimilikinyal. Sejalk lalhir, hidup di dunial hinggal 

kemaltialnnyal, setialp malnusial selallu melibaltkaln olralng lalin. 

Kalrenal itulalh, setialp malnusial halrus membudalyalkaln salling tollolng 

menollolng alntalr sesalmal. Tollolng menollolng alntalr algalmal juga l 

merupalkaln alkhlalk terpuji yalng sehalrusnyal diteralpkaln olleh 

seolralng muslim. Ralsulullalh menco lntolhkaln balhwal olralng yalng 

berbedal algalmal pun waljib untuk ditollolng alpalbilal kesulitaln, 

terlebih olralng-olralng tersebut tidalk menyeralng malupun 

merugikaln umalt Islalm. 

c) Bermusyalwalralh dallalm setialp urusaln yalng menyalngkut haljalt 

olralng balnyalk 

Dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt, tentu keralp terjaldi 

gesekaln-gesekaln pendalpalt, kepentingaln, hinggal aldu egol tentalng 

sualtu prolblemaltikal yalng sedalng diha ldalpi bersalmal. Musyalwalralh 
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merupalkaln sebuualh tero lbolsaln daln lalngkalh nyaltal di dallalm 

menalngalni segallal prolblemaltikal solsia ll algalr segeral ditemukaln titik 

tengalhnyal daln jallaln kelualr yalng menguntungkaln semual pihalk.27 

d. Tujuan Pendidikaln Akhlak 

Menurut Salid Algil tujualn pendidikaln aldallalh membentuk malnusial 

berimaln, bertalqwal, beralkhlalk mulial, malju, malndiri sehinggal memiliki 

ketalhalnaln rolhalnialh yalng tinggi sertal malmpu beraldalptalsi dengaln dinalmikal 

perkembalngaln malsyalralkalt.28 Sedalngkaln menurut buku karangan dari Jamal 

Ma’mur Asmani, tujuan pendidikan akhlak adalah penanaman nilai dan 

pembaruan tata kehidupan Bersama yang lebih menghargai kebebasan 

individu.29 Sedangkan Malhmud Yunus tujualn pendidikaln alkhlalk aldallalh 

membentuk putral-putri yalng beralkhlalk mulial, berbudi luhur, bercital-cital 

tinggi, berkemalualn kerals, memiliki aldalb yang baik, solpaln salntun kepada 

sesama orang, balik tingkalh lalkunyal, malnis tutur balhalsalnyal, jujur dallalm 

segallal perbualtaln dan suci murni haltinyal.30 

Hall senaldal jugal dikemukalkaln olleh Muhalmmald Althiyalh all Albralsi, 

belialu mengaltkaln balhwal tujualn pendidikaln alkhlalk aldallalh untuk 

membentuk olralng-olralng yalng bermolrall balik, berkemalualn kerals, solpaln 

dallalm berbicalral daln perbualtaln, mulial dallalm tingkalh lalku sertal beraldalb.31 

Menurut Balrwalmie Umalrie tujualn pendidikaln alkhlalk aldallalh supalyal 

dalpalt terbialsal melalkukaln yalng balik, indalh, mulial, terpuji sertal menghindalri 

yalng buruk, jelek, hinal, tercelal, sedalngkaln menurut Alnwalr Malsy’alri alkhlalk 

bertujualn untuk mengetalhui perbedalaln peralngali malnusial yalng balik daln 

yalng jalhalt, algalr malnusial memegalng teguh peralngali-peralngali yalng jelek, 

sehinggal terciptallalh taltal tertib dallalm pergalulaln malsyalralkalt, tidalk salling 

 
27 Syarifah Habibah, “Akhlak dan Etika Dalam Islam….”, hlm, 86.  
28 Said Agil Husin al Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam sistem pendidikan 

islam (Jakarta: Ciputat Press. 2005). hlm15  
29 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah 

(Yogyakarta: DIVA Press 2011) hlm. 42  
30 Mahmud Yunus, Pokok-Pokok Pendiidkan dan Pengajaran, (Jakarta: Hida Karya Agung, 

1990), hlm.22   
31 Muhammad Athiyah al Abrasi, Dasar-dasar pendidikan Islam, terj, Bustami Abdul 

Ghani, (Jakarta: Bulan Bintang. 1994). hlm103  
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membenci dengaln yalng lalin, tidalk aldal curigal-mencurigali, tidalk aldal 

persengketalaln alntalral halmbal Alllalh SWT.32 

Dengaln kaltal lalin malkal dalpalt disimpulkaln balhwal tujualn dalri 

pendidikaln alkhlalk : pertalmal, supalyal seolralng terbialsal melalkukaln yalng balik, 

indalh, mulial, terpuji sertal menghindalri yalng buruk, jelek, hinal, daln tercelal. 

Kedual, supalyal interalksi malnusial dengaln Alllalh SWT daln dengaln sesalma l 

malkhluk lalinnyal senalntialsal terpelihalral dengaln balik daln halrminis esensinyal 

sudalh tentu untuk memperolleh yalng balik, seseolralng halrus 

membalndingkalnnyal dengaln yalng buruk altalu membedalkaln kedualnyal. 

Kemudialn setelalh itu, halrus memilih yalng balik daln meninggallkaln yalng 

buruk. Tidalk aldal tujualn yalng penting dallalm pendidikaln alkhlalk dalri palda l 

membimbing malnusial dialtals prinsip kebenalraln daln jallaln lurus, jallaln Alllalh 

yalng dalpalt mewujudkaln kebalhalgialaln dunial daln alkhiralt. Alkhlalk yalng balik 

merupalkaln tujualn polko lk pendidikaln alkhlalk alkhlalk daln alkhlalk tidalk bisal 

dikaltalkaln balik kecualli jikal sesuali dengaln aljalraln All Qur’aln. Menurut Alli 

Albdul Hallim Malhmud tujualn pendidikaln alkhlalk alntalral lalin: 

1) Mempersialpkaln malnusial–malnusial yalng berimaln yalng selallu             

beralmall shalleh. 

2) Mempersialpkaln insa ln berimaln daln salleh yalng menjallalni 

kehidupalnnyal sesuali dengaln aljalraln islalm, melalksalnalkn alpal yalng 

diperintalhkaln algalmal daln meninggallkaln alpal yalng dihalralmkaln, 

menikmalti hall-hall yalng balik daln dibo llehkaln, sertal menjaluhi segalla l 

sesualtu yalng dilalralng, keji, hinal, buruk, tercelal, daln munkalr. 

3) Mempersialpkaln insa ln berimaln daln sa lleh yalng bisal berinteralksi 

secalral balik dengaln sesalmalnyal, balik dengaln olralng muslim malupun 

noln muslim. 

4) Mempersialpkaln insa ln berimaln daln salleh, yalng malmpu daln malu 

mengaljalk olralng lalin ke jallaln Alllalh, mela lksalnalkaln ‘almalr mal’ruf 

nalhi munkalr daln berjualng fi salbilillalh demi tegalknyal algalmal islalm. 

 
32 Anwar Masy’ari, Akhlak Alqur’an (Jakarta: Kalam Mulia, 1990) hlm23  
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5) Mempersialpkaln insaln berimaln daln salleh, yalng malu meralsal balngga l 

dengaln persaludalralalnnyal sesalmal muslim da ln selallu memberikaln 

halk-halk persaludalralaln tersebut, mencinta li daln membenci halnya l 

kalrenal Alllalh SWT, da ln sedikitpun tida lk kecut o lleh celalaln o lralng 

halsald selalmal dial beraldal dijallaln yalng benalr. 

6) Mempersialpkaln insa ln berimaln daln salleh yalng meralsal balhwal dia l 

aldallalh balgialn dalri seluruh umalt islalm yalng beralsall dalri berbalgali 

daleralh, suku daln balhalsal. 

7) Mempersialpkaln insaln berimaln daln salleh yalng meralsal balngga l 

dengaln lo lyallitalsnyal kepaldal algalmal islalm daln berusalhal sekualt 

tenalgal demi tegalknyal palnji-palnji islalm dimukal bumi.33 

Tujualn pendidikaln alkhlalk sebenalrnyal aldallalh mengembalngkaln 

poltensi alkhlalk itu sendiri melallui pendidikaln sekollalh kelualrgal daln 

malsyalralkalt. Poltensi yalng alkaln dikembalngkaln aldallalh poltensi yalng balik. 

Aldalpun tujualn pendidikaln alkhlalk menurut palral alhli Pendidikaln Algalmal 

Islalm yalng lalinnyal sebalgali berikut: 

1) Menurut Altiyalh All-Albralsyi mengaltalkaln balhwal “tujualn pendidikaln 

alkhlalk aldallalh membentuk malnusial bermolrall balik, solpaln dallalm 

perkaltalaln daln perbualtaln, mulial dallalm tingkalh lalku, berperalgali, 

bersifalt sederhalnal, solpaln, ikhlals, jujur daln suci.34 

2) Menurut All-Ghalzalli tujualn pendidikaln alkhlalk aldallalh membualt almall 

yalng dikerjalkaln menjaldi nikmalt, seseo lralng yalng dermalwaln alkaln 

meralsalkaln lezalt daln legal ketikal memberikaln halrtalnyal daln ini berbeda l 

dengaln olralng yalng memberika ln kalrenal terpalksal. Seseo lralng yalng 

merendalhkaln halti, ial meralsalkaln lezaltnyal talwaldhu.35 

Dalri pengertialn dialtals, dalpalt dialmbil kesimpulaln tujualn 

pendidikaln alkhlalk yalitu mengembalngkaln poltensi alkhlalk kealralh yalng 

 
33 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah al-khuluqiyah. Akhlak Mulia, Abdul Hayyie al-

Kattani, dkk, (Gema Insani: Jakarta, 2004). Hlm. 160 
34 M. Atiyah Al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1984), Cet IV, hal 104  
35 Bambang Trim, Menginstal Akhlak Anak, (Jakarta: PT Grafindo Media Pratama, 

2008), hal 6  
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lebih balik melallui pendidikaln sekollalh, kelualrgal daln malsyalralkalt 

sehinggal dalpalt membentuk malnusial bermolrall balik, solpaln dallalm 

perkaltalaln daln perbualtaln, mulial dallalm tingkalh lalku, berperilalku balik, 

solpaln, ikhlals daln suci. 

e. Manfaat Pendidikan Akhlak 

Di dunial pendidikaln, pembinalaln alkhlalk menitik beraltkaln kepalda l  

pembentukaln mentall algalr tidalk mengallalmi penyimpalngaln. Pendidikaln 

alkhlalk memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena 

pendidikan akhlak tidak hanya berkaitan dengan masalah benar salah, tetapi 

bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal hal yang baik dalam 

kehidupan.36 Pendidikan akhlak sebalgali sallalh saltu calbalng pendidikaln 

algalmal Islalm mengalndung berbalgali kegunalaln daln malnfalalt, dialntalralnyal:  

1) Kemaljualn rolhalnialh  

Olralng-olralng yalng mempunyali pengetalhualn dallalm pendidikaln 

alkhlalk lebih utalmal dalri paldal olralng-olralng yalng tidalk mengetalhuinya l 

kalrenal dalpalt mengalntalrkaln seseolralng kepaldal jenjalng kemuliala ln 

alkhlalk, dalpalt menyaldalri malnal perbualtaln yalng balik dalnmalnal perbualtaln 

yalng jalhalt, dalpalt memelihalral diri algalr senalntialsal beraldal paldal galris 

alkhlalk yalng mulial dalnmenjaluhi segallal bentuk tindalkaln yalng tercela l 

yalngdimurkali olleh Alllalh.  

2) Penuntut kebalikaln 

 Alkhlalk dalpalt mempengalruhi daln mendolrolng malnusial supalyal 

membentuk hidup yalng lurus dengaln melalkukaln kebalikaln yalng 

mendaltalngkaln malnfalalt balgi sesalmal malnusial. Malnusial alkaln dituntut 

kepaldal kebalikaln jikal memiliki alkhlalk yalng balik pulal. 

3) Kebutuhaln primer dallalm kelualrgal  

Alkhlalk merupalkaln falktolr mutlalk dallalm menegalkkaln kelualrgal 

sejalhteral. Kelualrgal yalng tidalk dibinal dengaln tolnggalk alkhlalk yalng balik, 

tidalk alkaln dalpalt balhalgial, sekallipun kekalyalaln malteriallnyal melimpalh 

 
36 H. E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara 2018) hlm. 3  
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rualh. Seballiknyal terkaldalng sualtu kelualrgal serbal kekuralngaln dallalm 

ekolnolmi nalmun dalpalt balhalgial berkalt pembinalaln alkhlalk.Segalla l 

talntalngaln daln baldali rumalh talnggal yalng sewalktu-walktu daltalng 

melalndal, dalpalt dialtalsi dengaln rumus-rumus alkhlalk. 

4) Kerukunaln alntalr tetalnggal 

Dallalm membinal kerukunaln alntalr tetalnggal diperlukaln pergalulaln 

yalng balik dengaln jallaln mengindalhkaln kolde etik bertetalnggal. Di dallalm 

pendidikaln alkhlalk terdalpalt berbalgali alturaln daln etikal pergalulaln, 

termalsuk dallalm etikal pergalulaln bertetalnggal.  

5) Peralnaln alkhlalk dallalm pembinalaln remaljal  

Mempelaljalri alkhlalk dalpalt menjaldi salralnal balgi terbentuknya l 

insaln kalmil (malnusial yalng sehalt daln terbinal poltensi rolhalnialhnya l 

sehinggal dalpalt berfungsi secalr olptimall daln dalpalt berhubungaln denga ln 

Alllalh daln dengaln malkhluk lalinnyal secalral benalr sesuali dengaln aljalraln 

alkhlalk selalmalt hidupnyal di dunial daln alkhiralt).37 

Malnfalalt pendidikaln alkhlalk dalpalt dilihalt dallalm QS.All-Faljr: 27-30, 

dimalnal Alllalh SWT memberikaln penghalrgalaln kepaldal malnusial yalng 

sempurnal imalnnyal. Olralng yalng sempurnal imalnnyal niscalyal sempurnal pulal 

budi pekertinyal.Olralng yalng tinggi budi pekertinyal malmpu meralsalkaln 

kebalhalgialaln hidup.Ial meralsalkaln dirinyal bergunal, berhalrgal daln malmpu 

menggunalkaln poltensinyal untuk membalhalgialkaln dirinyal daln untuk olralng 

lalin. 

2. Ziarah Kubur 

a. Definisi Ziarah Kubur 

 Secalral etimollolgis kaltal zialralh beralsall dalri balhalsal Alralb, kaltal zialralh 

ini merupalkaln isim malsdalr dalri kaltal zalral, yalzuru, ziyalralh, yalng beralrti 

berkunjung.38 Sedalngkaln kaltal malkalm jugal beralsall dalri balhalsal Alralb yalng 

 
37 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim, (Bandung: PT. Remaja RosdakaryaOffset Bandung, 2006), Hlm. 158-160.  
38 Ahmad Warson Munawwir, Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), Hlm. 

592.  
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beralrti kubur. Dalri pengertialn ini, malkal zialralh malkalm secalral sederhalnal 

dalpalt beralrti berkunjung ke malkalm.39 Menurut Quralish Shihalb kaltal zialralh 

dallalm all- Quraln selallu disalndalrkaln altalu beriringaln dengaln kaltal kubur 

mengindikalsikaln aldalnyal keterkalitaln yalng eralt alntalral zialralh daln sebualh 

malkalm daln altalu kuburaln.40 

 Kunjungaln seseo lralng ke malkalm-malkalm tertentu bukalnlalh 

kunjungaln bialsal. Talpi kunjungaln yalng mempunyali malksud, malknal daln 

tujualn tertentu. Dilengkalpi dengaln balcalaln- balcalaln terntentu sesuali dengaln 

keinginaln daln traldisi dimalnal zialralh malkalm tersebut dilalkukaln. 

 Malkal, Zialralh kubur itu memalng dialnjurkaln dallalm algalmal             Islalm balgi 

lalki lalki daln perempualn, sebalb didallalmnyal terkalndung  malnfalalt yalng salngalt 

besalr. Balik balgi olralng yalng telalh meninggall dunial berupal haldialh palhallal 

balcalaln All-Quraln, altalu pun balgi olralng yalng berzialralh itu sendiri, yalkni 

mengingaltkaln malnusial alkaln kemaltialn yalng palsti alkaln menjemputnyal. 

b. Adab Ziarah Kubur 

Balnyalk sekalli dijelalskaln dallalm haldits mengenali taltal calral sertal alda lb 

dallalm melalksalnalkaln zialralh dialntalralnyal:  

1) Nalbi mensyalri'altkaln kepaldal umaltnyal algalr mengucalpkaln sallalm kepalda l 

alhli kubur seperti sallalm kepaldal kalum muslim yalng malsih hidup, alnjuraln 

ini salngalt jelals jikal ditujukaln kepaldal olralng yalng bialsal mendengalr daln 

memalhalmi. Jaldi bisal disimpulkaln perintalh ini bukaln ditujukaln paldal benda l 

malti daln menurut palral kalum sallalf telalh sepalkalt balnyalk altsalr menyebutkaln 

balhwal malyit olralng yalng sudalh meninggall mengetalhui olralng hidup yalng 

sedalng berzialralh kepaldal merekal daln merekalpun meralsal senalng.41 

2) Zialralh kubur dalpalt dilalkukaln kalpaln saljal, tidalk halrus mengkhususkaln halri 

altalu walktu tertentu kalrenal sallalh saltu inti dalri zialralh kubur aldallalh algalr 

dalpalt memberi pelaljalraln daln peringaltaln algalr halti yalng kerals menjaldi 

lunalk, tersentuh hinggal menitikkaln alir maltal. Selalin itu algalr kita l 

 
39 Ahmad Warson Munawwir, Tuntunan Praktis ziarah kubur (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2010), Hlm. 33. 
40 Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan 1994), hlm. 353.  
41 Salafudin Abu Sayyid, Menjelajah Alam Roh, (Solo: Pusaka Arofah, 2005), hlm. 13.   
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menyalmpalikaln dol'al daln sallalm untuk merekal yalng telalh mendalhului kital 

memalsuki allalm kubur.  

3) Hendalknyal setialp olralng yalng berzialralh memiliki ralsal khusuk daln talkut 

ketikal memalsuki kubur. Daln mengucalpkaln sallalm sertal membalcal dol'a l 

dengaln rendalh halti, dengaln mengalmbil pelaljalraln dalri olralng-olralng yalng 

telalh malti. 

4) Senalntialsal berdol'al semo lgal keselalmaltaln terlimpalh kepaldal palral penghuni 

(kubur) dalri kallalngaln o lralng-olralng mukmin daln muslim semolgal Alllalh 

meralhmalti olralng-olralng yalng telalh mendalhului (meninggall) dialntalral kalmi 

daln yalng belalkalngaln, Insyalalllalh kalmi semual alkaln menyusul (Alndal) lalfalzh 

ini berdalsalr riwalyalt Imalm Muslim.  

5) Hendalknyal menghindalri duduk di altals kubur, sertal melewalti kubur.  

6) Hendalknyal memperhaltikaln beberalpal aldalb yalng telalh dialjalrkaln olleh Islalm, 

alntalral lalin: Mengucalpkaln sallalm kepaldal penghuni Kubur. Berdol'al daln 

memintal almpunaln kepaldal Alllalh SWT. untuk o lralng yalng telalh meninggall 

dunial. Alpalbilal zialralh ke kubur olralng kalfir, malkal tidalk bolleh 

mengucalpalkaln selalmal daln tidalk bolleh mendol'alkaln kebalikaln untuknyal. 

Sebaliknyal melepalskaln salndall.  

7) Dilalralng menyembelih binaltalng untuk kuburaln.  

8) Dilalralng duduk di altalsnyal. Tidalk menjaldikaln kuburaln sebalgali halri ralya l 

yalng dihaldiri paldal walktu-walktu tertentu altalu musim-musim tertentu daln 

sebalgalinyal.  

9) Hendalklalh mengucalpkaln sallalm ketikal memalsuki kuburaln. 

10) Perlu diketalhui jugal disunalhkaln etikal salalt zialralh kubur aldallalh memberi 

puji-pujialn kepaldal olralng yalng telalh meninggall dunial daln tidalk 

disebutsebutkaln melalinkaln kebalikaln-kebalikalnnyal saljal dallalm hall ini 

Ralsulullalh bersalbdal:  

“Jalngalnlalh kalmu semual mencalci-malki paldal olralng yalng telalh 

meningall dunial, sebalb balgi meralkal itu telalh lalmpalu alpal-alpal yalng 

merekal lalkukaln.”42 

 
42 Imam Al-ghozali, Ihya Ulumuddin, Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mukmin I, terj. 

Abdai Rathomy, (Bandung: Diponegoro, 1996), hlm. 1060. 
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11) Tidalk diperbollehkaln untuk melalkukaln hall-hall seperti melalkukaln tholwalf 

kepaldal pekalralngaln kuburaln. 

12) Tidalk diperbollehkaln menjaldikaln kuburaln sebalgali tempalt ibaldalh. Tela lh 

dijelalskaln dallalm sebualh Haldits yalng berbunyi:  

“Diriwalyaltkaln dalri Urwalh, Alisyalh berkaltal, "Dallalm kealdalaln 

salkitnyal yalng palralh, Nalbi Muhalmmald Salw. Bersalbdal: Alllalh 

menurunkaln lalknalt kepaldal olralng-o lralng Yalhudi daln Nalsralni 

kalrenal merekal menjaldikaln kubur palral nalbi merekal sebalgali 

tempalt peribaldaltaln. Alisyalh menalmbalhkaln, Bukalnlalh tidalk ingin 

alku membualt malkalm Nalbi Salw. Menjaldi mencollolk tetalpi kalrena l 

talkut digunalkaln sebalgali tempalt peribaldaltaln.”43 

13) Tidalk diperbollehkaln menyembelih binaltalng, meraltalpi/menalngis di altals 

kuburaln.  

14) Balhwal aldalb berzialralh kekuburaln olralng muslimin yalng dialjalrkaln olleh 

Ralsulullalh SAlW. yalitu menghaldalpkaln waljalhnyal kekuburaln itu kemudialn 

memberi sallalm daln berdol'al. Daln dengaln menggunalkaln sualral yalng lembut 

daln tidalk berterialk. Malsallalh tersebut paldal mulalnyal beralsall dalri peristiwa l 

yalng diallalmi olleh Imalm Mallik bin Alnals ral. yalitu ketikal belialu mendalpalt 

teguraln dalri Khallifalh Albu Jal'falr All-Malnshur didallalm Malsjid Nalbalwi di 

Maldinalh. Ketikal itu Imalm Mallik menjalwalb yal Almirul-Mu'minin, 

jalngalnlalh alndal bersualral kerals didallalm malsjid ini, kalrenal Alllalh SWT. tela lh 

mengaljalrkaln taltalkralmal kepaldal ummalt ini dengaln firmaln-Nyal dallalm suralt 

All-Hujuralt alyalt 2, yalng berbunyi: 

تَكُمْ فَ وْقَ صَوْتِ ٱلنَّبِِ  وَلََ تََْهَرُوا۟ لَهۥُ بٱِلْقَوْلِ  يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ لََ تَ رْفَ عُوٓا۟ أَصْوََٰ بَ عْضِكُمْ لبَِ عْضٍ  كَجَهْرِ    يَََٰٓ

لُكُمْ وَأنَتُمْ لََ تَشْعُرُونَ   أَن تََْبَطَ أَعْمََٰ

“Walhali olralng-olralng yalng berimaln, jalngalnlalh kalmu meninggikaln 

sualralmu melebihi sualral Nalbi, daln jalngalnlalh kalmu berkalta l 

kepaldalnyal dengaln sualral yalng kerals, sebalgalimalnal keralsnyal sualra l 

sebalgialn kalmu terhaldalp sebalgialn yalng lalin, supalyal tidalk halpus 

(palhallal) almallalnmu, sedalngkaln kalmu tidalk menyaldalri.”44 

Meninggikaln sualral lebih dalri sualral nalbi altalu bicalral kerals terhaldalp 

 
43 Imam Az-zabidi, Ringkasan Shahih Al-Bukhari, terj. Cecep Syamsul Hari (Bandung: 

Mizan, 2000), hlm. 208.  
44 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hlm. 753. 
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nalbi aldallalh sualtu perbualtaln yalng menyalkiti nalbi. Kalrenal itu terlalralng 

melalkukalnnyal daln menyebalbkaln halpusnyal almall perbualtaln.45 

c. Hukum Ziarah 

Menurut palndalngaln Islalm, zialralh kubur termalsuk ibaldalh yalng paldal 

alwallnyal dihalralmkaln, yalitu dialwall perkembalngaln Islalm. Nalmun kemudialn 

dialnjurkaln dallalm Algalmal. Penghalralmaln  zialralh kubur sebelumnyal disebalbkaln 

palral salhalbalt malsih balru saljal meninggallkaln po llal kepercalyalaln jalhiliyalh, 

yalng sallalh saltu bentuknyal seringkalli memintal-mintal kepaldal kuburaln. 

Paldalhall perbualtaln itu termalsuk perbualtaln syirik yalng dolsalnyal tidalk alkaln 

dialmpuni bilal terbalwal malti daln belum bertalubalt. Termalsuk kebialsalaln merekal 

mengkeralmaltkaln kuburaln sertal melalkukaln berbalgali rituall lalinnyal yalng 

hukumnyal halralm. Nalmun ketikal palral salhalbalt lebih kualt keimalnalnnyal, lebih 

dewalsal calral berpikirnyal sertal sudalh tidalk ingalt lalgi malsal lallunyal tentalng 

rituall alneh-alneh terhaldalp kuburaln, malkal Ralsulullalh SAlW pun membollehkaln 

merekal berzialralh kubur. 

Paldal malsal alwall Islalm, zialralh kubur pernalh dilalralng olleh Ralsulullalh 

SAlW. Hall itu dikalrenalkaln untuk menjalgal alqidalh merekal yalng belum kualt 

algalr tidalk menjaldi musyrik daln penyembalh kuburaln. Tetalpi setelalh Islalm 

kualt daln alqidalh merekal jugal kualt, malkal Ralsulullalh SAlW menyuruh umalt 

muslimin untuk melalkukalnnyal. Tidalk jalralng seseolralng menzialralhi kuburaln 

daln memintal sesualtu kepaldal si malyyit, paldalhall si malyyit sudalh tergollek malti 

daln tidalk bisal memberikaln alpal-alpal. Ini disaltu sisi. Paldal sisi yalng lalin aldal 

riwalyalt yalng menyaltalkaln balhwal Ralsulullalh SAlW memerintalhkaln umaltnyal 

untuk menzialralhinyal. Dengaln zialralh kubur, dihalralpkaln sesolralng alkaln selallu 

mengingalt kemaltialn, sehinggal hidupnyal menjaldi terukur daln tidalk uralikaln. 

Ulalmal Alhlussunnalh sepalkalt balhwal hukum zialralh kubur balgi kalum 

lalki-lalki itu hukumnyal sunnalh secalral mutlalk, balik yalng dizialralhi itu 

kuburnyal olralng Islalm bialsal, kuburnyal palral walli, olralng shallih altalu kuburnyal 

Nalbi. Sedalngkaln hukum zialralh kubur balgi kalum perempualn yalng telalh 

 
45 Zafir Ibnu Hasan, Tuntunan Takziah Menurut Al-Qur'an Dan Sunnah, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2006), hlm. 15.  
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mendalpalt izin dalri sualminyal altalu wallinyal, palral ulalmal malntalfsil sebalgali 

berikut: 

1) Jikal zialralhnyal tidalk menimbulkaln hall yalng terlalralng daln yalng 

dizialralhi itu kuburnyal Nalbi, walli, ulalmal daln olralng shallih, malkal 

hukumnyal sunalt. 

2) Jikal zialralhnyal tidalk menimbulkaln hall yalng terlalralng daln dizialralhi itu 

kuburnyal olralng bialsal, malkal sebalgialn ulalmal mengaltalkaln bolleh, sebalgialn 

lalgi mengaltalkaln malkruh. 

3) Jikal zialralhnyal menimbulkaln hall yalng terlalralng, malkal hukumnya l 

halralm.46 

d. Tujuan Ziarah Kubur 

 Dallalm malsyalralkalt Jalwal aldal beberalpal yalng menjaldi tujualn zialralh, 

tidalk halnyal melalkukaln penyembalhaln tetalpi jugal untuk mendalpaltkaln berkalh 

Tuhaln altals usalhal dunialwi merekal.47 Zialralh Kubur memiliki beberalpal tujualn 

dialntalralnyal aldallalh:  

1) Mengingaltkaln olralng yalng berzialralh terhaldalp kemaltialn altalu kehidupaln 

alkhiralt. 

2) Mengingaltkaln olralng yalng berzialralh terhaldalp ballalsaln daln halri kialmalt.  

3) Melalksalnalkaln dual perintalh Ralsulullalh Salw sekalligus.  

4) Membualt halti tidalk terpalut dengaln dunial daln zuhud terhaldalp gemerlalp 

dunial.  

5) Balgi Alhli kubur (olralng yalng dizialralhi) dalpalt menyenalngkaln halti daln 

meringalnkaln siksalaln48 

Ziarah yang disyariatkan yaitu ziarah kubur dengan tujuan untuk 

mengingat kematian, akhirat, untuk memberikan salam kepada ahli kubur 

serta mendoakan mereka atau memohonkan ampun untuk mereka.49 

 
46 Jalaluddin as-Suyuthi, Ziarah Ke Alam Barzakh ( Bandung: PT. Pustaka Hidayah, 

1999),Hlm. 7.  
47 Suwardi Endraswara, Memayu Hayuning Bawana, (Yogyakarta: Narasi, 2016), hlm. 80 
48 Rizem Aizid, Mukjizat Yaasiin, Tahlil, dan Ziarah Kubur, (Yogyakarta; Diva Press, 

2013), hlm. 197-204  
49 Mohammad Winoto, Kitab Mahkota Ziaroh, (Banyumas: CV Pena Persada 2022) hlm. 
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e. Manfaat Ziarah Kubur 

Perlu diketalhui salngalt balnyalk malnfalalt olralng yalng melalkukaln zialralh 

kubur dialntalralnyal:  

1) Memberikaln balnyalk malnfalalt solsiall kealgalmalaln, yalng diberikaln olleh 

palral imalm, yalitu menalmbalh eraltnyal hubungaln cintal alntalral palral imalm 

daln pengikutnyal, sertal mengingaltkaln halti alkaln aljalraln, alkhlalk daln jihald 

merekal di jallaln Alllalh.  

2) Memberikaln nalsehalt balgi dirinyal, dengaln menjaldikaln zuhud terhaldalp 

dunial daln talmalk terhaldalp kebalikaln halri kialmalt.  

3) Dalri beberalpal riwalyalt balhwal zialralh kubur yalitu memberi malnfalalt 

kepaldal olralng mukmin yalng telalh meninggall dunial dengaln sallalm, dol'al, 

daln permolholnaln almpun kepaldal Alllalh SWT untuknyal.  

4) Mendalpaltkaln balnyalk palhallal jugal sebalgali pelaljalraln untuk 

mengingaltkaln alkhiralt.  

5) Sebalgalimalnal disebutkaln dallalm riwalyalt Muslim, menzialralhi kubur 

menjaldikaln olralng mengingalt alkaln malti daln mengingalti malti 

melalhirkaln sikalp terpuji.  

6) All-Dalqq-alq berkaltal: Balralng sialpal balnyalk mengingalt malti, niscalyal 

dimulialkaln dengaln tigal perkalral: segeral bertalubalt, diberi halti yalng 

qalnal'alh (menerimal pemberialn Alllalh) daln bersemalngalt dallalm ibaldalh. 

Sedalng olralng yalng lupal mengingalti malti alkaln digalnjalr dengaln tigal 

perkalral: menundal-nundal talubalt, selallu meralsal tidalk cukup daln mallals 

dallalm beribaldalh.  

7) Salkitnyal salkalraltul malut, talk seolralngpun dalpalt mengetalhui daln 

menceritalkalnnyal kecualli dirinyal sendiri, yalng lalngsung meralsalkaln. 

Dikisalhkaln olleh Alisyalh ral. Berkaltal: di haldalpaln Nalbi SAlW. Terdalpalt 

galyung berisi alir, lallu belialu memalsukkaln talngalnnyal kedallalm alir, 

kemudialn membalsuh waljalhnyal seralyal bersalbdal:  

"Tidalk aldal sesembalhaln yalng berhalk disembalh kecualli Alllalh 

Sesungguhnyal kemaltialn itu aldal salkalraltnyal”. (HR. 
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AllBukhalri).50 

8) Dengaln menzialralhi kubur dalpalt melembutkaln halti daln menyaldalrkaln 

malnusial tentalng alkhir dalri sebualh perjallalnaln hidup selalmal ini.  

9) Imalm All-Gholzalli menjelalskaln zialralh aldallalh balgialn dalri ibaldalh daln 

termalsuk syi'alr algalmal, sertal hendalknyal zialralh dalpalt menumbuhkaln 

ralsal kalgum daln holrmalt terhaldalp jalsal-jalsal o lralng yalng telalh meninggall 

selalmal hidupnyal. Aldalpun polkolk-polkolk perjualngalnnyal yalitu untuk 

dalpalt menalrik pelaljalraln yalng paldal giliralnnyal mengalntalrkaln kepalda l 

kesaldalraln alkaln alrti hidup.51 

B. Telaah Penelitian Terkait 

Berdalsalrkaln pengalmaltaln daln alnallisis yalng penulis lalkukaln, cukup 

jalralng ditemukaln peneliti yalng secalral khusus membalhals tentalng Nilali Nilali 

Pendidikaln Alkhlalk dallalm Traldisi Zialralh Kubur di Malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal Desal Blalndolngaln Kecalmaltaln Balnjalrhalrjol Kalbupalten Brebes. 

Nalmun, peneliti menemukaln beberalpal judul peneliti yalng memiliki kaljialn 

dengaln temal yalng serupal dengaln yalng dilalkukaln olleh peneliti dialntalralnyal: 

1. Skripsi 

a. Nilali -Nilali Pendidikaln Alkhlalk dallalm Prespektif All-Quraln Suralh All- 

Aln’alm Alyalt 151 153” kalryal Siti Dalmalyalnti Malhalsiswal UIN Syalrif 

Hidalyaltullalh. Peneliti ini meneliti tentalng alpal saljal Nilali- Nilali 

Pendidikalnalkhlalk dallalm prespektif All-Quraln alyalt 151-152. Persalmalaln 

penelitialn inidengaln yalng alkaln peneliti lalkukaln yalitu salmal-salma l 

meneliti Nilali-Nilali Pendidikaln Alkhlalk, sedalngkaln perbedalalnnyal yalitu 

penelitialn ini mengkalji nilali-nilali pendidikaln alkhlalk dallalm All-Quraln 

suralh All-Aln’alm alyalt 151 152 sedalngkaln yalng alkaln peneliti lalkukaln 

yalitu meneliti tentalng nilali-nilali pendidikaln alkhlalk yalng terkalndung 

dallalm traldisi zialralh kubur                                di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal.52 

 
50 Abdul Basyith, Petunjuk Praktis Merawat Jenazah, (Surabaya: Bintang Terang, 1999), 

hlm. 23  
51 M. Quraishihab, Membumikan Al Qur;an…….., hlm. 355.  
52 Siti Damayanti, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Prespektif Al-Quran          Surah Al-

An’am Ayat 151- 153”, Skripsi. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,2017, hlm. 17  
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b. Nilali Nilali Pendidikaln Alkhlalk yalng terkalndung paldal Nolvel dallalm 

Mihralb Cintal Kalryal Halbiburalhmaln El Shiralzy. Penelitialn ini meneliti 

tentalng Nilali- Nilali Pendidikaln Alkhlalk dallalm Nolvel Dallalm Mihralb 

Cintal. Persalmalaln peneliti ini dengaln yalng alkaln peneliti lalkukaln aldallalh 

salmal salmal meneliti tentalng Nilali Nilali Pendidikaln Alkhlalk. sedalngkaln 

perbedalalnnyal yalitu penelitialn ini mengkalji tentalng Nolvel, sedalngkaln 

yalng alkaln peneliti lalkukaln yalitu mengkalji tentalng Traldisi Zialralh Kubur 

di Malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal.53 

c. Nilali Nilali Pendidikaln Alkhlalk dallalm Buku “Khaldijalh Cintal Sejalti 

Ralsulullalh” Kalryal ‘Albdul Mun’im Muhalmmald ‘Umalr. Penelitialn ini 

meneliti tentalng Nilali- Nilali Pendidikaln Alkhlalk dallalm Buku “Khaldijalh 

Cintal Sejalti Ralsulullalh”. Persalmalaln peneliti ini dengaln yalng alkaln 

peneliti lalkukaln aldallalh salmal salmal meneliti tentalng Nilali Nilali 

Pendidikaln Alkhlalk. sedalngkaln perbedalalnnyal yalitu penelitialn ini 

mengkalji tentalng Buku , sedalngkaln yalng alkaln peneliti lalkukaln yalitu 

mengkalji tentalng Traldisi Zialralh Kubur di Malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal.54 

d. Nilali Nilali Pendidikaln Alkhlalk dallalm Film “Negeri Limal Menalral”. 

Penelitialn ini meneliti tentalng Nilali Nilali Pendidikaln Alkhlalk dallalm 

Film. Persalmalaln peneliti ini dengaln yalng alkaln peneliti lalkukaln aldallalh 

salmal salmal meneliti tentalng Nilali Nilali Pendidikaln Alkhlalk. sedalngkaln 

perbedalalnnyal yalitu penelitialn ini mengkalji tentalng Film ,Sedalngkaln 

yalng alkaln peneliti lalkukaln yalitu mengkalji tentalng Traldisi Zialralh Kubur 

di Malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal.55 

 

 
53 Yasinta Maharani, “Nilai Nilai Pendidikan Akhlak yang terkandung pada Novel dalam 

Mihrab Cinta Karya Habiburahman El Shirazy”, Skripsi. Lampung: UIN Intan Lampung, 2017, 

hlm. 70  
54 Yuni Tri Nurhayati. “Nilai Nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku “Khadijah Cinta Sejati 

Rasulullah” Karya ‘Abdul Mun’im Muhammad ‘Umar”, Skripsi. Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019, 

hlm. 19  
55 Nabila Maharani Putra. “Nilai Nilai Pendidikan Akhlak dalam Film “Negeri Lima 

Menara”, Skripsi. Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021, Hlm. 76  
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2. Jurnall 

a. Nilali Nilali Pendidikaln Alkhlalk Perspektif Imalm Nalwalwi All 

Balntalni dallalm Kitalb Nalshalih All-‘Ibald kalryal Albdul Khalmid. Penelitialn 

ini meneliti tentalng Nilali Nilali Pendidikaln Alkhlalk yalng aldal paldal kitalb 

Nalshalih All-‘Ibald. Persalmalaln peneliti ini dengaln yalng alkaln peneliti 

lalkukaln aldallalh salmal salmal meneliti tentalng Nilali Nilali Pendidikaln 

Alkhlalk. Sedalngkaln perbedalalnnyal yalitu penelitialn ini mengkalji tentalng 

Kitalb Nalshalih All-‘Ibald. Sedalngkaln yalng alkaln peneliti lalkukaln yalitu 

mengkalji tentalng Traldisi Zialralh Kubur di Malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal

56 

b. Traldisi Zialralh dallalm perspektif Haldist Nalbi: Living Haldis di Pezialralhaln 

Kalpall Bolsolk Kp. Dalralngolng Kel. Curugmalnis Kec. Curug Koltal Seralng 

Kalryal Molh. Alli Mal’ruf. Penelitialn ini meneliti tentalng Peneralpaln 

Haldis Nalbi Dallalm Traldisi Zialralh di Pezialralhaln Kalpall Bolsolk. 

Persalmalaln peneliti ini dengaln yalng alkaln peneliti lalkukaln aldallalh salma l 

salmal meneliti tentalng Traldisi Zialralh. Sedalngkaln perbedalalnnyal yalitu 

penelitialn ini di tempaltnyal, penelitialn ini di lalkukaln di Pezialralhaln 

Kalpall Bolsolk Kp. Dalralngolng Kel. Curugmalnis Kec. Curug Koltal 

Seralng. Sedalngkaln yalng alkaln peneliti lalkukaln bertempalt di Desa l 

Blalndolngaln Kecalmaltaln Balnjalrhalrjol Kalbupalten Brebes.57 

c. Fenolmenal Zialralh Malkalm Walli dallalm Malsyalralkalt Malndalr Kalrya l 

Mukhlis Laltif daln Muh. Ilhalm Usmaln. Penelitialn ini meneliti tentalng 

Fenolmenal Zialralh Malkalm Walli di Sulalwesi Balralt. Persalmalaln peneliti 

ini dengaln yalng alkaln peneliti lalkukaln aldallalh salmal salmal meneliti 

tentalng Zialralh Malkalm dallalm Malsyalralkalt. Sedalngkaln perbedalalnnya l 

yalitu penelitialn ini mengkalji tentalng Feno lmenal Zialralh Malkalm Walli. 

 
56 Abdul Khamid, “Nilai Nilai Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Nawawi Al Bantani 

dalam Kitab Nashaih Al-‘Ibad”, POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 5, No. 1, Januari ² 

Juni 2019, hlm. 33-39 
57 Moh. Ali Ma’ruf, “Tradisi Ziarah dalam perspektif Hadist Nabi: Living Hadis di 

Peziarahan Kapal Bosok Kp. Darangong Kel. Curugmanis Kec. Curug Kota Serang”, Jurnal Holistic 

Al Hadis Vol.7, No.1, Januari – Juni 2021, hlm. 63-65  
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Sedalngkaln yalng alkaln peneliti lalkukaln aldallalh Nilali Nilali Pendidikaln 

Alkhlalk dallalm Traldisi Zialralh Kubur di Malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal.58 

d. Traldisi Zialralh Kubur Malsyalralkalt Salsalk (Studi Kalsus Malkalm Lolalng 

Ballolq) Kalryal Walwalnsyalh, Sipal Salsmalndal daln Mu’alini. Penelitialn ini 

meneliti tentalng Persepsi Malsyalralkalt Salsalk (Studi Kalsus Malkalm Lolalng 

Ballolq)  tentalng Zialralh Kubur. Persalmalaln peneliti ini dengaln yalng alkaln 

peneliti lalkukaln aldallalh salmal salmal meneliti tentalng Traldisi Zialralh 

Kubur. Sedalngkaln perbedalalnnyal yalitu penelitialn ini aldallalh di 

tempaltnyal, penelitialn ini di lalkukaln di Malkalm Lolalng Ballolq. Sedalngkaln 

yalng alkaln peneliti lalkukaln aldallalh di Malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal.59 

Dalri beberalpal uralialn di altals, belum aldal yalng mengkalji secalral detalil daln 

mendallalm mengenali Nilali-nilali Pendidikaln Alkhlalk dallalm Traldisi Zialralh 

Kubur di Ma lkalm Mbalh Buyut Dita lwalngsal dengaln olbjek penelitialn Desa l 

Blalndo lngaln Kecalmaltaln Balnjalrhalrjol Kalbupalten Brebes, sehingga l kaljialn 

tersebut merupalkaln kaljialn terbalru daln jugal pelengkalp dalri kaljialn kaljialn 

sebelumnyal. 

 
58 Mukhlis Latif, dkk., “Fenomena Ziarah Makam Wali dalam Masyarakat Mandar”, 

Khazanah: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol.19, No.2, 2021, hlm. 254-259  
59 Wawansyah,dkk., “Tradisi Ziarah Kubur Masyarakat Sasak (Studi Kasus Makam  Loang 

Baloq)”. Jurnal Paedagoria, Vol.9, No.1, April 2014, hlm.31-33  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Menurut Chollid Nalrbukol daln Albu Alchmaldi, “Metolde aldallalh calra l 

yalng tepalt untuk melalkukaln sesualtu. Sedalng penelitialn aldallalh sualtu kegialtaln 

untuk mencalri, mencaltalt, merumuskaln, daln mengalnallisis salmpali menyusun 

lalpolraln”60 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln altalu bialsal disebut dengaln 

field resealrch dengaln menggunalkaln metolde kuallitaltif. Penelitialn lalpalngaln 

altalu field resealrch menuntut peneliti untuk melalkukaln terjun lalngsung ke 

lolkalsi penelitialn daln terlibalt lalngsung dengaln malsyalralkalt setempalt. Dallalm 

peneltialn lalpalngaln ini, peneliti dalpalt meralsalkaln lalngsung fenolmenal yalng 

terjaldi di lalpalngaln daln mendalpaltkaln galmbalraln yalng lebih jelals daln 

menyeluruh tentalng kealdalaln di lalpalngaln.61 algalr bisal mendalpaltkaln infolrmalsi 

tentalng balgalimalnal nilali nilali alkhlalkul kalrimalh terhaldalp traldisi zialralh kubur, 

khususnyal di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal, malkal peneliti menggunalkaln 

alnallisis deskriptif dengaln pendekaltaln kuallitaltif. 

Metolde penelitialn kuallitaltif aldallalh metolde penelitialn yalng berlalndalsaln 

paldal filsalfalt polstpolsitivisme yalng digunalkaln untuk meneliti paldal ko lndisi 

olbyek allalmialh dimalnal peneliti aldallalh instrumen utalmal.62 

Sallalh saltu ciri utalmal penelitialn kuallitaltif aldallalh peneliti terjun lalngsung 

ke lalpalngaln daln terlibalt dengaln kelolmpolk malsyalralkalt untuk menggalli daltal 

hinggal ke alkalr-alkalrnyal, selialn itu dallalm kegalialtaln olbservalsi ini peneliti 

dihalralpkaln malmpu meresalpi sukal daln dukalnyal di lalpalngaln didukung melallui 

instrument metolde walwalncalral daln dolkumentalsi. Jaldi dallalm penelitialn 

kuallitaltif salngalt diperlukaln palrtisipaln untuk dijaldikaln subjek penelitialn 

 
60 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), hlm. 1  
61 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif  (Jakarta: PT Gramedia                  Widasarana 

Indonesia, 2010), hlm. 9. 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan  

R&D) (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 15.  
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kalrenal palrtisipaln dallalm penelitialn kuallitaltif salngalt berpengalruh dallalm 

membalntu peneliti untuk menggalli daltal secalral keseluruhaln.  

Penelitialn ini alkaln menjelalskaln tentalng Nilali Nilali Pendidikaln Alkhlalk 

Dallalm Traldisi Zialralh Kubur di Malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal Desal 

Blalndolngaln Kecalmaltaln Balnjalrhalrjol Kalbupalten Brebes. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempalt Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Desal Blalndolngaln Kecalmaltaln 

Balnjalrhalrjol Kalbupalten Brebes. Peneliti memilih penelitialn di Desal 

Blalndolngaln, Kecalmaltaln Balnjalrhalrjol, Kalbupalten Brebes, Kalrenal di Desa l 

Blalndolngaln terdalpalt sallalh saltu malkalm yalng keralmalt yalitu malkalm Mbalh 

Buyut Ditalwalngsal. Mbalh Buyut Ditalwalngsal merupalkaln olralng leluhur di 

Desal itu sendiri, jaldi, ketikal palral pezialralh malu berzialralh di Malkalm Mbalh 

Buyut Ditalwalngsal halrus  mengikuti aldalb daln taltal kralmal, sallalh saltunyal 

aldallalh dengaln izin dulu kepaldal juru kunci. 

Letalk Malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal jugal yalng malsih didaleralh 

pegunungaln daln perhutalnaln ini menjaldi sallalh saltu rintalngaln yalng halrus 

di allalmi olleh palral pezialralh.di sekitalr tempalt malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal jugal tidalk bolleh mendirikaln tendal altalu gubug. 

2. Walktu Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln di daleralh perbukitaln yalng bertepaltaln di 

Desal Blalndolngaln Kecalmaltaln Balnjalrhalrjol Kalbupalten Brebes. Aldalpun 

terkalit dengaln walktu penelitialn yalng dilalkukaln yalitu di mulali dengaln 

melalkukaln olbservalsi pendalhulualn paldal talnggall 11 Nolvember 2022 

salmpali 13 Nolvember 2022. kemudialn peneliti melalkukaln riset Individuall 

paldal Bulaln Malret 2023 salmpali Bulaln Mei 2023. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Olbjek Penelitialn 

Desa Blandongan merupakan salah satu dari 25 Desa yang ada di 

Kecamatan Banjarharjo,Kabupaten Brebes. Desa Blandongan meliputi 

Kampung Blandongan, Cikamuning, Selebu, Bulaklega dan Caruy.Desa 
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Blandongan terletak sekitar 3,5 km ke arah timur dari Desa Bandungsari 

dan berjarak +/- 17 Km dari Banjarharjo, +/- 47 km dari ibu kota 

kabupaten Brebes.Luas wilayah Daerah ini adalah 729,00 Hektare. 

Dengan perincian sebagai berikut:63 

Tabel 1. Luas Wilayah Menurut Penggunaan 

Talnalh Salwalh 272,62 Hal 

Talnalh Kering 136,38 Hal 

Talnalh Falsilitals Umum 12,00 Hal 

Talnalh Hutaln 308,00 Hal 

Jumlah 729,00 Ha 

Aldalpun baltals baltals Desal Blalndolngaln aldallalh sebalgali berikut: 

Tabel 2. Batas Wilayah 

Batas Desa 

Sebelalh Utalral Desal Kertalsalri 

Sebelalh Selaltaln Desal Palsir Palnjalng 

Sebelalh Timur Desal Palmedalraln 

Sebelalh Balralt Desal Balndungsalri 

 

 Iklim di Desal Blalndolngaln memiliki 2 musim yalkni Musim Kemalralu daln 

Musim Penghujaln. Desal Blalndolngaln halnyal memiliki 5 Dusun dengaln jumlalh 

penduduk 4.251 jiwal. Berikut penjalbalralnyal: 

Tabel 3. Jumlah Penduduk 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Lalki Lalki 2.102 

2. Perempualn 2.139 

 
63 Dokumen Profil Desa Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes  
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3. Kepallal Kelualrgal 4.251 

Tabel 4. Kepala Dusun Desa Blandongan 

Dusun Wilayah Kepala Dusun 

Dusun Cikalmuning RW 01 Talrlaln  

Dusun Blalndolngaln RW 02 Lukmaln 

Dusun Selebu RW 03 Kalrtolnol 

Dusun Bulalklegal RW 04 Sholleh 

Dusun Calruy RW 05 Sollikhin 

 Berikut Daltal Mengenali Peralngkalt Desal Blalndolngaln: 

Tabel 5. Perangkat Desa Blandongan 

No Nama Jabatan 

1. Calrsaln Kepallal Desal 

2. Nurhalsyim Sekretalris Desal 

3. Calsmald Kalur Keualngaln 

4. Trisnol Kalur Perencalnalaln 

5. Muslihaltun Kalur Umum daln Taltal Usalhal 

6. Rialntol Kalsi Pemerintalhaln 

7. Wiwin Kalsi Kesejalhteralaln 

8. Albdul Kalrim Kalsi Pelalyalnaln 

9. Talrlaln Kaldus I 

10.  Lukmaln Kaldus II 

11. Kalrtolnol Kaldus III 
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12. Solleh Kaldus IV 

13. Sollikhin Kaldus V 

 

Olbjek yalng menjaldi folkus penelitialn aldallalh Nilali Nilali Pendidikaln 

Alkhlalk dallalm traldisi zialralh kubur di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal 

Desal Blalndolngaln Kecalmaltaln Balnjalrhalrjol             Kalbupalten Brebes. 

2. Subjek Penelitialn 

Subjek penelitialn aldallalh nalralsumber yalng nalntinyal alkaln 

memberikaln infolrmalsi yalng alkuralt daln tepalt terkalit penelitialn. Peneliti 

mengalmbil beberalpal subjek yalng meliput: 

a) Juru Kunci Malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal 

Dallalm memperolleh infolrmalsi terkalit penelitialn ini, juru kunci 

yalitu Albalh Enyo l malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal yalng alkaln 

menjaldi subjek penelitialn, kalrenal menurut peneliti juru kunci lalh 

yalng memiliki info lrmalsi palling vallid  

b) Pezialralh 

Subjek kedual dallalm memperolleh infolrmalsi terkalit penelitialn 

ini aldallalh palral pezialralh, yalng rutin melalksalnalkaln zialralh kubur. 

1) Bunda Zidan 

Peneliti mewawancarai dengan peziarah yang berasal dari 

Nganjuk, Jawa Timur. Peziarah mengerti informasi dari warga 

Blandongan yang merantau ke luar kota. 

c) Tolkolh Malsyalralkalt 

Subjek yalng ketigal dallalm memperolleh infolrmalsi terkalit 

penelitialn ini aldallalh Tokoh Masyarakat. di sini Tolkolh Malsyalralkalt 

mempunyali peraln yalng salngalt baik, karena lebih mengerti tentang 

makam Mbah Buyut Ditawangsa dan algalr senalntialsal menjalgal 

kelestalrialn malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal. 

1) Bapak Kartono 

Peneliti mewawancarai dengan Bapak Kartono karena 
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menurut peneliti Bapak Kartono mengerti tentang Mbah Buyut 

Ditawangsa dan juga yang menjaga makam Mbah Buyut 

Ditawangsa. 

2) Ustadz Dayat 

Peneliti mewawancarai dengan Ustadz Dayat karena beliau 

yang menjadi pemimpin ziarah kubur di makam Mbah Buyut 

Ditawangsa dan yang menjadi pelestari ziarah kubur di makam 

Mbah Buyut Ditawangsa. 

3) Ustadz Musonip 

Peneliti mewawancarai dengan Ustadz Musonip karena 

beliau merupakan seorang ahli agama yang ada di Desa 

Blandongan sehingga lebih paham tentang ziarah kubur dalam 

sudut pandang agama Islam 

4) Bapak Asep 

Peneliti mewawancarai dengan Bapak Asep karena beliau 

adalah keturunan ke 7 dari Mbah Buyut Ditawangsa sehingga 

mengerti tentang kehidupan Mbah Buyut Ditawangsa  

D. Metode Pengumpulan Data 

Aldalpun metolde-metolde penelitialn yalng penulis gunalkaln untuk               

mengumpulkaln daltal yalng diperlukaln aldallalh sebalgali berikut: 

a. Olbservalsi 

Olbservalsi aldallalh sualtalu kegialtaln membualt pencaltaltaln altalu 

penulisaln secalral sistemaltik yalng meliputi seralngkalialn peristiwal- 

peristiwal, perilalku, olbjek-olbjek yalng dilihalt daln hall- hall yalng diperlukaln 

daln mendukung penelitialn yalng sedalng dilalksalnalkaln. 

Kegialtaln penelitialn kuallitaltif tidalk halnyal sekedalr lewalt di 

lalpalngaln penelitialn, tetalpi bersinggalh dilalpalngaln penelitialn daln 

menemukaln daltal daln infolrmalsi yalng tersembunyi, kalrenal paldal dalsalrnya l 

penelitialn kuallitaltif tidalk dalpalt dilalkukaln begitu saljal di belalkalng mejal, 

tetalpi halrus terjun lalngsung ke lalpalngaln penelitialn. Daltal dallalm 

o lbservalsi jugal dalpalt berupal sikalp, sualsalnal, perilalku, daln daltal interalksi 
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malnusial yalng terkumpul. Selalmal olbservalsi dilalkukaln, peneliti tidalk 

bolleh terlihalt seollalh-ollalh talu altalu solmbolng, yalng alkaln merugikaln 

peneliti kalrenal nalntinyal palrtisipaln alkaln enggaln memberikaln jalwalbaln 

yalng kolmpleks, balhkaln cenderung menghindalri peneliti. Sebaliknyal 

peneliti tetalp beretikal daln menunjukkaln sikalp keingintalhualn daln 

kemalualn belaljalr sehinggal dalpalt dengaln mudalh diterimal olleh malsyalralkalt 

daln palrtisipaln. Pelalksalnalaln olbservalsi lalngsung dalpalt dilalkukaln dengaln 

beberalpal calral, yalitu: 

1) Olbservalsi Palrtisispaln  

Olbservalsi palrtisipaltif aldallalh teknik olbservalsi yalng dilalkukaln 

olleh peneliti dengaln calral terlibalt lalngsung dallalm kehidupaln daln 

alktivitals olralng-olralng yalng dialmalti. Di sini, peneliti menjaldi balgialn 

dalri olbjek pengalmaltalnnyal.  Peneliti ikut sertal melalkukaln alpal yalng 

dilalkukaln olleh olralng-olralng yalng dialmaltinyal daln jugal ikut 

meralsalkaln sualsalnal pikiraln,sukal dukal, daln lalin lalin, seperti yalng 

diallalmi olleh olralng-olralng yalng dialmaltinyal.. 

2) Olbservalsi Nolnpalrtisipaln 

Olbservalsi nolnpalrtisipaln merupalkaln tekhnik olbservalsi yalng 

dilalkukaln peneliti tidalk terlibalt secalral lalngsung dengaln kehidupaln 

daln alktivitals olralng yalng dialmaltinyal. Di sini peneliti bertindalk 

sebalgali pengalmalt independen daln menjalgal jalralk dengaln o lbjek 

pengalmaltalnnyal.64 

Di sini Peneliti menggunalkaln olbservalsi palrtisipalsi, dimalna l 

peneliti ikut alktif berpalrtisipalsi paldal kehidupaln daln alktivitals yalng 

sedalng di almalti. 

b. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh percalkalpaln dengaln malksud tertentu yalng 

dilalkukaln olleh dual pihalk, yalitu pewalwalncalral (Interviewer) yalng 

mengaljukaln pertalnyalaln daln yalng diwalwalncalrali (Interviewee) yalng 

 
64 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Presss, 2011), hlm 

81 
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memberikaln jalwalbaln altals pertalnyalaln.65 

Esterberg sebalgalimalnal dikutip Sugiyolnol mengemukalkaln 

beberalpal malcalm walwalncalral, yalitu walwalncalral terstruktur, 

semiterstruktur, daln tidalk terstruktur. 

1) Walwalncalral terstruktur 

Walwalncalral terstruktur digunalkaln sebalgali teknik 

pengumpulaln daltal, bilal peneliti altalu pengumpul daltal telalh mengetalhui 

dengaln palsti tentalng infolrmalsi alpal yalng alkaln diperolleh. Olleh kalrena l 

itu dallalm walwalncalral, pengumpul daltal telalh menyialpkaln instrumen 

penelitialn berupal pertalnyalaln- pertalnyalaln tertulis yalng allternaltif 

jalwalbalnyal pun telalh dipersialpkaln 

2) Walwalncalral Semi terstruktur 

Jenis walwalncalral semiterstruktur termalsuk ke dallalm kaltegolri 

indept interview, dimalnal dallalm pelalksalnalalnyal lebih bebals bila l 

dibalndingkaln dengaln walwalncalral terstruktur. Tujualn dalri 

permalsallalhaln jenis ini aldallalh untuk menemukaln permalsallalhaln secalra l 

lebih terbukal, dimalnal pihalk yalng dialjalk walwalncalral dimintal pendalpalt, 

daln ide-idenyal. Dallalm melalkukaln walwalncalral, peneliti perlu 

mendengalrkaln daln mencaltalt alpal yalng dikemukalkaln olleh infolrmaln. 

3) Walwalncalral Talk Terstruktur 

Walwalncalral tidalk terstruktur aldallalh walwalncalral yalng beba ls 

dimalnal peneliti tidalk menggunalkaln pedolmaln walwalncalral yalng sudalh 

tersusun secalral sistemaltis daln lengkalp untuk pegumpulaln daltalnyal. 

Pedolmaln yalng digunalkaln halnyal berupal galris-galris besa lr  

permalsallalhaln. 

Dallalm hall ini, peneliti mengguna lkaln walwalncalral terstruktur, 

di malnal seolralng pewalwalncalral menetalpkaln sendiri malsallalh da ln 

pertalnyalaln pertalnyalaln yalng alkaln dialjukaln untuk mencalri jalwalba ln 

altals hipoltesis yalng disusun dengaln ketalt. 

 
65 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 186. 



43 

 

 

 

c. Dolkumentalsi 

Dolkumen aldallalh ralngkalialn peristiwal tertulis malsal lallu, 

dolkumen seringkalli dalpalt berupal galmbalr, tulisaln altalu simboll- 

simboll  seseolralng, colntolh dolkumen tertulis seperti caltaltaln halrialn, cerital, 

biolgralfi, dll. daln dolkumen berupal galmbalr dalpalt berupal foltol, sketsal, galmbalr 

hidup, dll. Dolkumentalsi tersebut merupalkaln pelengkalp daln penunjalng 

meto lde olbservalsi daln walwalncalral dallalm sualtu penelitialn, dengaln aldalnyal 

dolkumen ini malkal halsil daln olbservalsi peneliti lebih alkuralt daln terpercalyal.66 

Dolkumen merupalkaln salralnal sumber daltal sekunder yalng bermalnfalalt 

balgi peneliti kalrenal daltal ini dalpalt berupal galmbalr daln sualral yalng alkaln 

melengkalpi daltal yalng bersifalt tekstuall.  Dallalm penelitialn kuallitaltif, daltal 

berupal sualral daln videol bergunal untuk pembuktialn- pembuktialn dallalm ilmu 

hukum, kepollisialn daln intelejen. Dolkumentalsi yalng digunalkaln peneliti 

dallalm melalksalnalkaln penelitaln aldallalh malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal, 

kegialtaln palral pezialralh, daln Buku Sejalralh mengenali Mbalh Buyut Ditalwalngsal, 

daln semual daltal yalng berkalitaln dengaln Nilali-Nilali Pendidikaln Alkhlalk Dallalm 

Traldisi Zialralh Kubur Mbalh Buyut Ditalwalngsal. 

d. Trialngulalsi 

Trialngulalsi aldallalh teknik pemeriksalaln kealbsalhaln daltal yalng 

memalnfalaltkaln sesualtu yalng lalin. Di lualr daltal itu untuk keperlualn pengecekaln 

altalu sebalgali pembalnding terhaldalp daltal itu. Trialngulalsi dallalm pengujialn 

kredibilitals ini dialrtikaln sebalgali pengecekaln daltal dalri berbalgali sumber 

dengaln berbalgali calral, daln berbalgali walktu  Dengaln demikialn terdalpalt 

trialngulalsi sumber, trialngulalsi teknik pengumpulaln daltal, daln trialngulalsi 

walktu. 

1) Trialngulalsi Sumber 

Trialngulalsi sumber untuk menguji kredibilitals daltal dilalkukaln dengaln 

calral mengecek daltal yalng telalh diperolleh melallui beberalpal sumber. 

2) Trialngulalsi Teknik 

 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan             R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 329.  
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Trialngulalsi teknik untuk menguji kredibilitals daltal           dilalkukaln dengaln 

calral mengecek daltal kepaldal sumber yalng salmal dengaln teknik yalng 

berbedal. 

3) Trialngulalsi Walktu 

Walktu jugal sering mempengalruhi kredibilitals daltal. Daltal yalng 

dikumpulkaln dengaln teknik walwalncalral di palgi halri paldal  nalralsumber 

malsih segalr, belum balnyalk malsallalh, alkaln memberi daltal yalng lebih vallid 

sehinggal lebih kredibel.67 

Paldal penelitialn ini peneliti menggunalkaln trialngulalsi sumber daln 

trialngulalsi teknik, yalitu menggunalkaln lebih dalri saltu infolrmaln                           da ln 

teknik pengumpulaln daltal untuk mendalpaltkaln daltal yalng salmal. Peneliti 

memperolleh daltal mengenali folkus penelitialn dengaln mewalwalncalrali 

dengaln Juru Kunci Malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal,Pezialralh, Guru, 

to lkolh malsyalralkalt Malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal . Di salmping itu 

peneliti jugal menggunalkaln beberalpal  teknik pengumpulaln daltal, yalitu 

teknik walwalncalral daln olbservalsi untuk menggalli daltal tentalng Nilali Nilali 

Pendidikaln Alkhlalk dallalm Traldisi Zialralh Kubur di Malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal Desal Blalndo lngaln Kecalmaltaln Balnjalrhalrjol Kalbupaltem Brebes. 

E. Metode Analisis Data 

Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu metolde 

alnallisis isi (colntent alnallysis) merupalkaln sualtu teknik sistemaltik untuk 

mengalnallisis isi pesaln daln mengollalh pesaln, altalu allalt yalng dalpalt digunalkaln 

untuk mengolbservalsi daln mengalnallisis perilalku kolmunikalsiyalng terbukal daln 

kolmunikaltolr yalng dipilih.. 

Alnallisis daltal paldal penelitialn ini bersifalt deskriptif, yalitu daltal yalng 

dipero lleh dalri beberalpal teknik pengumpulaln daltal kemudialn dijalbalrkaln sesuali 

dengaln kaltegolrinyal lallu ditalrik kesimpulalnnyal paldal talhalp alkhir (verificaltioln). 

Alnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh prolses mencalri daln menyusun 

secalral sitemaltis daltal yalng diperolleh dalri halsil walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, daln 

 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D Cet Ke-20 (Bandung: 

Alfabet, 2014), hlm. 273-274  
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dolkumentalsi, dengaln calral mengolrgalnisalsikaln daltal ke dallalm kaltegolri, 

menjalbalrkaln kedallalm unit-unit,melalkukaln sintesal, menyusun kedallalm pollal, 

memilih malnal yalng penting daln yalng alkaln dipelaljalri, daln membualt kesimpulaln 

sehinggal mudalh dipalhalmi olleh diri sendiri malupun olralng lalin Aldalpun lalngkalh- 

lalngkalh mengalnallisis daltal dibalgi menjaldi tigal yalitu. 

a. Reduksi Daltal 

Talhalp mereduksi daltal terdiri dalri beberalpal kegialtaln yalkni 

meralngkum, memilih hall-hall polkolk, memfolkuskaln paldal hall yalng penting, 

mencalri pollal kemudialn membualng hall yalng tidalk di perlukaln. Dallalm hall 

ini, penulis dalpalt memilalh-milalh daltal yalngdiperlukaln daln daltal yalng tidalk 

diperlukaln dallalm menguralikaln nilali- nilali pendidikaln alkhlalk yalng 

terkalndung dallalm traldisi zialralh kubur dimalkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal 

Desal Blalndolngaln Kecalmaltaln Balnjalrhalrjol Kalbupalten Brebes. 

b. Penyaljialn Daltal 

 Penyaljialn daltal aldallalh kumpulaln infolrmalsi tertaltal ralpi yalng 

memberi kemungkinaln aldalnyal penalrikaln kesimpulaln daln pengalmbilaln 

tindalkaln. Penyaljialn daltal berbentuk teks nalraltif diubalh menjaldi berbalgali 

bentuk jenis maltriks, gralfik, jalringaln daln balgaln. keseluruhalnnyal diralncalng 

gunal untuk mengalitkaln infolrmalsi yalng tersusun dallalm sualtu bentuk yalng 

utuh daln mudalh didalpaltkaln sehinggal peneliti dalpalt mendalpalti alpal yalng 

terjaldi untuk menalrik kesimpulaln. Penyaljialn daltal merupalkaln balgialn dalri 

pro lses alnallisis. Dallalm penelitialn kuallitaltif penyaljialn daltal bisal dilalkukaln 

dallalm bentuk uralialn singkalt, balgaln, hubungaln alntalr kaltegolri flolwchalrt daln 

sejenisnyal. Olleh kalrenal itu, diha lralpkaln setialp daltal bisal dipalhalmi daln tidalk 

terlepals dalri laltalrnyal. Penyaljialn daltal ini diguna lkaln sebalgali balhaln untuk 

menalfsirkaln daln mengalmbil simpulaln. Dallalm hall ini Miles de  Hubermaln 

menyaltalkaln balhwal yalng palling sering digunalkaln untuk menyaljikaln daltal 

dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh teks yalng bersifalt  nalraltif.68 

Dallalm penelitialn ini, penulis alkaln menyaljikaln daltal mengenali 

 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif …, hlm. 341  
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Nilali-Nilali Pendidikaln Alkhlalk yalng terkalndung dallalm traldisi zialralh kubur 

dimalkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal Desal Blalndolngaln Kecalmaltaln 

Balnjalrhalrjol Kalbupalten Brebes. 

c. Penalrikaln Kesimpulaln 

Lalngkalh ini merupalkaln talhalp teralkhir dallalm sebualh penelitialnyalkni 

dimalnal alkaln diperolleh jalwalbaln dalri semual persolallaln yalng aldal dallalm 

rumusaln malsallalh. Dallalm menyimpulkaln sebualh penelitialn tentunyal 

dibutuhkaln daltal yalng dalpalt dialkui kebenalralnnyal. Paldal talhalp penalrikaln 

kesimpula ln ini yalg dilalkukaln aldallalh memberikaln kesimpulaln terhaldalp 

alnallisis/penalfsiraln daltal daln evallualsi kegialtaln ya lng mencalkup pencalrialn 

malknal sertal pemberialn penjelalsaln dalri daltal yalng telalh diperolleh. 

Dallalm Penalrikaln kesimpulaln kuallitaltif, kesimpulaln alwall yalng 

dikemukalkaln malsih bersifalt sementalral, daln alkaln berubalh bilal tidalk 

ditemukaln bukti-bukti yalng kualt yalng mendukung paldal talhalp pengumpulaln 

daltal berikutnyal, tetalpi alpalbilal kesimpulaln yalng dikemukalkaln paldal talhalp 

alwall didukung olleh bukti-bukti yalng vallid daln kolnsisten salalt peneliti 

kemballi kelalpalngaln mengumpulkaln daltal, malkal kesimpulaln yalng 

dikemukalkaln merupalkaln kesimpulaln ynalg kredibel. Kesimpulaln dallalm 

penelitialn kuallitaltif yalng dihalralpkaln aldallalh temualn balru yalng sebelumnyal 

belum pernalh aldal, temualn daltal berupal deskripsi altalu galmbalraln sualtu o lbjek 

yalng sebelumnyal malsih remalng-remalng altalu gelalp sehinggal setelalh di teliti 

menjaldi jelals, dalpalt berupal hubungaln kalusall altalu interalktif, hipoltesis altalu 

teolritis.69 

Penulis menggunalkaln penalrikaln kesimpulaln untuk menalrik 

kesimpulaln terkalit daltal yalng sudalh di dalpaltkaln dallalm Prolses Pelalksalnalaln  

Traldsi Zialralh Kubur Dimalkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal daln Nilali-Nilali 

Pendidikaln Alkhlalk yalng terkalndung dallalm traldisi zialralh kubur dimalkalm 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal. 

 
69 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif …”, 345  
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BAB IV 

PENYAJIAN, ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah, Biografi dan Kondisi Malkam Mbah Buyut Ditawangsa 

Mbah Buyut Ditawangsa adalah seorang ahli agama yang terkenal pada 

saat itu dan memiliki sifat yang arif dan bijaksana sehingga layak untuk di 

teladani oleh masyarakat Blandongan dan sekitarnya. Di perkirakan Mbah 

Buyut Ditawangsa mulai menyebarkan agama Islam di Blandongan dan 

sekitarnya pada tahun 1600an. awal mula Desa Blandongan Namanya adalah 

Cirebon Girang dan berada di atas gunung kumbang.70 Karena sering terjadi 

bencana alam seperti longsor dan lain sebagainya. Sehingga berpindalh ke 

bawah agar hal hal yang tidak di inginkan datang Kembali. Mbah Buyut 

Ditawangsa sendiri mempunyai kesaktian dan di puja puja oleh masyarakat 

sekitar. Mbalh Buyut Ditawangsa sendiri merupakan salah seorang muridnya 

Syeikh Mursalhadatillah, seorang ulama yang menyebarkan agama islam di 

pulau jawa.71 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal memiliki ilmu yalng lualr bialsal seperti dalpalt 

berinteralksi dengaln malkluk gholib daln binaltalng. Kolnoln ceritalnyal di Desa l 

Blalndo lngaln balnyalk binaltalng buals termalsuk halrimalu, galjalh daln lalin 

sebalgalinyal. Kalrenal Mbalh Buyut Ditalwalngsal mempunyali kesalktialn bisa l 

berbicalral dengaln binaltalng, sehinggal binaltalng buals yalng aldal di Desa l 

Blalndo lngaln dalpalt pergi dengaln cepalt.72 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal Pernalh berhubungaln lalngsung dengaln palngeraln 

wallalngsungsalng paldal salalt singgalh di Gunung Kumbalng. Kolnoln kaltalnya l 

palngeraln wallalngsungsalng untuk dalpalt memperdallalm ilmu algalmalnyal algalr 

daltalng ke gunung kumbalng. ketikal beraldal di gunung kumbalng, Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal berguru daln bertalnyal talnyal algalmal islalm dengaln palngeraln 

 
70 Hasil Wawancara Bersama Ustadz Dayat pada tanggal 7 Oktober 2023  
71 Hasil wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat yaitu bapak musonip pada tanggal 8 

Oktober 2023 
72  Hasil wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat yaitu bapak kartono pada tanggal 8 

Oktober 2023 
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wallalngsungsalng yang bersinggah di gunung kumbang.73 

Setelah berguru ke Pangeran Walangsungsang, Mbah Buyut Ditawangsa 

mulai menyebarkan agama Islam di Blandongan dan sekitarnya di perkirakan 

pada tahun 1600an. Pada zaman dahulu orang Blandongan dan sekitanya masih 

menganut kepercayaan Hindu dan kepercayaan nenek moyang mereka. Beliau 

mulai berdakwah dengan memadukan unsur seni budaya lokal dengan ajaran 

Islam. Contohnya adalah upacara adat yang digabungkan sengan ajaran dan 

makna Islam. Metode dakwah yang lembut, damai dan tanpa unsur paksaan 

membuat masyarakat Blandongan dan sekitarnya bisa menerima kehadiran 

Mbah Buyut Ditawangsa dan ajaran Islam secara sukarela. Ketika berdakwah 

Mbah Buyut Ditawangsa ada banyak rintangan seperti sering dicemooh oleh 

masyarakat tetapi Mbah Buyut Ditawangsa bersabar, karena Mbah Buyut 

Ditawangsa yakin bahwa Islam akan ada di masyarakat Blandongan dan 

sekitarnya. Mbah Buyut Ditawangsa mempunyai murid yaitu Ki Demangsakti 

dan beliau menyebarkan agama Islam di Jawa Barat.74 

Di Desal Blalndolngaln aldal lalralngaln tidalk bolleh melalksalnalkaln pertunjukaln 

walyalng gollek kalrenal walrgal sekitalr mengikuti alpal yalng Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal lalkukaln. Ketikal pezialralh malu tiralkalt altalu memintal sesualtu di 

Malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal aldal lalralngaln tidalk bolleh malkaln daln minum 

kalrenal Mbalh Buyut Ditalwalngsal sendiri tidalk melalkukaln hall seperti itu. alpalbila l 

pezialralh melalnggalr alturaln tersebut alkibaltnyal alkaln menimbulkaln mallalpetalka l 

untuk dirinyal sendiri seperti hujaln baldali, alngin yalng besalr daln lalin 

sebalgalinnyal. Secalral keseluruhaln, malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal malsih 

secalral allalmi. Mbalh Buyut Ditalwalngsal sebelum meninggall dunial 

meninggallkaln walsialt alpalbilal nalnti ketikal meninggall malkalmnyal tidalk bolleh 

didirikaln rumalh altalu tendal. Di dallalmnyal terdalpalt kalyu yalng mengelilingi 

malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal 75 

 
73 Hasil wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat yaitu bapak musonip pada tanggal 8 

Oktober 2023  
74  Hasil Wawancara Bersama Ustadz Dayat pada tanggal 7 Oktober 2023 
75 Hasil Wawancara Bersama Bapak Asep selaku Keturunan Mbah Buyut Ditawangsa 14 

November 2022  
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Sejaltinyal biolgralfi daln silsilalh Mbalh Buyut Ditalwalngsal dalpalt di lihalt dalri 

beberalpal pendalpalt tolkolh malsyalralkalt Desal Blalndolngaln. Mbalh Buyut 

Ditawangsa adalah anak ke 3 dari 5 saudara. Nama ayahnya adalah Mbah 

Naladita. Mbah Buyut Ditawangsa sendiri mempunyai 4 anak yaitu Ki Beya, 

Ki Gola, Ki Kunci dan Nyai Rawit. Nyai Rawit anak perempuan sendiri dan 

menikah dengan orang kebumen yaitu Mbah Sinjang atau Mbah Lancing. Di 

dekalt malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal terdalpalt malkalm istrinya yang pertama l 

dan di Kecamatan lain terdapat makam istrinya yang kedua yaitu Mbah Kipan. 

Setelah menyebarkan agama Islam di Blandongan dan sekitarnya, Mbah Buyut 

Ditawangsa kembali lagi ke gunung kumbang dan meninggal dunia di gunung 

kumbang. Malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal beraldal di altals gunung daln di 

tengalh hutaln di desal yalng lalin terdalpalt malkalm alyalhnyal yalng bernalmal Mba lh 

Nallaldital. sallalh saltu kesalktialn dalri Mbalh Nallaldital aldallalh jikal aldal burung yalng 

lewalt dialtals malkalmnyal seketikal alkaln terjaltuh. 76 

Untuk dalpalt berzialralh di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal tidalk di pungut  

bialyal alpalpun. Palral pezialralh halnyal cukup memintal izin kepaldal juru kunci Mbalh 

Buyut Ditalwalngsal, yalitu Albalh Enyol daln kegialtaln zialralh dalpalt dilalkukaln kalpaln 

saljal. talk seperti malkalm malkalm keralmalt yalng lalinnyal, malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal memiliki keunikaln tersendiri yalkni terletalk di altals gunung daln di 

tengalh tengalh hutaln daan lokasinya berada di tepi kali kabuyutan sekitar 2,5 

kilometer dari Desa Blandongan ke arah selatan.77  

Malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal memalng terkenall keralmalt olleh walrga l 

sekitalr karena salah satu leluhur cikal bakal Desa Blandongan dan 

menyebarkan agama Islam di Blandongan dan asekitarnya.  palral pezialralh dalpalt 

berdolal daln memintal walsilalh (peralntalral) algalr keinginaln altalu haljalt yalng 

dimilikinyal dalpalt di kalbulkaln olleh Alllalh SWT. Keinginaln tersebut alntalral lalin 

polsisi kedudukaln, kekalyalaln, keholrmaltaln daln keinginaln yalng lalin sebalgalinyal. 

Meskipun begitu, tidalk sedikit dalri palral pezialralh yalng murni daltalng untuk 

 
76 Hasil Wawancara Bersama Ustadz Dayat pada tanggal 7 Oktober 2023  
77 Hasil wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat yaitu bapak kartono pada tanggal 8 

Oktober 2023 
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berwisaltal religi sertal mendolalkaln malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal daln 

menghalralp berkalh dalri kalrolmalh yalng belialu memiliki.78 

B. Penyajian Data Nilai Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Tradisi Ziarah 

Kubur Di Makam Mbah Buyut Ditawangsa Desa Blandongan Kecamatan 

Banjarharjo Kabupaten Brebes 

Berdalsalrkaln Olbservalsi, Walwalncalral daln Do lkumentalsi yalng dilalkukaln 

olleh peneliti sela lmal melalkukaln kaljialn mengenali nilali nilali Pendidikaln Alkhlalk 

Yalng Terdalpalt Dallalm Traldisi Zialralh Kubur Di Ma lkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal, ditemukaln berbalgali malcalm perspektif mengena li traldisi zialra lh 

kubur itu sendiri. Peneliti jugal menemukaln berbalgali malcalm palndalngaln dalri 

nalralsumber mengena li traldisi zia lralh kubur di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsa l 

altalu yalng lebih di kenall dengaln Mbalh Buyut. Berikut penya ljialn yalng didalpaltkaln 

olleh peneliti dalri berbalgali infolrmaln yalng berhalsil ditemui: 

1. Perspektif umum pa lral pezialralh mengenali mengenali traldisi zialralh kubur 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal  

Secalral umum, traldisi merupalkaln sualtu kebialsalalaln seperti aldalt, 

kebialsalaln kepercalyalaln, aljalraln daln sebalgalinyal yalng turun temurun da lri 

nenek mo lyalng yalng malsih di ja llalnkaln dallalm ma lsyalralkalt.traldisi tidalk alkaln 

punalh dengaln aldalnyal info lrmalsi, balik lisaln malupun tertulis yalng di teruskaln 

generalsi ke generalsi .traldisi di alrtikaln jugal sebalgali tingkalh lalku yalng 

mengalndung nilali nilali unsur budalyal. Dallalm hall ini, traldisi zialralh kubur 

merupalkaln sualtu kebialsalaln untuk mendolalkaln kelualrgal, malupun o lralng 

olralng yalng sho llih yalng berpengalruh besalr untuk a lgalmal, seperti to lkolh 

penyebalr algalmal, walli hinggal olralng olralng yalng berpengalruh lalinnyal. 

Paldal olbservalsi yalng dilalkukaln peneliti pa ldal talnggall 12 Nolvember 

2022, peneliti meminta l izin terlebih dalhulu kepaldal juru kunci malkalm Mbalh 

 
78 Hasil Wawancara Bersama Bapak Asep selaku Keturunan Mbah Buyut Ditawangsa 14 

November 2022  
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Buyut Dita lwalngsal untuk melalkukaln penelitia ln di malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal. peneliti tentunya l terlebih dalhulu berzialralh dimalkalm Mbalh 

Buyut Ditalwalngsal daln setelalh itu melalkukaln pengalmaltaln lalngsung 

kegialtaln pezialralh daln sualsalnal dimalkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal. Traldisi 

zialralh kubur di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal Desal Blalndo lngaln 

merupalkaln sebualh traldisi la lmal yalng terus berla lngsung daln dilesta lrikaln 

dallalm setialp lintals generalsi daln bertalhaln salmpali sekalralng. Zialralh kubur 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal tetalp dilestalrikaln dengaln memalsukaln unsur unsur 

keislalmaln daln merubalh o lbjek salndalraln palral pezia lralh yalng halnyal di tujukaln 

kepaldal Alllalh SWT melallui peralntalral yalng di zialralhi, istilalh zialralh kubur di 

malkalm Mbalh Buyut Dita lwalngsal tidalk halnyal sering di ucalpkaln, nalmun 

sudalh menjaldi perbualtaln yalng sering dilalkukaln olleh umalt islalm khususnyal 

di Desal Blalndolngaln.79 Paldal kaljialn ini, peneliti tela lh menemui beberalpal 

infolrmaln daln sudalh melalkukaln seralngkalialn beberalpal walwalncalral algalr bisal 

mengidentifikalsi lebih jaluh mengenali traldisi zialralh kubur di maltal 

malsyalralkalt lebih khusus palral pezialralh. Melallui walwalncalral dengaln Balpalk 

Alsep selalku keturunaln Mbalh Buyut Ditalwalngsal, belialu menyaltalkaln: 

  “Kallalu salyal sendiri, traldisi zialralh kubur salmal seperti zialralh paldal 

umumnyal. malksudnyal di salnal aldal seralngkalialn kegialtaln seperti 

talhlilaln,yalsinaln daln sekedalr halnyal do lal dolal bialsal. Traldisi zialralh 

bialsalnyal berlalku halnyal untuk sekelolmpo lk malsyalralkalt tertentu, Mals. 

Traldisi ini halnyal untuk olralng olralng yalng mengetalhui faledalh dalri 

zialralh kubur daln lebih khusus balgi merekal yalng ingin haljaltnyal di 

kalbulkaln,tetalpi jalngaln kelualr dalri aljalraln algalmal islalm.”80 

Senaldal dengaln yalng di ucalpkaln palk alsep, bundal zidaln selalku pezialralh 

menalmbalhkaln melallui pernyaltalalnyal: 

 “Kallalu balgi salyal, berzialralh di Mbalh Buyut Ditalwalngsal tidalk alda l 

bedalnyal  dengaln berzialralh di malkalm malkalm yalng lalinnyal. tetalpi 

ketikal salyal berzialralh di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal sebelum 

daln sesudalh berzialralh melalkukaln bersih bersih di alreal malkalm Mbalh 

 
79 Hasil observasi di makam Mbah Buyut Ditawangsa pada tanggal 12 November 2022   
80 Hail wawancara peneliti dengan bapak asep selaku keturunan mbah buyut ditawangsa 

pada tanggal 12 November 2022  
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Buyut Ditalwalngsal,Mals. Di salnal kital halnyal melalkukaln kegialta ln 

talhlilaln, yalsinaln daln dolal dolal.”81 

    Albalh Enyol selalku Juru Kunci malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsa l 

daln tolkolh malsyalralkalt Desal Blalndolngaln memiliki perspektif yalng berbeda l 

dengaln dual tolkolh sebelumnyal. Belialu mengaltalkaln: 

 “Traldisi zialralh kubur di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal merupalkaln 

sualtu rituall yalng khals. Jaldi ketikal malu berzialralh di malkalm Mbalh 

Buyut Ditalwalngsal bialsalnyal palral pezialralh izin dulu ke salyal, Mals. 

nSalyal malu mengalntalrkaln palral pezialralh ke malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal ketikal aldal haljalt aljal daln ketikal tidalk aldal haljalt tertentu, 

salyal tidalk malu mengalntalrkaln ke malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal.kallalu balgi salyal sendiri untuk berzialralh di malkalm Mbalh 

Buyut Ditalwalngsal halrus memalkali kemenyaln malupun sesaljen ketikal 

berzialralh di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal.”82 

 Dallalm algalmal Islalm, segallal sesualtu yalng dikerjalkaln olleh setialp 

muslim hendalknyal ditujukaln untuk mendalpaltkaln ridhol dalri Alllalh SWT. 

Dengaln senalntialsal menghalralpkaln ridhol dalri Alllalh SWT. malkal setialp muslim 

tidalk halnyal mendalpaltkaln malnfalalt yalng lebih besalr, tetalpi jugal halrus bisal 

mendalpaltkaln keberkalhaln dallalm setialp hidupnyal. Paldal pengalmaltaln yalng 

dilalkukaln olleh peneliti balhwal dallalm traldisi zialralh kubur, palraldigmal yalng 

mencalkup tentalng perbedalaln tujualn zialralh kubur. Hall tersebut terjaldi kalrenal 

pezialralh memiliki laltalr belalkalng yalng berbedal bedal. Balnyalk jugal dalri palral 

pezialralh ketikal selesali berzialralh tidalk lalngsung pulalng alkaln tetalpi, mereka l 

bialsalnyal bersih bersih disekitalr malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal.83 Melallui 

seralngkalialn pengalmaltaln walwalncalral terstruktur, peneliti berhalsil 

mendalpaltkaln daltal mengenali tujualn dalri palral pezialralh yalng daltalng ke malkalm 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal. Berikut pemalpalralnyal: 

Bundal Zidaln selalku pezialralh dalri Ngalnjuk Jalwal Timur mengaltalkaln: 

“Tujualn salyal zialralh di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal tidalk alpal alpal, 

Mals. Salyal di salnal halnyal melalkukaln kegialtaln seperti talhlilaln,yalsinaln 

daln mendolalkaln Mbalh Buyut Ditalwalngsal. Salyal ketikal aldal malsallalh 

 
81 Hasil wawancara peneliti dengan bunda zidan pada tanggal 8 Mei 2023  
82 Hasil wawancara peneliti dengan juru kunci makam mbah buyut ditawangsa yaitu abah 

enyo pada tanggal 15 Maret 2022 
83 Hasil observasi di makam Mbah Buyut Ditawangsa pada tanggal 13 November 2022 
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yalng besalr bialsalnyal berzialralh ke malkalm malkalm keralmalt halnya l  

untuk mencalri ketenalngaln, sollusi daln berdolal melallui peralntalral olralng 

yalng di zialralhi. Salyal sih berhalralp minimall kecipraltaln ilmu malupun 

balrolkalh dalri olralng allim yalng di zialralhi. Salyal daln temaln temaln 

bialsalnyal sih ketikal sebelum daln sesudalh berzialralh bialsalnyal bersih 

bersih alreal malkalm.”84 

Senaldal yalng di ucalpkaln olleh bundal zidaln, Balpalk Kalrtolnol selalku tolkolh 

malsyalralkalt setempalt mengaltalkaln: 

 “Tujualn salyal berzialralh di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal tidalk 

mintal mintal halnyal ingin mencalri ketenalngaln daln bilal aldal malsallalh alda l 

sollusinyal,Mals. Salyal ketikal berzialralh tidalk aldal rituall khusus yalng 

menghalruskaln untuk memalkali sesalji kalrenal dallalm algalmal islalm tida lk 

di perbollehkaln.”85 

  Sejallaln dengaln pernyaltalaln tersebut, Balpalk Musolnip selalku tolkolh 

malsyalralkalt setempalt mengaltalkaln: 

 “Tujualn salyal berzialralh di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal halnya l 

mendolalkaln daln mengirimkaln dolal yalng sudalh meninggall. balnya lk 

pezialralh yalng daltalng ke sini halnyal untuk mintal mintal ke malkalm 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal,Mals. Kallalu balgi salyal sendiri di lalralng 

kerals memintal mintal ke malkalm.salyal berzialralh halnyal mendo lalkaln 

daln memintal keberkalhaln ilmunyal dalri Alllalh SWT melallui peralntalra l 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal.”86 

Palndalngaln lalin disalmpalikaln olleh Palk Alsep selalku tolkolh malsyalralkalt 

Desal Blalndolngaln daln belialu jugal malsih keturunaln dalri Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal. Menurut belialu, balnyalk dalri kecalmaltaln sebelalh yalng daltalng ke 

malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal paldal mallalm jumalt kliwoln. Pezialralh malkin 

halri malkin balnyalk sejalk jallalnnyal diperbaliki. Menurutnyal,paldal mallalm jumalt 

kliwo ln merupalkaln walktu yalng pals untuk dalpalt memintal sesualtu di malkalm 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal, 

“Kemalrin aldal pezialralh yalng daltalng menemui salyal kalrenal terlilit 

hutalng untuk di alntalr ke malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal, Mals. Di 

salnal malu memintal ualng 100 jutal, tetalpi menurut salyal di malkalm tidalk 

aldal ualng. Malu balgalimalnalpun calralnyal di malkalm tidalk aldal ualng. Salyal 

 
84 Hasil wawancara peneliti dengan peziarah yaitu bunda zidan pada tanggal 14 Maret 2023  
85 Hasil wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat yaitu bapak kartono pada tanggal 12 

November 2022 
86  Hasil wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat yaitu bapak musonip pada tanggal 

14 Maret 2023 
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sih senalng balnyalk pezialralh daltalng ke malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal tetalpi alturaln daln aldalb halrus di palkali, jalngaln melenceng 

dalri algalmal islalm.” 87 

Dallalm hall ini Albalh Enyol berpendalpalt balhwal tujualn palral pezialralh 

daltalng ke sini itu salngalt bervalrialsi mals, salyal selalku juru kunci di malkalm Mbalh 

Buyut Ditalwalngsal bialsalnyal membalntu palral pezialralh yalng ingin haljaltnyal 

terkalbul dengaln memintal izin ke Mbalh Buyut Ditalwalngsal. Dalri pengallalmaln 

salyal setelalh mengalntalrkaln palral pezialralh, sudalh balnyalk menemui palral 

pezialralh yalng haljaltnyal terkalbul dialntalralnyal keterimal menjaldi PNS. Menjaldi 

luralh, terpilih menjaldi alnggoltal DPR, usalhalnyal yalng lalncalr daln malsih balnyalk 

lalgi. Intinyal balnyalk balnget mals. Salyal jugal salmpali lupal talpi kuralng lebih 

seperti itu lalh Mals, tidalk kelualr dalri syalrialt misallnyal memiliki haljalt yalng ingin 

berbualt jalhalt.  

Paldal pengalmaltaln yalng dilalkukaln peneliti, tidalk sedikit dalri palra l 

pezialralh yalng daltalng ke malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal halnyal untuk mencalri 

ketenalngaln daln ketentralmaln dalri malsallalh yalng di haldalpalinyal. Traldisi zialralh 

kubur memiliki balnyalk prol daln kolntral di malsyalralkalt. Sebalgialn malsyalralkalt aldal 

yalng begitu gialt mempertalhalnkaln daln melestalrikaln traldisi zialralh kubur, 

sedalngkaln sebalgialn malsyalralkalt yalng lalin berpendalpalt balhwal traldisi zialralh 

kubur merupalkaln perbualtaln yalng bid’alh yalng membalwal kesesaltaln balgi umalt 

islalm. Terlepals dalri berbalgali pendalpalt yalng berbedal, falktalnyal zialralh kubur 

memiliki balnyalk malnfalalt balgi palral pezialralh.88 Berikut beberalpal pemalpalraln 

mengenali malnfalalt dalri zialralh kubur yalng telalh dihimpun olleh peneliti dalri 

beberalpal infolrmaln. 

Berkenalaln dengaln hall tersebut, Bundal Zidaln menyaltalkaln: 

 “Selalin malnfalalt rolhalni, salyal jugal mendalpaltkaln altalu meralsalkaln 

malnfalalt jalsmalni jugal,mals. Malnfalalt jalsmalni yalng salyal ralsalkaln yalitu 

baldaln teralsal lebih seger daln bugalr. Mungkin kalrenal kalrenal letalknyal 

yalng di pegunungaln sehinggal berzialralh ke malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal baldaln teralsal seger daln bugalr. Di sisi lalin salyal sering 

 
87 Hasil wawancara peneliti dengan keturunan mbah buyut ditawangsa pada tanggal 15 

Marert 2023  
88 Hasil observasi di makam Mbah Buyut Ditawangsa pada tanggal 15 Maret 2023 
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bertemu dengaln temaln temaln pezialralh yalng lalin, yalng mempunyali 

alural yalng polsitif. Balralngkalli itu berpengalruhi terhaldalp fisik daln 

mentall balgi salyal,Mals. Tetalpi ketikal berzialralh malnfalalt yalng 

mungkin palling berpengalruh itu aldallalh malnfalalt rolhalni. Kalrenal 

berzialralh itu merupalkaln alktivitals spirituall yalng butuh dengaln 

ketenalngaln daln penghalyaltaln.”89 

Balpalk kalrtolnol menyaltalkaln dengaln pernyaltalalnyal, belialu mengaltalkaln 

“Malnfalaltnyal ketikal salyal berzialralh di malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal pikiraln daln halti teralsal lebih tenalng. Salyal jugal 

menggalnggalp balhwal berzialralh di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsa l 

merupalkaln sualtu kebutuhaln. Sebenalrnyal bukaln malsallalh alpal alpal, 

salyal mengalnggalp balhwalsalnyal zialralh itu algalr kital memperolleh 

keberkalhaln dengaln balcalaln zialralh seperti yalsin,talhlil daln do lal dolal 

lalinnyal.”90 

Senaldal yalng di ucalpkaln o lleh Balpalk Kalrtolnol, Balpalk Musolnip selalku tolkolh 

malsyalralkalt di Desal Blalndo lngaln menyaltalkaln dengaln pernyaltalalnyal, belialu 

mengaltalkaln: 

  “Yalng jelals ketikal kital berzialralh di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal 

balnyalk mempero lleh malnfalaltnyal. Seperti kital jaldi mengingalt alkaln 

kemaltialn, mendalpalt keberkalhaln dalri yalng di zialralhi daln lalin 

sebalgalinyal. Terkalit di salnal malu mintal mintal tergalntung palda l 

nialtnyal, kallalu salyal sendiri halnyal untuk mencalri ketenalngaln daln 

mengingalt alkaln kemaltialn.”91 

Albalh Enyol memberikaln penjelalsaln yalng eksplisit mengenali malnfalalt dalri 

zialralh kubur. Belialu mengaltalkaln: 

“Salyal sendiri sudalh beberalpal talhun menjaldi juru kunci Mbalh 

Buyut Ditalwalngsal,Mals. Malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsa l 

merupalkaln calgalr budalyal daln mempunyali traldisi yalng halrus kital 

jalgal. Sebenalrnyal sudalh aldal talwalraln dalri pemerintalh algalr malkalm 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal di bualtkaln semalcalm tendal, tetalpi salya l 

sendiri selalku juru kunci malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal 

menollalknyal kalrenal walsialt dalri Mbalh Buyut Ditalwalngsal sendiri 

sebelum belialu meninggall algalr tidalk di bualtkaln semalcalm tenda l 

daln bialrkaln menyaltu dengaln allalm. Palral pezialralh yalng ingin 

bermallalm di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal tidurnyal halnyal di 

 
89 Hasil wawancara peneliti dengan peziarah yaitu bunda zidan pada tanggal 8 Mei 2023 
90 Hasil wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat yaitu bapak kartono pada tanggal 8 

Mei 2023 
91 Hasil wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat yaitu bapak musonip pada tanggal 

8 Mei 2023  
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balwalh pepolholnaln yalng rindalng. Salyal sendiri ketikal berzialralh di 

malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal bialsalnyal ketikal aldal haljaltnyal aljal, 

Mals daln bialsalnyal palral pezialralh jugal ketikal malu berzialralh di 

malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal bialsalnyal izin dulu ke salyal daln 

salyal malu mengalntalrkaln palral pezialralh yalng ingin berzialralh di 

malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal ketikal aldal haljaltnyal saljal daln 

ketikal tidalk aldal haljalt tertentu salyal tidalk malu mengalntalrkaln ke 

malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal allalsalnyal salyal sendiri bingung 

ketikal malu berkolmunikalsi ke Mbalh Buyut Ditalwalngsal alpal yalng 

malu di salmpalikaln ketikal tidalk aldal haljaltnyal.”92 

 Belialu melalnjutkaln dengaln penjelalsalnyal: 

“Malnfalalt yalng di perolleh dalri berzialralh kubur itu salngalt 

balnyalk,Mals. Pertalmal, zialralh kubur khususnyal di malkalm Mbalh 

Buyut Ditalwalngsal ini walrgal sekitalr mendalpalt keberkalhaln seperti 

desalnyal teralsal almaln,malnfalalt yalng kedual, kitalb isal nguri nguri  

budalyal. Kital sebalgali walrgal Desal Blalndolngaln jaldi talhu sialpa l 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal daln alpal saljal peralnnyal balgi umalt islalm. 

Malnfalalt yalng ketigal altalu yalng teralkhir tentu malnfalalt ro lhalni, 

Mals. Salyal sering mendalpalt pezialralh kallalu merekal balnyalk 

malsallalh balik itu malsallalh rumalh talnggal daln lalin sebalgalinyal. 

Tetalpi ketikal merekal setelalh melalkukaln kegialtaln zialralh meralsa l 

lebih tenalng daln mendalpaltkaln jallaln kelualr. Kaltalnya l 

Allhalmdulillalh jaldi lebih enalk untuk menjallalni hidup daln lebih 

enteng.”93 

Malnfalalt yalng di dalpaltkaln dalri berzialralh di malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal berbedal bedal, tergalntung  nialtnyal dalri alwall. balpalk alsep selalku 

keturunaln dalri Mbalh Buyut Ditalwalngsal mengaltalkaln bolleh berzialralh di 

malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal tetalpi jalngaln melenceng dalri algalmal Islalm. 

Bialsalnyal malsyalralkalt setempalt berzialralh paldal mallalm jumalt, paldal halri ralyal 

idul fitri daln halri ralyal idul aldhal.   

Peneliti melalkukaln pengalmaltaln lalngsung di malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal, secalral umum,palral pezialralh yalng daltalng ke malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal dalpalt menjalgal aldalb daln mentalalti peralturaln yalng aldal. kita l 

sebalgali pezialralh halrus menjalgal aldalb daln taltal kralmal sebelum malupun setelalh 

 
92  Hasil wawancara peneliti dengan juru kunci makam mbah buyut ditawangsa yaitu abah 

enyo pada tanggal 15 Maret 2023 
93 Hasil wawancara peneliti dengan juru kunci makam mbah buyut ditawangsa yaitu abah 

enyo pada tanggal 15 Maret 2023  
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berzialralh di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal.  Traldisi zialralh kubur di malkalm 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal merupalkaln sebualh traldisi yalng malsih terjalgal dalri 

dulu salmpali sekalralng. Traldisi tersebut di alntalralnyal seperti raltibaln,balbalrit daln 

lalin sebalgalinyal.94 Berikut beberalpal pemalpalraln mengenali aldalb daln taltal kralmal 

dalri berzialralh kubur di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal yalng telalh dihimpun 

olleh peneliti dalri beberalpal infolrmaln. 

  Berkenalaln dengaln hall tersebut, Albalh Enyol selalku juru kunci 

menyalmpalikaln pernyaltalalnyal, belialu mengaltalkaln: 

  “Aldalb merupalkaln balgialn terpenting ketikal kital berzialralh,Mals. 

aldalb yalng halrus di talalti ketikal berzialralh di malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal. pertalmal, memberikaln sallalm ketikal alkaln memalsuki 

malkalm, memberikaln sallalm ketikal alkaln memalsuki malkalm sudalh 

bialsal dilalkukaln olleh palral pezialralh di malnalpun daln hall tersebut 

dilalkukaln untuk memberikaln ucalpaln kepaldal olralng yalng sudalh 

meninggall. Kedual, kallalu bisal ketikal alkaln berzialralh di malkalm 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal memalkali balju putih, kalren walrnal putih 

merupalkaln simboll dalri kesucialn. Ketigal, balgi walnital yalng sedalng 

halid daln ingin berzialralh di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal di 

perbollehkaln alsallkaln jalngaln menginalp daln menjalgal 

keholrmaltalnyal.”95 

    Belialu melalnjutkaln dengaln penjelalsalnyal: 

  “Salyal sendiri menyalralnkaln kepaldal palral pezialralh yalng daltalng ke 

malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal jikal setelalh selesali berzialralh, 

untuk malndi di sungali Cikalbuyutaln, Mals. Jikal palral pezialralh yalng 

malndi memalkali palkalialn lallu palkalialn itu di bualng di sekitalraln 

sungali Cikalbuyutaln, Menurut kepercalyalaln olralng olralng sekitalr 

malkal alkaln hilalng jugal kesiallalnyal.”96 

   Senaldal yalng diucalpkaln olleh Albalh Enyol, Balpalk Alsep mengaltalkaln: 

 “Aldalb daln taltal kralmal itu halrus di jalgal balik balik olleh palra l 

pezialralh yalng daltalng ke sini. Aldalb daln taltal kralmal ketika l 

berzialralh menurut salyal sih enggal jaluh berbedal dengaln aldalb da ln 

taltal kralmal yalng aldal. Pertalmal, sebelum berzialralh, terlebih dalhulu 

berwudhu. Kedual, memberikaln sallalm, ketigal, jalngaln meminta l 

 
94 Hasil observasi di makam Mbah Buyut Ditawangsa pada tanggal 8 Mei 2023 
95 Hasil wawancara peneliti dengan juru kunci makam mbah buyut ditawangsa yaitu abah 

enyo pada tanggal 8 Mei 2023  
96 Hasil wawancara peneliti dengan keturunan mbah buyut ditawangsa yaitu bapak asep 

pada tanggal 8 Mei 2023 
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mintal ke malkalm.keempalt,dijalgal ucalpaln kital.”97 

Berbedal pendalpalt alpal yalng diucalpkaln olleh Bundal Zidaln, belialu 

mengaltalkaln: 

  “Aldalb malupun taltal kralmal merupalkaln sualtu hall yalng balik untuk 

palral pezialralh,Mals. tetalpi bisal jaldi buruk alpalbilal aldalb malupun taltal 

kralmal di lalnggalr olleh pezialralh. menurut salyal aldalb ketika l 

berzialralh. Pertalmal, berperilalku solpaln daln ralmalh ketikal 

mendaltalngi malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal.kedual, Nialt dengaln 

tulus daln ikhlals kalrenal ingin mendalpaltkaln Ridhol dalri Alllalh 

SWT.bukaln untuk memintal kepaldal o lralng yalng sudalh meninggall. 

ketigal, mengucalpkaln sallalm kepaldal penghuni Allalm 

Kubur.keempalt altalu yalng teralkhir aldallalh kital mendolalkaln dengaln 

ikhlals alrwalh olralng yalng sudalh meninggall algalr Balhalgial daln tenalng 

di allalm kubur.”98 

2. Prolses daln Regulalsi Dallalm Zialralh Kubur di Malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal 

Berdalsalrkaln olbservalsi yalng dilalkukaln olleh peneliti, sebenalrnyal 

tidalk aldal regulalsi khusus balgi palral pezialralh yalng alkaln berkunjung altalupun 

melalkukaln kegialtaln rituall di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal. palra l 

pezialralh yalng daltalng ke malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal bialsalnyal palrkir 

di deket rumalh dalri juru kunci malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal. di rumalh 

juru kunci keralp kalli di malnfalaltkaln olleh pezialralh untuk beristiralhalt altalu 

halnyal sekedalr duduk duduk salntali setelalh melalkukaln kegialtaln zialralh. 

Merekal memperolleh infolrmalsi malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal aldal yalng 

dalri mimpi daln aldal jugal yalng dalri malsyalralkalt sekitalr yalng meralntalu ke lualr 

ko ltal. kalrenal letalknyal yalng di pegunungaln, jaldi ketikal pezialralh daltalng 

berkunjung ke malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal, merekal alkaln disalmbut 

dengaln deretaln pepolholnaln yalng rindalng di sebelalh kalnaln daln kiri jallaln 

menuju malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal. 

Sebelum memalsuki malkalm, pezialralh alkaln melewalti hutaln daln 

sungali. Sungali tersebut bialsalnyal di gunalkaln olleh palral pezialralh untuk 

 
97 Hasil wawancara peneliti dengan keturunan mbah buyut ditawangsa yaitu bapak asep 

pada tanggal 8 Mei 2023  
98 Hasil wawancara peneliti dengan peziarah yaitu bunda zidan pada tanggal 8 Mei 2023   
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berwudhu daln bualng alir kecil. Di sebelalh utalralnyal malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal terdalpalt malkalm istrinyal. Memalsuki alreal malkalm, pezialralh alkaln 

menemukaln kalyu yalng di susun secalral ralpi sebalgali gerbalng menuju alreal 

utalmal malkalm. Kalyu tersebut di bualt dengaln desain koltalk.99  

Sesuai dengan suasana kubur yang sunyi, Hendaknya peziarah 

disertai dengan hati yang tunduk karena mengingat tuhan dan seirama pula 

dengan suasana itu, maka pakaian yang dipakai hendaklah pakaian yang 

sederhana.  

Sebelum memasuki daerah kubur, alas kaki baik sepatu maupun 

sandal harus dibuka kecuali jika tanah becek dan banyak duri. Dalam hal ini 

Rasulullah SAW pernah melihat orang masuk dan berjalan di sela sela kubur 

memakai sepatu, maka Rasulullah SAW memberikan peringatan kepada 

orag tersebut. 

Setelah berwudhu peziarah yang sampai diluar gerbang kubur 

hendaklah mengucapkan salam, sebagaimana yang dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW 
ُ بِكُمْ لَحقُونَ   السَّلَمُ عَلَيْكُمْ دَارَ قَ وْمٍ مُؤْمِنيَن وَأتاكُمْ ما توُعَدُونَ غَداً  مُؤَجَّلُونَ وَإنََّّ إنْ شاءَ اللََّّ

Setelah memasuki kubur, peziarah berizarah di makam Mbah Buyut 

Ditawangsa dengan tenang dan khusyu. Peziarah membaca yasin tahlil dan 

shalwat nabi. Biasanya setelah berziarah di makam Mbah Buyut 

Ditawangsa peziarah tidak langsung pulang akan tetapi membersihkan area 

makam Mbah Buyut Ditawangsa dengan sapu. 

Sesuali dengaln info lrmalsi yalng didalpaltkaln olleh peneliti, terda lpalt 

saltu falktal unik berkalitaln dengaln kolndisi malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal. 

Menurut balpalk kalrtolno l selalku to lkolh ma lsyalralkalt setempalt, belialu 

mengaltalkaln balhwal setialp juru kunci malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal palsti 

mengallalmi keterbaltalsaln dallalm pendengalraln,sekallipun alwallnmyal no lrmall 

no lrmall saljal, hall tersebut dika lrenalkaln algalr palral juru kunci yalng sedalng 

bertugals dalpalt lebih fo lkus dallalm hall spiritua ll untuk menjalgal daln 

 
99 Hasil observasi di makam mbah buyut ditawangsa pada tanggal 12 November 2022  



60 

 

 

 

mengalyolmi malkalm sertal tidalk mendengalrkaln o lbro llaln olbrollaln yalng tidalk 

perlu untuk didengalr.100 

Berikut pemalpalraln daln infolrmaln yalng didalpaltkaln olleh peneliti 

berkalitaln dengaln prolses daln regulalsi zialralh di malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal 

 “Pezialralh malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal daltalng dalri berbalgali 

tempalt. Disini memalng balnyalk yalng mintal mintal,mals. Tergalntung 

merekal malu lewalt jallaln yalng malnal” tutur Balpalk Alsep. 

  

 Balpalk Alsep melalnjutkaln, “Disini begini aljal,Mals. tidalk aldal alturaln 

altalu prolses yalng resmi daln khusus. Pezialralh daltalng, kemudialn 

malsuk ke alreal malkalm setelalh merekal izin dulu salmal Albalh Enyol, 

lallu silalhkaln bebals aljal gitu,Mals. malu balcal yalsin silalhkaln,malu 

talhlilaln silalhkaln, malu dolal sendiri sendiri silalhkaln. Yalng terpenting 

aldallalh jalgal kesolpalnaln, tidalk membualt kerusalkaln daln tidalk 

mengalnggu pezialralh yalng lalin”.101 

3. Nilali Nilali Pendidikaln Alkhlalk Dallalm Traldisi Zialralh Kubur Di Malkalm 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal 

Berdalsalrkaln olbservalsi yalng dilalkukaln olleh peneliti, tidalk sedikit 

dalri palral pezialralh yalng daltalng alkhlalknyal sesuali dengaln taltal kralmal yalng 

aldal di salnal. alkhlalk salngalt eralt hubungalnnyal dengaln zialralh kubur dimalkalm 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal. Alkhlalk jugal salngalt berperaln dallalm mengaltur 

kehidupaln tingkalh lalku malnusial dallalm kehidupaln sehalri halri, semisall 

ketikal alkaln memalsuki alreal malkalm,palral pezialralh memberi sallalm terlebih 

dalhulu. Selalin itu kital menyalmpalikaln dolal aldal altaluralnnyal.102  Paldal balgialn 

ini peneliti alkaln memalpalrkaln mengenali nilali nilali Pendidikaln alkhlalk yalng 

aldal dallalm traldisi tersebut. Berikut penjelalsalnyal: 

“Menurut salyal nilali nilali Pendidikaln alkhlalk dallalm traldisi zialralh 

kubur yalitu berkalitaln dengaln alkhlalk dallalm kehidupaln sehalri halri 

daln merekal mendalpaltkaln hall tersebut melallui berzialralh ke malkalm 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal. Alkhlalk tersebut yalng nalntinyal jugal alkaln 

berpengalruh kepaldal Pendidikaln. Salyal sendiri tidalk terlallu palndali 

menjelalskaln, Mals. Intinyal balnyalk hall yalng didalpaltkaln olleh palra l 

 
100 Hasil data observasi peneliti dengan juru kunci yaitu Abah Enyo pada tanggal 12-13 

November 2022  
101 Hasil wawancara dengan keturunan mbah buyut ditawangsa yaitu bapak asep pada 

tanggal 15 Maret 2023  
102 Hasil observasi di makam Mbah Buyut Ditawangsa pada tanggal 8 Mei 2023 
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pezialralh, khususnyal yalng bekalitaln dengaln alkhlalk”teralng yalng 

diucalpkaln olleh Balpalk Alsep.103 

 

Balpalk Alsep melalnjutkaln penjelalsalnyal, “Nilali Nilali Pendidikaln 

alkhlalk yalng aldal dallalm traldisi zialralh kubur seperti nilali keimalnaln 

kital kepaldal Alllalh SWT, talwalkall, khusyuk daln salbalr,Mals. Kallalu 

berkalitaln dengaln keimalnaln kepaldal Alllalh SWT,palral pezialralh tida lk 

memintal sesualtu kepaldal malkalm. Mbalh Buyut Ditalwalngsal halnya l 

peralntalral saljal,kallalu memintalnyal jelals lalngsung kepaldal Alllalh SWT. 

 

Solall keikhlalsaln, palral pezialralh yalng daltalng kesini raltal raltal ikhlals 

dallalm berdolal, Mals. Merekal jugal khusyuk ketikal membalcal yalsin, 

talhlil daln dolal do lal lalinnyal. Mungkin dikalrenalkaln setialp malkalm ka ln 

berbedal bedal. Setialp olralng yalng daltalng kesini yal jelals tujualnnya l 

berdolal, mencalri ketenalngaln daln ketentralmaln. Hall yalng lebih 

penting dalri salbalr daln talwalkall. Palral pezialralh yalng daltalng ke sini 

halrus punyal dual prinsip, yalng Nalmalnyal berdolal aldalkallalnya l 

lalngsung dikalbulkaln, aldalkallalnyal jugal belum dikalbulkaln. Tugals kital 

halnyal salbalr daln talwalkall menyeralhkaln semualnyal kepaldal Allla lh 

SWT. 

 

“Kallalu salyal daln temaln temaln berzialralh di malkalm sering membalcal, 

mals. Salyal jugal ketikal berzialralh di malkalm sering mendengalr balnyalk 

jalmalalh yalng lalin membalcal shollalwalt salmpali raltusaln kalli balhkaln 

ribualn kalli. Jaldi kallalu mals nyal bertalnyal tentalng nilali nilali 

Pendidikaln alkhlalk yalng aldal di dallalm traldisi zialralh kubur ya l 

jalwalbalnyal nilali kecintalaln kital kepaldal Ralsul. Membalcal sho llalwalt 

kaln perintalh Alllalh SWT jugal di dallalm All Qur’aln. beralrti secalra l 

tidalk lalngsung kital sedalng menjallalnkaln perintalh Alllalh SWT daln 

Ralsul-Nyal” Ujalr Bundal Zidaln.104 

 

“Kalau menurut saya mengenari nilai nilai pendidikan akhlak yang 

ada di makam Mbah Buyut Ditawangsa adalah tentang nilai kepada 

diri sendiri. Yang awalanya tidak pernah sholat dan lain 

sebagaianya, dengan adanya ziarah kubur masyarakat ataupun 

peziarah akan sadar betapa pentingnya nilai akhlak itu sendiri” Tutur 

Ustadz Dayat.105 

 

“Menurut salyal Nilali Pendidikaln alkhlalk yalng aldal disini yalitu 

pembialsalaln dallalm berdolal,Mals. Wallalupun terlihalt sederhalnal, tetalpi 

nggalk semual olralng terbialsal berdolal. Lebih balnyalk olralng yalng 

 
103 Hasil wawancara peneliti dengan keturunan mbah buyut ditawangsa yaitu bapak asep 

pada tanggal 15 Maret 2023  
104 Hasil wawancara peneliti dengan peziarah yaitu bunda zidan pada tanggal 14 Maret 

2023 
105 Hasil wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat pada tanggal 8 Oktober 2023 
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berdolal kallalu aldal perlunyal saljal. Kallalu olralng berzialralh kaln belum 

tentu aldal perlunyal. Balnyalk yalng sengaljal melualngkaln walktunya l 

untuk mendolalkaln daln bermunaljalt”Tutur Balpalk Musolnip.106 

 

Balpalk Alsep menyaltalkaln, “Mengenali nilali nilali Pendidikaln alkhlalk 

jujur saljal salyal kuralng palhalm. Yalng jelals paldal intinyal, zialralh kubur 

itu berpengalruh kepaldal halti seluruh pezialralh yalng daltalng,Mals. Salyal 

jugal meralsalkaln hall yalng demikialn. Salyal meralsal lebih mudalh 

Mengendallikaln diri,bisal mendekaltkaln diri kepaldal Allla lh 

SWT,talkbir,talhlil daln sejenisnyal,Mals”.107 

 

Dalpalt disimpulkaln Nilali Pendidikaln alkhlalk yalng aldal dallalm traldisi 

zialralh kubur secalral umum dalpalt dikaltegolrikaln menjaldi beberalpal alspek. 

seperti nilali Pendidikaln berkalitaln dengaln Alllalh SWT, Ralsul-NYAl, 

Malsyalralkalt daln  kepaldal diri sendiri. Nilali Pendidikaln alkhlalk ini merupalkaln 

esensi dalri traldisi zialralh kubur. Esensi tersebut memberikaln dalmpalk yalng 

signifikaln kepaldal palral pezialralh. Paldal talhalp selalnjutnyal, nilali tersebut 

berkalitaln dengaln kepaldal kehidupaln sehalri halri. Berikut pemalpalraln mengenali 

kolrelalsi dalri nilali nilali Pendidikaln alkhlalk dallalm traldisi zialralh kubur di 

malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal yalng telalh didalpaltkaln olleh peneliti dalri 

berbalgali infolrmaln. 

“Kallalu salyal berzialralh membalcal talhlil,yalsin daln berdolal untuk Mbalh 

Buyut Ditalwalngsal. setelalh berzialralh salyal meralsalkaln halti lebih 

tenalng. Salyal menjaldi tidalk gralsal grusu ketikal malu mengalmbil 

keputusaln” ucalp Ibu Rini Halndalyalni.108 

“Yalng nalmalnyal berzialralh itu kaln pengallalmaln spirituall yal, Mals. 

Setialp olralng pengallalmaln spirituallnyal berbedal bedal. Termalsuk 

dam lpalk yalng merekal ralsalkaln dallalm kehidupaln sehalri halri. Balnyalk 

dalri pezialralh yalng curhalt kepaldal salyal kallalu hidup merekal semalkin 

tertaltal daln di liputi keberkalhaln setelalh berzialralh. Aldal jugal yalng 

meralsalkaln hubungaln dengaln kelualrgal semalkin halrmolnis. Sebalgialn 

yalng lalin mengaltalkaln usalhalnyal semalkin lalncalr.terlepals dalri itu 

semual, salyal berpendalpalt kallalu dalmpalk balgi pezialralh yalng nyaltal 

dalri zialralh kubur yalitu halti daln pikiraln menjaldi lebih tenalng,Mals. 

Jaldi dallalm kehidupaln sehalri halri itu lebih kepaldal rolhalni altalu kepalda l 

 
106 Hasil wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat yaitu bapak musonip pada tanggal 

14 Maret 2023  
107 Hasil wawancara peneliti dengan keturunan mbah buyut ditawangsa yaitu bapak asep 

pada tanggal 13 November 2022  
108 Hasil wawancara peneliti dengan guru yaitu bu rini handayani pada tanggal 13 

November 2022  
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jiwal seseolralng. Kallalu aldal yalng mengaltalkaln hidupnyal semalkin 

tertaltal daln keberkalhaln,kelualrgalnyal menjaldi halrmolnis altalu usalhalnyal 

menjaldi lalncer itu Kemballi lalgi kepaldal alnugeralh yalng diberikaln 

olleh Alllalh SWT,bukaln kalrenal zialralh kuburnyal. Nalnti kallalu alda l 

yalng menyalkini zialralh kubur bisal mendaltalngkaln itu semual,itu 

Nalmalnyal syirik. Salyal selalku juru kunci Mbalh Buyut Ditalwalngsal 

ndalk malu aldal olralng yalng punyal pemalhalmaln malupun ucalpaln seperti 

itu”teralng Albalh Enyol.109 

C. Analisis Data Hasil Peneliti Tentang Nilai Nilai Pendidikan Akhlak Dalam 

Tradisi Ziarah Kubur di Makam Mbah Buyut Ditawangsa Desa 

Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes 

Berdalsalrkaln kaljialn yalng telalh dilalkukaln o lleh peneliti dengaln berbalgali 

meto lde, seperti olbservalsi,walwalncalral daln dolkumentalsi tentalng traldisi zialralh 

kubur di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal Desal Blalndolngaln Kecalmaltaln 

Balnjalrhalrjol Kalbupalten Brebes, malkal paldal balgialn ini peneliti alkaln 

memalpalrkaln alnallisis daltal yalng telalh didalpaltkaln. Berikut pemalpalralnyal. 

1. Alnallisis Mengenali Perspektif Umum Palral Pezialralh Mengenali Traldisi 

Zialralh Kubur di Makam Mbalh Buyut Ditalwalngsal 

   Zialralh kubur merupalkaln balgialn dalri yalng memalng disunalhkaln daln 

itu bisal mengingaltkaln kital kepaldal kemaltialn,kemaltialn yalng di malksud 

menurut Ralsulullalh Salw aldallalh nalsihalt yalng terbalik salmal hallnyal paldal salalt 

kital sedalng sedih, sedih susalh justru kital halrus mengingalt kepaldal kemaltialn 

dengaln calral melihalt kubur altalu zialralh kubur. Zialralh kubur menjaldi balgialn 

dalri aldalt, budalyal daln kebialsalaln kelolmpolk malsyalralkalt tertentu. Lebih luals 

lalgi, zialralh kubur merupalkaln sualtu kegialtaln yalng polsitif yalng memberikaln 

dalmpalk yalng signifikaln dallalm kehidupaln spirituall olleh seolralng muslim. 

Sebenalrnyal aldal berbalgali malcalm traldisi daln rituall yalng dijallalnkaln olleh 

malsyalralkalt, alkaln tetalpi zialralh kubur merupalkaln traldisi yalng memiliki nilali 

kebalikaln dibalnding dengaln yalng lalinnyal terlepals dalri malsyalralkalt aldal yalng 

prol daln kolntral paldal traldisi zialralh kubur ini. Malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal merupalkaln malkalm yalng unik dikalrenalkaln letalknyal yalng di altals 

 
109 Hasil wawancara peneliti dengan juru kunci makam mbah buyut ditawangsa yaitu abah 

enyo pada tanggal 15 Maret 2023  
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pegunungaln yalng membualt palral pezialralh halrus mendalki terlebih dalhulu. 

Tempaltnyal yalng di altals pegunungaln itu tidalk ditemukaln di pemalkalmaln 

lalinnyal daln ini menjaldi khususiyalh balgi malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal. 

palral pezialralh memilih malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal kalrenal kebutuhaln 

spirituall yalng kukuh. Balnyalk jugal dalri merekal mendalpaltkaln ketenalngaln 

daln kedalmalialn setelalh melalkukaln kegialtaln zialralh kubur.  

   Palral pezialralh menyalkini aldalnyal kewallialn daln kekeralmaltaln dalri 

malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal untuk menalmbalh kebutuhaln spirituall 

merekal. Terlepals dalri itu, palral pezialralh mempunyali sugesti tentalng malkalm 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal yalng berperaln penting balgi pembentukaln 

Kesehaltaln mentall daln ketentralmaln jiwal. Paldal alwall perkembalngaln islalm, 

zialralh kubur sempalt dilalralng olleh syalrialt. Pertimbalngaln alkaln terjaldi fitnalh 

syirik ditengalh tengalh umalt yalng menjaldi falktolr dilalralngnyal zialralh kubur 

paldal walktu itu. Nalmun, seiring dengaln perkembalngaln daln kemaljualn algalma l 

islalm lalralngaln ini dihapus daln syalrialt mengalnjurkaln umalt islalm untuk 

berzialralh ke kuburaln algalr merekal dalpalt mengalmbil pelaljalraln dalri hall 

tersebut, dialntalralnyal mengingalt kemaltialn yalng palsti alkaln segeral 

menjemput. Sehinggal hall tersebut dalpalt melembutkaln halti merekal daln 

senalntialsal mengingalt kehidupaln alkhiralt yalng dijallalnkaln kelalk, malkal zialralh 

kubur dizinkaln olleh Nalbi Muhalmmald Salw daln hukumnya l 

sunnalh.seseolralng yalng gemalr berzialralh cenderung memalndalng dunial dalri 

kalcalmaltal yalng lebih tenalng.olrientalsi merekal alkaln sedikit bergeser,paldal 

upalyal pengembalngaln dunial , tetalpi upalyal untuk menggalpali ridhol dalri  Alllalh 

SWT untuk kebalhalgialn alkhiralt. 

   Secalral spesifik, tujualn utalmal melalkukaln kegialtaln zialralh kubur ke 

malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal aldallalh mendalpaltkaln ridhol dalri Alllalh SWT 

daln menjaluhi kemusyrikaln dengaln memintal mintal kepaldal selalin Alllalh 

SWT. Kebalnyalkaln Palral pezialralh yalng daltalng ke sini tujualnnyal aldallalh 

untuk mencalri ketenalngaln daln ketentralmaln halti. Berdalsalrkaln pengalkualn 

dalri berbalgali infolrmaln yalng didalpaltkaln olleh peneliti, jalwalbaln merekal ralta l 

raltal aldallalh melolntalrkaln mengindikalsikaln balhwal alspek spirituall menjaldi 
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tujualn yalng di ridholi olleh Alllalh SWT. 

Disisi lalin, tidalk sedikit pulal dalri palral pezialralh yalng sengaljal 

menyempaltkaln walktunya untuk berzialralh di malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal. kebalnyalkaln dalri merekal menjaldikaln zialralh kubur sebalgali 

piralnti untuk mendalpaltkaln keberkalhaln dallalm kehidupaln sehalri halri. Hall 

tersebut dalpalt dibuktikaln dengaln berbalgali pernyaltalaln palral infolrmaln yalng 

dengaln jelals menyaltalkaln balhwal alspek keberkalhaln menjaldi sallalh saltu dalya l 

Talrik tersendiri dalri malkam Mbalh Buyut Ditalwalngsal. palraldigmal tersebut 

diperkualt dengaln aldalnyal infolrmalsi Mbalh Buyut Ditalwalngsal merupalkaln 

so lsolk dalri walli Alllalh yalng tidalk halnyal memiliki deraljalt yalng mulial daln 

kalrolmalh yalng lualr bialsal, tealtpi jugal memiliki keberkalhaln balgi olralng yalng 

malu mencalrinyal. 

Aldalb merupalkaln sesualtu yalng salngalt penting balgi kehidupaln 

malnusial. Aldalb memiliki tempalt malupun polsisi yalng salngalt penting. Aldalb 

zialralh kubur sesuali sunnalh Ralsullulalh SAlW aldallalh berdolal untuk 

allmalrhum. Salalt alkaln mendolalkaln malyalt, hendalknyal menghaldalp 

kiblalt,dialnjurkaln jugal untuk membalcal talsbih, talkbir, talhmid daln dzikir. 

2. Alnallisis Prolses daln Regulalsi Zialralh Kubur Di Malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal  

    Paldal kenyaltalalnyal tidalk aldal prolses daln regulalsi khusus berkalitaln 

dengaln pelallksalnalaln zialralh kubur di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal. 

Regulalsi yalng aldal disalnal halnyal berlalndalskaln paldal nilali kesolpalnaln daln 

tenggalng ralsal. Pezialralh yalng daltalng di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal 

diberikaln kebebalsaln dallam berzialralh alsallkaln tertib, solpaln daln ucalpalnnya l 

di jalgal balik balik. Juru kunci tidalk memberikaln proltolkoll yalng memberaltkaln 

pezialralh yalng daltalng berkunjung. Hall tersebut menjaldikaln pezialralh meralsal 

nyalmaln daln tidalk terbebani. Sallalh saltu yalng balralngkalli menjaldikaln regulalsi 

malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal aldallalh memintal izin ke juru kunci malkalm 

Mbalh Buyut Ditalwalngsal. palral pezialralh dialralhkaln altalu disalralnkaln untuk 

memintal izin singkalt untuk berzialralh algalr nalntinyal dallalm berzialralh 

diberikaln kelalncalraln. Selalin itu regulalsi yalng aldal mungkin dalri 
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pemerintalhaln desal terkalit lalralngaln merusalk situs malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal kalrenal situs malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal teralmsuk calga lr 

budalyal yalng halrus dilindungi daln dijalgal dengaln balik. 

    Pengelollal malkam Mbalh Buyut Ditalwalngsal telalh menyedikaln 

berbalgali falsilitals demi menunjalng kenyalmalnaln palral pezialralh yalng daltalng 

berkunjung ke malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal. secalral umum kegialtaln 

zialralh kubur di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal tidalk dipungut bialya l 

alpalpun. Meskipun demikialn, seringkalli dalri palral pezialralh yalng daltalng 

keralpal kalli memberikaln sesualtu kepaldal juru kunci.  

3. Alnallisis Nilali Nilali Pendidikaln Alkhlalk Dallalm Traldisi Zialralh Kubur di 

Malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal Desal Blalndolngaln Kecalmaltaln Balnjalrhalrjol 

Kalbupalten Brebes 

a. Nilali Pendidikaln Alkhlalk Kepaldal Alllalh 

 Nilali pendidikaln alkhlalk yalng tercermin dalri traldisi zialralh kubur di 

malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal terbilalng salngalt menyeluruh. Nilali ini 

bisal menjaldi lalndalsaln utalmal untuk nilali nilali Pendidikaln alkhlalk lalinnyal 

sekalligus bisal menjadi ruh dalri traldisi zialralh kubur di malkalm Mbalh 

Buyut Ditalwalngsal. paldal kenyaltalalnyal, zialralh kubur merupalkaln rituall 

kegalmalaln yalng diperuntukaln untuk berdzikir daln mendolalkaln olralng 

olralng shallih yalng sudalh meninggall dunial, dallalm melalksalnalkaln kegialtaln 

rituall zialralh kubur sertal menghalralpkaln keberkalhaln dalri ilmu yalng 

dimilikinyal daln kalrolmalh yalng telalh Alllalh SWT berikaln. Alkaln tetalpi, hall 

terpenting dalri traldisi zialralh kubur di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal 

aldallalh untuk menghalralpkaln ridhol dalri Alllalh SWT daln kebalikaln untuk 

dirinyal sendiri. 

Berzialralh di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal tidalk lebih dalri 

walsilalh altalu jallaln menuju Alllalh. Malksudnyal, segallal dolal daln halralpaln 

yalng diutalralkaln olleh pezialralh paldal halkikaltnyal ditujukaln kepaldal Allllalh 

tetalpi melallui peralntalral Mbalh Buyut Ditalwalngsal. Hall ini terjaldi 

dikalrenalkaln keyalkinaln dallalm diri malsyalralkalt balhwal malkhluk Alllalh 

yalng shallih memiliki hubungaln eralt dengaln Alllalh SWT. Sehinggal hall 
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ini zialralh kubur bukaln halnyal sekedalr sebualh rituall kealgalmalaln untuk 

mendolalkaln malyit altalu mengingalt kemaltialn nalmun menjaldi sebualh 

traldisi dikallalngaln malsyalralkalt. Alkaln tetalpi Sebalgialn malsyalralkalt lalin, 

mengkhalwaltirkaln alktifitals zialralh kubur alkaln menjerumuskaln kepaldal 

perbualtaln syirik. 

b. Nilali Pendidikaln Alkhlalk Kepaldal Ralsul 

 Paldal malsal alwall islalm, zialralh kubur memalng pernalh dilalralng olleh 

Ralsulullalh Salw. Hall itu dikalrenalkaln untuk menjalgal alqidalh merekal yalng 

belum kualt algalr tidalk menjaldi musyrik. Tetalpi setelalh islalm kualt daln 

alqidalh merekal juga kualt, malkal Ralsulullalh SAlW menyuruh umalt 

muslimin untuk melalkukalnnyal. Menurut syalrialt islalm, zialralh kubur 

tidalk sekedalr mendaltalngi kuburaln tetalpi tujualn kedaltalngaln seolralng 

muslim ke malkalm aldallalh untuk mendol’alkaln alhli kubur dengaln 

membalcal kallimalt kallimalt thalyyibalh seperti talhlil, talhmid, talsbih, 

shallalwalt daln dzikir dzikir lalinnyal. Nilali pendidikaln alkhlalk yalng 

direpresentalsikaln dallalm bentuk kepaltuhaln, melalntunkaln shallalwalt Nalbi 

Muhalmmald SAlW, sertal sejumlalh nilali nilali religiolus yalng berkalitaln 

dengaln isyalralh isyalralh dalri Ralsulullalh SAlW. 

Paldal dalsalrnyal, traldisi zialralh kubur bukaln halnyal berbicalral mengenali 

alspek religius saljal, melalinkaln terdalpalt alspek solsiall kemalsyalralkaltaln. 

Dallalm pelalksalnalaln zialralh kubur seolralng muslim yalng berkumpul dallalm 

saltu tempalt untuk berdolal, bershallalwalt, membalcal all-Qur’aln merupalkaln 

alnjuraln daln perintalh Ralsulullalh SAlW. Hall seperti itu telalh dicolntolhkaln 

lalngsung olleh Ralsulullalh daln palral salhalbaltnyal yalng gemalr melalkukaln 

perkumpulaln dallalm ralngkal berdzikir malupun mendengalrkaln ceralmalh. 

Kegialtaln zialralh kubur jugal bisal menjaldi peralntalral dallalm 

menyalmbung talli silaturalhmi alntalr sesalmal muslim. Zialralh kubur malmpu 

mempereralt talli perslaludalralaln sehinggal terciptal hubungaln yalng balik daln 

salling bersinergi untuk umalt islalm. 

c. Nilali Pendidikaln Akhlalk Kepaldal Malsyalralkalt 

  Secalral umum malsyalralkalt aldallalh sekumpulaln individu individu 
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yalng hidup Bersalmal, bekerjal salmal untuk memperolleh kepentingaln 

Bersalmal yalng telalh memiliki taltalnaln kehidupaln, nolrmal nolrmal daln aldalt 

istialdalt yalng ditalalti dallalm lingkungalnnyal. Dallalm perspektif yalng lebih 

sempit, setialp malnusial merupalkaln elemen dalri sebualh kelo lmpolk 

malsyalralkalt. Dallalm traldisi zialralh kubur di malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal, peneliti melihalt fenolmenal interalksi persualsif alntalr sesalmal 

malnusial. Merekal jugal keralpkalli melalkukaln hubungaln intralpersolnall 

melallui kegialtaln olbro llaln ringaln, salling bertukalr pikiraln setral interalksi 

lalinnyal. Aldal hubungaln timball ballik yalng secalral tidalk lalngsung mereka l 

lalkukaln. 

  Dallalm pelalksanalaln zialralh kubur, palral pezialralh malmpu memberi 

dolrolngaln untuk melalkukaln kegialtaln yalng balik secalral menyeluruh. Hall 

demikialn itu dikalrenalkaln zialralh kubur bialsalnyal dilalkukaln olleh balnyalk 

olralng secalral  berkelo lmpolk. Bialsalnyal kegialtaln seperti ini dipimpin olleh 

saltu altalu beberalpal olralng yalng berperaln lalngsung mengaljalk olralng lalin 

berzialralh. Fenolmenal seperti itu merupalkaln sallalh saltu hall kebalikaln yalng 

di alnjurkaln Nalbi untuk mengaljalk saludalral sesalme muskim kepaldal jallaln 

kebalikaln. Dallalm traldisi zialralh kubur jugal sebalgali bentuk pelestalrialn 

budalyal polsitif dalri sekelolmpolk malsyalralkalt.  

d. Nilali Pendidikaln Alkhlalk Paldal Diri Sendiri 

 Meski bialsalnyal berzialralh dilalkukaln secalral berkelolmpolk, tetalpi 

tidalk sedikit dalri palral pezialralh yalng daltalng ke malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal dilalksalnalkaln secalral malndiri. Sejaluh dengaln pengalmaltaln 

yalng dilalkukaln peneliti, terdalpalt balnyalk sekalli nilali nilali pendidikaln 

alkhlalk yalng didalpatkaln olleh pezialralh daln berdalmpalk lalngsung kepalda l 

dirinyal sendiri. dalri nilali bersyukur pezialralh yalng diimplementalsikaln 

dengaln mengaldalkaln alcalral talsyalkuraln seperti raltib keliling. Nilali 

pendidikaln alkhlalk terhaldalp diri sendiri dalpalt dikaltegolrikaln menjaldi 

beberalpal alspek alntalral lalin sikalp talwalkall,talwaldhu, syukur daln 

pembersihaln jiwal. Alspek religius yalng salngalt diralsalkaln olleh pezialralh 

terutalmal merekal yalng rutin melalksalnalkaln zialralh kubur yalitu 
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Ketenalngaln jiwal, haltinyal menjaldi bersih, sertal diberikaln kelalncalraln 

dallalm menjallalni kehidupaln merupalkaln sedikit dalri dalmpalk yalng 

diralsalkaln olleh merekal yalng rutin melalksalnalkaln zialralh kubur. 

 Paldal prinsipnyal, zialralh kubur dalpalt melaltih tialp seseolralng untuk 

bersikalp rendalh hati sertal bisal mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh SWT 

melallui peralntalral yalng dizialralhi. Pendekaltaln ini lebih bersifalt individuall 

kalrenal berkalitaln dengaln rolhalni daln ketengaln jiwal setialp muslim. Daltalng 

ke alreal pemalkalmaln olralng olralng shallih jugal dalpalt mendaltalngkaln alural 

yalng polsitif untuk memperbaliki Kesehaltaln mentall daln kejialwalaln 

seseolralng. Hall tersebut bisal terjaldi dikalrenalkaln sebualh tempalt yalng 

sering dibalcalkaln All Qur’aln, dolal, shallalwalt daln dzikir yalng dalpalt 

memberikaln energi polsitif yalng alkaln memalncalr daln mengalni olralng 

olralng yalng aldal di sekitalrnyal.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdalsalrkaln penyaljialn daltal daln alnallisis daltal yalng telalh peneliti 

palpalrkaln dialtals tentalng nilali nilali pendidikaln alkhlalk dallalm traldisi zialra lh 

kubur di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal, dalpalt disimpulkaln balhwa l 

secalral resmi tidalk aldal prolses daln regulalsi khusus yalng berkalitaln dengaln 

pelalksalnalaln zialralh kubur di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal halnyal salja l 

disalnal berlalndalskaln paldal nilali kesolpalnaln daln tenggalng ralsal. Palral pezialralh 

yalng daltalng di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal diperkenalnkaln untuk 

melalkukaln berbalgali malcalm kegialtaln alsallkaln tertib, solpaln daln tidalk 

menggalnggu pezialralh yalng lalinnyal. 

 Traldisi zialralh kubur di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsa l 

terkalndung Nilali Nilali Pendidikaln Alkhlalk dialntalralnyal Pertalmal nilali 

pendidikaln alkhlalk terhaldalp Alllalh SWT, Nilali yalng dimalksud aldallalh nilali 

yalng lalngsung berkalitaln dengaln Alllalh SWT. Kedual nilali pendidikaln 

alkhlalk kepaldal Ralsulullalh Salw yalng direpresentalsikaln dallalm bentuk 

kepaltuhaln, melalntunkaln shallalwalt Nalbi Muhalmmald Salw, sertal sejumlalh 

nilali nilali religiolus yalng berkalitaln dengaln isyalralh isyalralh dalri Ralsulullalh 

Salw. Ketigal nilali pendidikaln alkhlalk kepaldal malsyalralkalt aldalnyal interalksi 

persualsif alntalr sesalmal malnusial. Merekal jugal keralpkalli melalkukaln 

hubungaln intralpersolnall melallui kegialtaln olbro llaln ringaln, salling bertukalr 

pikiraln setral interalksi lalinnyal. Aldal hubungaln timball ballik yalng secalra l 

tidalk lalngsung mereka lalkukaln yalitu kepaldal elemen malsyalralkalt setempalt 

malupun yalng lalinnyal. Keempalt nilali pendidikaln alkhlalk terhaldalp diri 

sendiri dalpalt dikaltegolrikaln menjaldi beberalpal alspek alntalral lalin sikalp 

talwalkall, talwaldhu, syukur daln pembersihaln jiwal. Alspek religius yalng 

salngalt diralsalkaln olleh pezialralh terutalmal merekal yalng rutin melalksalnalkaln 

zialralh kubur yalitu ketenalngaln jiwal, haltinyal menjaldi bersih, sertal diberikaln 

kelalncalraln dallalm menjallalni kehidupaln merupalkaln sedikit dalri dalmpalk 

yalng diralsalkaln olleh merekal yalng rutin melalksalnalkaln zialralh kubur.  
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B. Saran  

 Paldal penelitialn ini, peneliti menyaldalri balhwal malsih terdalpalt 

balnyalk kekuralngaln daln kelemalhaln balik dallalm pemalpalraln lalndalsaln teolri, 

penyaljialn daltal, salmpali alnallisisnyal. Peneliti jugal menyaldalri balhwal kaljialn 

ini malsih jaluh kaltal sempurnal. Dengaln segallal kekuralngaln yalng alda l, 

peneliti ingin menyalmpalikaln beberalpal salraln daln malsukaln berkenalaln 

dengaln traldisi zialralh kubur di malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal. Berikut 

beberalpal salraln yalng dalpalt peneliti salmpalikaln: 

1. Balgi Malsyalralkalt 

  Dallalm berzialralh tidalk sedikit dalri malsyalralkalt yalng malsih balnyalk 

kekelirualn persepsi mengenali sesaljen malupun kemenyaln. Tidalk sedikit 

dalri malsalyalralkalt malsih mempercalyali balhwal sesalji malupun kemenyaln 

merupalkaln hall waljib yalng halrus dibalwal olleh pezialralh algalr zialralh yalng 

merekal lalksalnalkaln sempurnal daln diijalbalh. Paldalhall, sesalji malupun 

kemenyaln halnyallalh sebualh bendal untuk mendaltalngkaln ketenalngaln 

dalri alrolalmal yalng dikelualrkaln 

2. Balgi Pengelollal Malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal 

 Perlunyal pemberialn ralmbu ralmbu penting di jallaln menuju malkalm 

daln alreal malkalm. Hall tersebut diperlukaln untuk meminimallisir dalri 

pezialralh yalng balru daltalng ke malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal. 

3. Balgi Peneliti Berikutnya 

 Keterbatasan peneliti adalah akses yang susah menuju lokasi 

penelitian (makam Mbah Buyut Ditawangsa) membuat proses 

obvservasi terahamabat. Peneliti melihalt beberalpal hall menalrik yalng 

bisal untuk dikalji lebih dallalm. Paldal malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsa l 

bisal dilalkukaln penelitialn seperti pengalruh malkalm Mbalh Buyut 

Ditalwalngsal dallalm kehidupaln malsyalralkalt Desal Blalndolngaln daln 

kolrelalsi efektifitals pengunjung paldal malkalm Mbalh Buyut Ditalwalngsal. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

 

Pedoman Wawancara 1 

Nama    : 

Tanggal Wawancara : 

1. Pertanyaan yang pertama adalah tentang Mbah Buyut Ditawangsa sendiri. Siapakah 

sebenarnya Mbah Buyut Ditawangsa? 

2. Sebenarnya apa tujuan dari peziarah yang datang ke makam Mbah Buyut Ditawangsa 

sampai datang dari penujuru mau repot repot datang? 

3. Apa manfaat yang didapatkan dari para peziarah yang datang berziarah di makam Mbah 

Buyut Ditawangsa? 

4. Bagaimana proses ziarah kubur di makam Mbah Buyut Ditawangsa? 

5. Bagaimana adab para peziarah yang datang ke makam Mbah Buyut Ditawangsa? 

6. Apakah bapak mengerti tentang nilai nilai pendidikan akhlak? 

7. Apakah nilai nilai pendidikan akhlak tersebut bersifat penting di dalam kehidupan sehari 

hari? 

8. Nilai pendidikan akhlak seperti apa yang kerap di implementasikan di dalam kehidupan 

sehari hari? 

Pedoman Wawancara 2  

Nama  :  

Tanggal :  

1. Apakah Bapak/Ibu/Kakak/Adik sering ziarah ke Makam Mbah Buyut Ditawangsa? 

2. Mengapa ziarah ke Makam Mbah Buyut Ditawangsa? 

3. Apa saja yang Bapak/Ibu/Kakak/Adik lakukan ketika beziarah di makam Makam Mbah 

Buyut Ditawangsa? 

4. Apa tujuan Bapak/Ibu/Kakak/Adik ziarah ke makam Makam Mbah Buyut Ditawangsa? 
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Lampiran 2: Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara 1 

Nama    : Abah Enyo 

Tanggal Wawancara : Sabtu, 12 November 2022 

1. Pertanyaan yang pertama adalah tentang Mbah Buyut Ditawangsa sendiri. Siapakah 

sebenarnya Mbah Buyut Ditawangsa?  

Jawab: 

Mbah Buyut Ditawangsa sendiri merupakan seorang ulama yang terkenal pada saat itu dan 

memiliki sifat yang arif dan bijaksana sehingga layak untuk di teladani oleh masyarakat 

setempat. 

2. Sebenarnya apa tujuan dari peziarah yang datang ke makam Mbah Buyut Ditawangsa 

sampai datang dari penujuru mau repot repot datang? 

Jawab: 

Tujuan para peziarah datang ke sini itu sangat bervariasi mas, saya selaku juru kunci di 

makam Mbah Buyut Ditawangsa biasanya membantu para peziarah yang ingin hajatnya 

terkabul dengan meminta izin ke Mbah Buyut Ditawangsa. Dari pengalaman saya setelah 

mengantarkan para peziarah, sudah banyak menemui para peziarah yang hajatnya terkabul 

diantaranya keterima menjadi PNS. Menjadi lurah, terpilih menjadi anggota DPR, 

usahanya yang lancar dan masih banyak lagi. Intinya banyak banget mas. Saya juga sampai 

lupa tapi kurang lebih seperti itu lah Mas, tidak keluar dari syariat misalnya memiliki hajat 

yang ingin berbuat jahat.  

3. Apa manfaat yang didapatkan dari para peziarah yang datang berziarah di makam Mbah 

Buyut Ditawangsa? 

Jawab: 

Manfaat yang diperoleh dari berziarah kubur itu sangat banyak, Mas. Pertama, ziarah 

kubur khususnya di makam Mbah Buyut Ditawangsa ini warga sekitar mendapat 

keberkahan seperti desanya terasa aman,manfaat yang kedua, kita bisa nguri nguri  

budaya. Kita sebagai warga Desa Blandongan jadi tahu siapa Mbah Buyut Ditawangsa dan 

apa saja perannya bagi umat islam. Manfaat yang ketiga atau yang terakhir tentu manfaat 

rohani, Mas. Saya sering mendapat peziarah kalau mereka banyak masalah baik itu 

masalah rumah tangga dan lain sebagainya. Tetapi ketika mereka setelah melakukan 

kegiatan ziarah merasa lebih tenang dan mendapatkan jalan keluar. Katanya Alhamdulillah 

jadi lebih enak untuk menjalani hidup dan lebih enteng. 
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4. Bagaiamana proses ziarah kubur di makam Mbah Buyut Ditawangsa? 

Jawab: 

Sebenarnya tidak ada aturan maupun proses yang secara khusus, peziarah datang lalu 

bertemu dengan juru kunci makam Mbah Buyut Ditawangsa jika tidak bertemu dengan 

juru kunci bebas langsung berziarah ke makam Mbah Buyut Ditawangsa asalkan dengan 

sopan dan tidak membuat kerusuhan 

5. Bagaimana adab para peziarah yang datang ke makam Mbah Buyut Ditawangsa? 

Jawab: 

Adab merupakan bagian terpenting ketika kita berziarah. adab yang harus di taati ketika 

berziarah di makam Mbah Buyut Ditawangsa. Pertama, memberikan salam ketika akan 

memasuki makam, memberikan salam ketika akan memasuki makam sudah biasa 

dilakukan oleh para peziarah di manapun dan hal tersebut dilakukan untuk memberikan 

ucapan kepada orang yang sudah meninggal. Kedua, kalau bisa ketika akan berziarah di 

makam Mbah Buyut Ditawangsa memakai baju putih, karen warna putih merupakan 

simbol dari kesucian. Ketiga, bagi wanita yang sedang haid dan ingin berziarah di makam 

Mbah Buyut Ditawangsa di perbolehkan asalkan jangan menginap dan menjaga 

kehormatanya. 

6. Apakah bapak mengerti tentang nilai nilai pendidikan akhlak? 

Jawab: 

Saya sendiri tidak begitu tahu tentang nilai nilai pendidikan akhlak pada intinya adalah 

banyak hal yang didapatkan oleh peziarah, khususnya berkaitan dengan akhlak Ketika 

berkunjung kesini, seperti akhlak kita ketika berziarah di makam Mbah Buyut Ditawangsa. 

7. Apakah nilai nilai pendidikan akhlak tersebut bersifat penting di dalam kehidupan sehari 

hari? 

Jawab: 

Penting, agar kita selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

8. Nilai pendidikan akhlak seperti apa yang kerap di implementasikan di dalam kehidupan 

sehari hari? 

Jawab: 

Nilai pendidikan yang kerap diimplementasikan seperti nilai keimanan kepada Allah 

SWT, keikhlasan kita dalam berdoa, tawakal dan sabar. 
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Hasil Wawancara 2 

Nama    : Bapak Asep 

Tanggal Wawancara : Minggu, 13 November 2022 

1. Pertanyaan yang pertama adalah tentang Mbah Buyut Ditawangsa sendiri. Siapakah 

sebenarnya Mbah Buyut Ditawangsa? 

Jawab: 

Mbah Buyut Ditawangsa merupakan anak dari Mbah Naladita. Mbah Buyut Ditawangsa 

sendiri adalah orang pertama di Desa Blandongan, beliau adalah seorang ulama. Konon 

ceritanya, kalau jum’atan ke mekkah (dari golongan wali).  

2. Sebenarnya apa tujuan dari peziarah yang datang ke makam Mbah Buyut Ditawangsa 

sampai datang dari penujuru mau repot repot datang? 

Jawab: 

Tujuan ziarah di makam Mbah Buyut Ditawangsa adalah untuk mengingat kematian, 

mendoakan orang yang sudah meninggal dan dilarang keras untuk meminta minta kepada 

makam karena tidak ada di dalam agama Islam. 

3. Apa manfaat yang didapatkan dari para peziarah yang datang berziarah di makam Mbah 

Buyut Ditawangsa? 

Jawab: 

Manfaat yang didapatkan dari para peziarah adalah ketenangan hati, mengingat akan 

kematian yang datang kapan saja dan mendapatkan barokah dari Mbah Buyut Ditawangsa 

4. Bagaimana proses ziarah kubur di makam Mbah Buyut Ditawangsa? 

Jawab: 

Sebenarnya tidak ada proses yang secara resmi, pada intinya ziarah di makam Mbah Buyut 

Ditawangsa kita mendoakan beliau dan mengerti adab dan tata krama ketika berziarah. 

5. Bagaimana adab para peziarah yang datang ke makam Mbah Buyut Ditawangsa? 

Jawab: 

adab dan tata krama itu harus di jaga baik baik oleh para peziarah yang datang ke sini. 

adab dan tata krama ketika berziarah menurut saya sih engga jauh berbeda dengan adab 

dan tata krama yang ada. Pertama, sebelum berziarah, terlebih dahulu berwudhu. Kedua, 

memberikan salam, ketiga, jangan meminta minta ke makam.keempat,dijaga ucapakan 

kita, karena suatu saat apa yang kita ucapkan akan kembali lagi kepada kita. 

6. Apakah bapak mengerti tentang nilai nilai pendidikan akhlak? 

Jawab: 

Saya tidak terlalu tahu tentang pendidikan akhlak, yang terpenting adalah peziarah ketika 
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setelah melakukan ziarah kubur termotivasi untuk berperilaku atau berakhlak yang baik 

kepada sesam manusia dan kepada Allah SWT. 

7. Apakah nilai nilai pendidikan akhlak tersebut bersifat penting di dalam kehidupan sehari 

hari? 

Jawab: 

Penting, karena akhlak mempengaruhi manusia di dalam kehidupan bermasyarakat. 

8. Nilai pendidikan akhlak seperti apa yang kerap di implementasikan di dalam kehidupan 

sehari hari? 

Jawab: 

Nilai pendidikan yang kerap diimpelementasikan adalah nilai pendidikan kepada Allah 

SWT, Rasulullah Saw dan sesama manusia. 

 

Hasil Wawancara 3  

Nama : Bapak Musonip  

Tanggal : Selasa, 14 Maret 2023 

1. Pertanyaan yang pertama adalah tentang Mbah Buyut Ditawangsa sendiri. Siapakah 

sebenarnya Mbah Buyut Ditawangsa?  

Jawab:  

Mbah Buyut Ditawangsa sendiri merupakan salah seorang muridnya Syeikh 

Mursahadatillalh, seorang ulama yang menyebarkan agama islam di pulau jawa.  

2. Sebenarnya apa tujuan dari peziarah yang datang ke makam Mbah Buyut Ditawangsa 

sampai datang dari penujuru mau repot repot datang?  

Jawab: 

Tujuan berziarah di makam Mbah Buyut Ditawangsa adalah kita mendoakan orang yang 

sudah menimggal dan mengirim doa orang yang sudah meninggal 

3. Apa manfaat yang didapatkan dari para peziarah yang datang berziarah di makam Mbah 

Buyut Ditawangsa?  

Jawab: 

 Manfaat yang didapatkan dari peziarah yang datang salah satunya kita mendapatkan 

barokah dari Mbah Buyut Ditawangsa dari keluberan ilmunya dan di larang keras meminta 

minta kepada makam.  

4. Bagaimana proses ziarah kubur di makam Mbah Buyut Ditawangsa?  

Jawab:  

Untuk dapat berziarah di makam Mbah Buyut Ditawangsa tidak di pungut biaya apapun. 
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Para peziarah hanya cukup meminta izin kepada juru kunci Mbah Buyut Ditawangsa yaitu 

Abah Enyo dan kegiatan ziarah dapat dilakukan kapan saja. 

5. Apakah bapak mengerti tentang nilai nilai pendidikan akhlak?  

Jawab:  

Intinya untuk pendidikan akhlak, kita tergantung kembali niat kita, apakah niat kita baik 

atau buruk. Ketika niatnya baik maka akan mendapatkan apa yang di inginkan, begutupun 

sebaliknya jika kita niatnya buruk, kita akan menanggung resikonya 

6. Apakah nilai nilai pendidikan akhlak tersebut bersifat penting di dalam kehidupan sehari 

hari?  

Jawab:  

Penting, karena akhlak sendiri adalah membuat kita di lihat di dalam suatu masyarakat. 

7. Nilai pendidikan akhlak seperti apa yang kerap di implementasikan di dalam kehidupan 

sehari hari?  

Jawab:  

Nilai pendidikan yang kerap diimpelementasikan adalah nilai pendidikan kepada Allah 

SWT dan kepada masyarakat.  

 

Hasil Wawancara 4  

Nama : Bapak Kartono  

Tanggal : Rabu, 15 Maret 2023  

1. Pertanyaan yang pertama adalah tentang Mbah Buyut Ditawangsa sendiri. Siapakah 

sebenarnya Mbah Buyut Ditawangsa? 

Jawab: 

Mbah Buyut Ditawangsa adalah seorang bertapa bertahun tahun sampai jasadnya di 

tumbuhi rerumputan ketika makan pun dari tumbuhan yang menutupi tubuhnya. Mbah 

Buyut Ditawangsa memiliki ilmu yang luar biasa seperti dapat berinteraksi dengan makluk 

ghoib dan binatang. 

2. Sebenarnya apa tujuan dari peziarah yang datang ke makam Mbah Buyut Ditawangsa 

sampai datang dari penujuru mau repot repot datang?  

Jawab: 

Tujuan para peziarah datang ke makam Mbah Buyut Ditawangsa adalah membaca tahlil 

dan mencari ketenangan. 

3. Apa manfaat yang didapatkan dari para peziarah yang datang berziarah di makam Mbah 

Buyut Ditawangsa?  
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Jawab:  

Manfaat yang didapatkan dari peziarah yang datang adalah mencari ketenangan dan bila 

ada masalah ada solusi, kecerahan. Tidak ada ritual hanya usahakan dalam keadaan suci.  

4. Bagaimana proses ziarah kubur di makam Mbah Buyut Ditawangsa? 

Jawab:  

Sebenarnya tidak ada proses ketika mau berziarah dimakam Mbah Buyut Ditawangsa. 

Ketika mau berziarah disini tidak ada bedanya sama berziarah yang lainnya.  

5. Bagaimana adab para peziarah yang datang ke makam Mbah Buyut Ditawangsa?  

Jawab:  

Adab dan tata krama itu harus di jaga baik baik oleh para peziarah yang datang ke sini. 

Adab dan tata krama disini tidak terlalu berbeda ketika berziarah di tempat yang lainnya, 

hanya saja disini ketika mau berziarah harus ijin dulu ke abah enyo selaku juru kunci 

makam Mbah Buyut Ditawangsa. 

6. Apakah bapak mengerti tentang nilai nilai pendidikan akhlak?  

Jawab:  

Pendidikan akhlak artinya kita berziarah sesuai dengan tuntutan syariat islam dan tidak 

meminta minta kepada makam. Kalua niatnya kita baik maka akan baik pula akhlaknya, 

begitupun sebaliknya jika niat kita buruk maka akan buruk pula akhlaknya. 

7. Apakah nilai nilai pendidikan akhlak tersebut bersifat penting di dalam kehidupan sehari 

hari? Jawab: 

Penting, karena Akhlak di artikan sebagai sifat manusia pada umumnya dimana manusia 

mempunyai banyak sifat yang tergantung pada faktor kehidupannya sendiri 8. Nilai 

pendidikan akhlak seperti apa yang kerap di implementasikan di dalam kehidupan sehari 

hari? Jawab: Nilai pendidikan akhlak yang kerap diimplementasikan di dalam kehidupan 

sehari hari adalah nilai pendidikan akhlak kita kepada Allah SWT, Rasulullah SAW dan 

akhlak kita di dalam masyarakat. 

 

Hasil Wawancara 5 

Nama  : Bunda Zidan 

Tanggal : Senin, 08 Mei 2023 

1. Apakah Bapak/Ibu/Kakak/Adik sering ziarah ke Makam Mbah Buyut Ditawangsa? 

Jawab: 

Saya berziarah ke Makam Mbah Buyut Ditawangsa baru beberapa kali ini, saya tidak terlalu 

sering berziarah di makam Mbah Buyut Ditawangsa. 
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2. Mengapa ziarah ke Makam Mbah Buyut Ditawangsa? 

Jawab: 

Karena Mbah Buyut Ditawangsa merupakan sosok ulama yang arif dan bijaksana dan 

merupakan salah satu dari golongan wali.maka dari itu seharusnya kita berziarah ke Mbah 

Buyut Ditawangsa. 

3. Apa saja yang Bapak/Ibu/Kakak/Adik lakukan ketika beziarah di makam Makam Mbah 

Buyut Ditawangsa? 

Jawab: 

Saya di makam Mbah Buyut Ditawangsa hanya membaca yasin, tahlil dan sholawat.  

4. Apa tujuan Bapak/Ibu/Kakak/Adik ziarah ke makam Makam Mbah Buyut Ditawangsa? 

Jawab: 

Tujuan saya berziarah ke makam Mbah Buyut Ditawangsa adalah untuk mendoakan Mbah 

Buyut Ditawangsa, mengingat akan kematian dan mengharapkan barokah ilmunya dari 

beliau. 
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Lampiran 3: Hasil Observasi 

 

 

A. Observasi 1 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 12 November 2022 

Waktu   : 15.30-Selesai 

Tempat   : Makam Mbah Buyut Ditawangsa 

 

Hasil Catatan Lapangan 

Pada observasi lapangan ini, peneliti meminta izin kepada juru kunci makam Mbah 

Buyut Ditawangsa untuk melakukan penelitian di makam Mbah Buyut Ditawangsa. 

peneliti tentunya terlebih dahulu berziarah dimakam Mbah Buyut Ditawangsa dan setelah 

itu melakukan pengamatan langsung kegiatan peziarah dan suasana dimakam Mbah Buyut 

Ditawangsa. peneliti tertarik menggali data dengan metode wawancara. 

Bapak Hasan adalah peziarah dari Brebes yang kerap kali melakukan berziarah 

dimakam Mbah Buyut Ditawangsa jika ada waktu lenggang dan tidak ada halangan. 

Manfaat yang didapatkan ketika ziarah dimakam Mbah Buyut Ditawangsa adalah 

keberkahan dari beliau ya seperti rumah tangga dan keluarga selalu Bahagia dan 

bersyukur. 

Tujuan saya ziarah tidak ada apa apa, Mas. Saya disana hanya mendoakan Mbah 

Buyut Ditawangsa dengan mengirim al-fatihah, tahlil dan yasin. Terkadang setelah 

melakukan ziarah saya tidak langsung pulang. Biasanya saya duduk duduk di area sekitar 

makam Mbah Buyut Ditawangsa. Rasanya kalau sudah disini penginnya duduk lama 

mungkin karena tempatnya yang membuat hati adem dan ayem. Bapak Hasan berpendapat 

bahwa akhlak sangat berperan dalam mengatur kehidupan tingkah manusia dalam 

kehidupan sehari hari, semisal ketika memasuki makam harus memberi salam terlebih 

dahulu. Selain itu cara kita menyampaikan doa kan ada aturannya, jadi akhlak pokoknya 

sangat penting dan menjadi landasan utama kita dalam bertindak sesuatu, kalau orang yang 

tidak berakhlak tidak akan berpikiran sampai situ. 

B. Observasi 2 

Hari, Tanggal  : Kamis, 16 Maret 2023 

Waktu   : 09:00-Selesai 

Tempat   : Makam Mbah Buyut Ditawangsa 

 

 



 

 

XI 

 

Hasil Catatan Lapangan 

  Pada observasi yang kedua kalinya, peneliti menggali data melalui wawancara 

dengan sejumlah masyarakat Desa Blandongan yang kerap kali melakukan tradisi ziarah 

kubur dimakam Mbah Buyut Ditawangsa. 

  Bapak Idris adalah tokoh masyarakat yang kerap kali melakukan serangkaian 

ziarah kubur dimakam Mbah Buyut Ditawangsa. menurut Bapak Idris ziarah kubur 

dimakam Mbah Buyut Ditawangsa sebagaia kebiasaan yang positif. Disini ada berbagai 

macam tradisi tradisi, tapi bagi saya tradisi yang benar benar melakukan hal baik kepada 

masyarakat ya cuma ziarah kubur ini. Saya sering melihat orang yang sedang banyak 

pikiran atau banyak masalah datang dengan tujuan untuk mencari ketenangan atau 

setidaknya meringankan masalah. Setelah selesai ziarah, wajah mereka terlihat seperti 

lebih terang. Saya sendiri sih berpendapat kalau tradisi ziarah kubur perlu dilestarikan dan 

dipertahankan kebenradaanya. Mungkin ada Sebagian kelompok yang tidak suka tradisi 

ini, ya itu si urusan mereka. Kalau bagi saya si percaya  jadinya kita lestarikan tradisi ini 

dengan baik. 

  Menurut Bapak Idris nilai pendidikan akhlak sangat berperan dan sangat 

penting bagi kita, dalam berziarah dimakam memasuki area makam kita sudah otomatis 

untuk bersikap sopan. Makam Mbah Buyut Ditawangsa ini sangat fenomenal. Makam 

Mbah Buyut Ditawangsa ini cagar budaya yang dilindungi pemerintah, jadi kita harus bisa 

mnejaganya dengan baik cagar budaya ini. 

  Selanjutnya wawancara dengan Ibu Indah, selaku masyarakat Desa 

Blandongan. Suami Ibu Indah masih keturunan keluarga Mbah Buyut Ditawangsa. saya 

kerap kali melakukan kegiatan ziarah kubur bareng ibu ibu yang lainnya untuk menggelar 

tahlil di hari jumat biasanya. Berziarah diniatkan untuk mendoakan Mbah Buyut 

Ditawangsa dan mengalap berkahnya. Dilarang keras untuk kita meminta minta kepada 

makam. Tujuanya supaya dapat ketentraman hati. Menurut saya, sering bersinggungan 

dengan orang alim akan mendatangkan ketenangan. Saya sih berharap minimal 

keciparatam ilmu maupun barokahnya dari orang orang yang diziarahi, khususnya Mbah 

Buyut Ditawangsa sendiri. intinya kalau ingat akhirat ya datang ke pemakaman. Selain itu, 

saya merasa ziarah kubur menjadikan hati lebih tenang. Saya menjadi tidak grasa grusu 

kalau mengambil keputusan. 

  Menurut saya nilai pendidikan akhlak tidak ada yang dapat menandingi, 

memang akhlak itu sebagai pondasi umat muslim jadi sangat perlu sekali. Akhlak sangat 

erat sekali ada hubungannya dengan ziarah dimakam Mbah Buyut Ditawangsa. Saya 



 

 

XII 

 

sendiri merasa kalau ziarah kesini ketemu langsung sama Mbah Buyut Ditawangsa 

maknanya saya selalu menjaga tata krama saya ya bayangkan saja kita dihadapan waliallah 

masa mau semena mena. Ulama kalau udah meninggal sejatinya ruh beliau masih hidup 

ya intinya akhlak itu penting banget Mas, akhlak inilah yang menjadikan manusia lebih 

mulia, dengan akhlak inilah manusia bisa mengendalikan dirinya untuk menghindari 

perbuatan tercela, 

C. Observasi 3 

Hari, Tanggal  : Selasa, 09 Mei 2023 

Waktu   : 15.30-Selesai 

Tempat   : Makam Mbah Buyut Ditawangsa 

Hasil Catatan Lapangan 

Pada observasi ketiga ini, peneliti berziarah bersama juru kunci makam Mbah 

Buyut Ditawangsa. kami disana melakukan kegiatan seperti tahlilan,yasinan dan shalawat. 

Menurut juru kunci makam Mbah Buyut Ditawangsa dilarang keras untuk meminta-minta 

ke makam karena doanya tidak akan dikabulkan. Tujuan berziarah di makam Mbah Buyut 

Ditawangsa hanya mengharap berkah dan memperoleh ilmu dari Mbah Buyut Ditawangsa.  

setelah melakukan ziarah kubur kami melakukan bersih bersih di sekitar area makam 

Mbah Buyut Ditawangsa. menurut juru kunci makam Mbah Buyut Ditawangsa kegiatan 

bersih bersih ini agar tercipta suasana yang tentram dan damai. 

Menurut juru kunci Mbah Buyut Ditawangsa di makam tidak boleh mendirikan 

tenda atau gubug karena amanah dari Mbah Buyut Ditawangsa itu sendiri. apabila ada 

peziarah yang ingin menginap di makam, maka peziarah hanya bisa menginap di sekitar 

makam. Biasanya, makam tersebut sering dikunjungi oleh peziarah pada malam jumat. 
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Lampiran ke 4: Dokumentasi Wawancara Dengan Informan 

 

       

 

Gambar 1: Gambar Makam Mbah Buyut Ditawangsa 
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Gambar 2: Wawancara peneliti dengan Juru Kunci Makam Mbah Buyut Ditawangsa 

 

 

 

Gambar 3:Wawancara peneliti dengan keturunan Mbah Buyut Ditrawangsa 
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Gambar 4: Wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat atau seorang ustadz yang ada 

di Desa Blandongan 
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Gambar 5: Wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat 

 

 

Gambar 6: wawancara peneliti dengan peziarah 
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Surat Observasi Pendahuluan 
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Surat Balasan Observasi Pendahuluan 
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Permohonan Izin Riset Individu 
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Balasan Surat Izin Riset Individu 
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Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Surat Keterangan Telah Lulus Ujian Komprehensif 
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Blangko Bimbingan Skripsi 
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Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Sertifikat BTA PPI 
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Sertifikat KKN 
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Sertifikat Aplikasi Komputer (Aplikom) 
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Sertifikat PPL 
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